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Maryani. X 7406035. PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN TUTOR 
SEBAYA UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR 
AKUNTANSI PADA SISWA KELAS X AK 1 SMK BATIK 2 SURAKARTA 
. Skripsi. Surakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, Juni 2010. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk   mendiskripsikan   Metode  Tutor 
Sebaya dalam upaya peningkatan prestasi belajar akuntansi kelas X AK 1 SMK 
Batik 2 Surakarta Tahun Diklat 2009/2010, dengan subyek siswa berjumlah 45 
siswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas 
(classroom action research) dengan menggunakan strategi siklus. Obyek 
penelitian pada penelitian tindakan ini adalah berbagai kegiatan yang terjadi di 
dalam kelas selama berlangsungnya proses pembelajaran. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan kolaborasi antara peneliti, guru kelas dan melibatkan 
partisipasi siswa. Sumber data yang digunakan dalam penelitian tindakan ini 
antara lain informan, tempat atau lokasi, peristiwa, dokumen dan arsip. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 
Prosedur penelitian meliputi tahap: (1) identifikasi masalah, (2) persiapan, (3) 
penyusunan rencana tindakan, (4) implementasi tindakan, (5) pengamatan, dan (6) 
penyusunan laporan. Proses penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-
masing siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. 
Setiap siklus dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan, alokasi waktu masing-masing 
pertemuan 9 x 45 menit dan 10 x 45 menit. 
Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan,  dapat  disimpulkan  
bahwa terdapat peningkatan prestasi belajar akuntansi melalui penerapan metode 
pembelajaran Tutor Sebaya. Hal tersebut terefleksi dari  beberapa  indikator  
sebagai  berikut:  (1)  keaktifan  siswa  dalam  apersepsi menunjukkan 
peningkatan dari 66.7 % atau 30 siswa menjadi 75.6 % atau 34 siswa. (2) Selama 
proses pembelajaran berlangsung siswa yang menunjukkan keaktifan mereka  
sebanyak  35 siswa  pada  siklus  I  sedangkan  pada  siklus II sebanyak 38 siswa,  
(3)  Dalam  ketelitian  dan  ketepatan  menyelesaikan  soal  pada  siklus  I 
terdapat  33  siswa,  pada  siklus  II  terdapat  40  siswa.  (4)  Adanya  
peningkatan pencapaian hasil belajar siswa dari 84.4% atau 38  siswa menjadi 
93,3% atau 42 siswa. Peningkatan tersebut terjadi setelah guru melakukan 
beberapa upaya, antara lain:  (1)  Penerapan  metode  Tutor Sebaya,  (2)  Guru  
membuat  Rencana Pembelajaran   terlebih   dahulu   sebelum   mengajar   
sehingga   kegiatan   belajar mengajar dapat berlangsung terarah dan terprogram, 
(4) Guru melakukan evaluasi setelah  pelaksanaan  pembelajaran  untuk  
meningkatkan  prestasi  belajar berikutnya. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa dengan penerapan metode pembelajaran   Tutor Sebaya   dapat   








“Sesungguhnya Allah tiada mengubah keadaan suatu kaum, kecuali jika mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri” 
(Surat Ar-Ra’du: 11) 
 





































Skripsi ini penulis persembahkan sebagai wujud rasa sayang, 
cinta kasih penulis dan terima kasih penulis kepada : 
 Allah SWT dengan semua nikmatNya yang tak penah 
dapat terhitung. 
 (Almarhumah Ibu), Ayah, dan Kakak  serta keluarga 
tersayang yang telah memberikan banyak pengorbanan 
dan doa restu sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penulisan skripsi ini dengan lancar. 
 Prof. Dr. Sigit Santosa, M. Pd. terimakasih untuk 
dorongan dan bimbingannya selama ini. 
 Drs. Wahyu Adi, M. Pd. terima kasih untuk bimbingan 
dan kesabarannya.  
 Semua sahabatku, terima kasih untuk motivasi dan 
doanya. 













Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
karunia rancangannya yang sempurna sehingga skipsi ini dapat diselesaikan 
dengan baik oleh penulis untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan. 
Hambatan dan kesulitan yang penulis hadapi dalam menyelesaikan 
penulisan skipsi ini dapat diatasi berkat bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu, 
atas segala bentuk bantuannya penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. M. Furqon Hidayatullah, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Drs. Saiful Bachri, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial yang telah memberikan ijin penulisan skripsi ini. 
3. Drs. Wahyu Adi, M.Pd., selaku Ketua Bidang Keahlian Khusus Pendidikan 
Akuntansi yang telah memberikan bimbingan, pengarahan dengan bijaksana. 
4. Dra. Sri Witurachmi, M. M., selaku Pembimbing Akademik yang telah 
memberikan banyak doa dan bimbingan serta semangat. 
5. Prof. Dr. Sigit Santosa, M. Pd.,  selaku pembimbing I yang telah memberikan 
banyak sekali motivasi, ilmu dan arahan dengan penuh kesabaran. 
6. Drs. Wahyu Adi, M. Pd., selaku pembimbing II yang telah memberikan 
dorongan, semangat dan bimbingan dengan baik. 
7. Drs. Yusuf, selaku kepala Sekolah SMK Batik 2 Surakarta terimakasih atas 
ijin dan kemudahan bagi penulis dalam pelaksanakan penelitian. 
8. Dra. Umi Fatikhah, selaku guru akuntansi SMK Batik 2 Surakarta yang telah 
banyak membantu penulis dalam penelitian ini. Terimakasih untuk bantuan 
waktu tenaga serta pikiran dan juga doa yang selalu diberikan kepada Penulis. 
9. Siswa Kelas X AK 1 SMK Batik 2 Surakarta terimakasih atas kerjasamanya 




10. (Almarhumah Ibu),  Ayah,  Kakak dan segenap keluarga terima kasih atas 
segenap dukungan dan Do’anya. 
11. Sahabatku mbak Yussie, Andi, Lani, Umi, Wulan, Nani, Nurjanah, Titik, 
Ardiani, Ratih Santika, Isna, Septi, Wahyuni yang senantiasa menemaniku dan 
memberiku semangat. 
12. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 
membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
 
Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan, 
namun penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada 
umumnya dan perkembangan ilmu pengetahuan pada khususnya.  
 
 
       






















HALAMAN JUDUL  .....................................................................................       i 
HALAMAN PENGAJUAN  ..........................................................................      ii 
HALAMAN PERSETUJUAN  .....................................................................     iii 
HALAMAN PENGESAHAN  .......................................................................     iv 
HALAMAN ABSTRAK  ...............................................................................      v 
HALAMAN MOTTO  ...................................................................................     vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN  ...................................................................    vii 
KATA PENGANTAR ....................................................................................   viii 
DAFTAR ISI  ..................................................................................................     x 
DAFTAR GAMBAR  .....................................................................................   xiii 
DAFTAR TABEL  .........................................................................................   xiv 
BAB I    PENDAHULUAN  ...........................................................................    1 
A.  Latar Belakang Masalah  .............................................................    1 
B.  Identifikasi Masalah  ...................................................................    8 
C. Pembatasan Masalah  ...................................................................    9 
D. Perumusan Masalah .....................................................................    9 
E.  Tujuan Penelitian  ........................................................................    9 
F.  Manfaat Penelitian  ......................................................................    10 
BAB II. LANDASAN TEORI  ......................................................................   11 
A.  Tinjauan Pustaka  ........................................................................   11 
1.  Hakikat Pendidikan ................................................................   11 
a.  Pengertian Pendidikan ......................................................   11 
b.  Unsur-unsur Pendidikan  ..................................................   11 
2.  Hakikat  Metode Pembelajaran..............................................   12 
     a. Hakikat  Metode ................................................... .............   12 
     b. Hakikat Pembelajaran ........................................................   13 
3.  Hakikat Prestasi Belajar Akuntansi ........................................   14 
           a. Hakikat Belajar  ..................................................................   14   




           c. Hakikat Mata Pelajaran Akuntansi ..................................... 23 
           d. Hakikat Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akuntansi........... 25 
4. Hakikat Metode Tutor Sebaya  ..................................................... 26 
a. Pengertian Metode Tutor Sebaya ....................................... 26 
b. Tujuan Metode Tutor Sebaya  ............................................ 30 
c. Jenis Kegiatan Tutorial Metode Tutor Sebaya ................... 30 
d. Kelebihan dan kekurangan Metode Tutor Sebaya  ............ 31 
e. Prosedur Pembelajaran Metode Tutor Sebaya  ..................  32 
f. Prosedur Pembelajaran Tutor Sebaya pada mata pelajaran 
akuntansi ............................................................................   33 
 B. Penelitian Yang Relevan  ............................................................   35        
C. Kerangka Pemikiran  ....................................................................   36 
D. Hipotesis Tindakan  ......................................................................   39 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  ...................................................   40 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  .....................................................   40 
B. Subjek dan Objek Penelitian ........................................................   41 
C. Pendekatan Penelitian   .................................................................   42 
D. Teknik Pengumpulan Data ...........................................................   47 
E. Sumber Data .................................................................................   49 
F. Prosedur Penelitian .......................................................................   49 
G. Proses Penelitian  .........................................................................   50 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..............................  56 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian ..........................................................  56 
B. Identifikasi Masalah Pembelajaran Akuntansi Kelas X AK 1  
    di SMK Batik 1 Surakarta  ............................................................  58 
C. Deskripsi Hasil Penelitian  ...........................................................  61 
1. Siklus I  ...................................................................................  62 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I  ........................................  62 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I .........................................  65 
c. Observasi dan Interpretasi .................................................  69 




2. Siklus II  ..................................................................................  72 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II  .......................................  72 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II  .......................................  77 
c. Observasi dan Interpretasi .................................................  80 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus II  .........................  81 
D. Pembahasan ..................................................................................  82 
BAB IV SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN .....................................  88 
A. Simpulan ......................................................................................  88 
B. Implikasi  ......................................................................................  89 
C. Saran  ............................................................................................  90 
DAFTAR PUSTAKA  ....................................................................................  92 

























       
Gambar 1. Kerangka Pemikiran  ......................................................................  38   
Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas ...................................................  45 
Gambar 3. Grafik Hasil Penelitian Siklus I ......................................................  83 
Gambar 4. Grafik Hasil Penelitian Siklus II ....................................................  84 





























Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Dalam Penelitian ................................    41 
Tabel 2. Perbedaan Penelitian Formal dan Penelitian Tindakan Kelas ...........  44  
Tabel 3. Indikator Ketercapaian Belajar Siswa ................................................  52      


































1. Siklus Awal Penelitian Tindakan Kelas  ......................................................  97 
2. Siklus I Penelitian Tindakan Kelas .............................................................. 110 
3. Siklus II Penelitian Tindakan Kelas  ............................................................ 133 
4. Data Setelah Tindakan  ................................................................................ 155 
5. Lembar observasi kinerja guru  .................................................................... 165 
6. Lembar observasi kinerja tutor sebaya  ....................................................... 166 
7. Lembar observasi kegiatan pembelajaran .................................................... 167 
8. Daftar kelompok tutor sebaya  ..................................................................... 169 
9. Lembar observasi hasil belajar ..................................................................... 181 
10. Daftar presensi siswa ................................................................................... 182 
11. Silabus akuntansi kelas X SMK Batik 2 Surakarta ...................................... 184 
12. Jadwal pelajaran SMK Batik 2 Surakarta .................................................... 187 
13. Profil data sekolah SMK Batik 2 Surakarta ................................................. 189 



















A. Latar Belakang Masalah 
Bidang pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat penting dan 
memerlukan perhatian khusus dari semua lapisan masyarakat, bukan hanya 
pemerintah yang bertanggung jawab atas keberhasilan dan kemajuan pendidikan 
di Indonesia akan tetapi semua pihak baik guru, orang tua, maupun siswa sendiri 
ikut bertanggung jawab. Pendidikan Nasional sedang mengalami perubahan yang 
cukup mendasar yang diharapkan dapat memecahkan berbagai masalah 
pendidikan. Masalah pokok yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia adalah 
masalah yang berhubungan dengan mutu atau kualitas pendidikan yang masih 
rendah. Rendahnya kualitas pendidikan ini terlihat dari capaian daya serap siswa 
terhadap materi pelajaran yang masih rendah pula. 
Paradigma lama dalam kegiatan belajar mengajar menyatakan bahwa guru 
memberikan pengetahuan kepada siswa yang pasif, sekarang ini telah banyak 
berubah karena tuntutan perkembangan jaman (globalisasi). Saat ini paradigma 
yang baru mulai mengembangkan strategi belajar mengajar siswa aktif. Sekolah 
sebagai suatu institusi atau lembaga pendidikan seharusnya mampu berperan 
dalam proses edukasi (proses pendidikan yang menekankan pada kegiatan 
mendidik dan mengajar), proses sosialisasi (proses bermasyarakat khususnya bagi 
anak didik), dan proses transformasi (proses perubahan tingkah laku ke arah yang 
lebih baik). Oleh karena itu dalam proses pembelajaran diharapkan dapat terjadi 
aktivitas siswa, yaitu siswa mau dan mampu mengungkapkan pendapat sesuai 
dengan apa yang dipahami. Selain itu diharapkan pula siswa mampu berinteraksi 
dengan orang lain secara positif, misalnya antara siswa dengan siswa sendiri 
maupun antara siswa dengan guru apabila ada kesulitan-kesulitan yang terkait 
dengan materi pelajaran. 
 Cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran sangat mempengaruhi 
proses pembelajaran dan motivasi siswa terhadap suatu materi pelajaran, sehingga  





akan konsep materi pelajaran yang diajarkan. Hal tersebut disebabkan penguasaan 
konsep yang optimal oleh siswa juga akan berdampak pada hasil belajar yang 
dicapai siswa. Dilain pihak perolehan hasil belajar sangat ditentukan oleh baik 
tidaknya kegiatan dan pembelajaran selama program pendidikan yang 
dilaksanakan di kelas yang pada kenyataannya tidak pernah lepas dari masalah. 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang bertujuan mencetak 
Sumber Daya Manusia (SDM)  yang  berkualitas dan  membentuk manusia yang 
berkepribadian. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pasal 
18 mengenai Pendidikan Menengah (2003:2) menyatakan bahwa pendidikan 
menengah  berbentuk Sekolah  Menengah  Atas  (SMA), Madrasah  Aliyah  
(MA), Sekolah  Menengah Kejuruan  (SMK), dan  Madrasah  Aliyah Kejuruan  
(MAK), atau bentuk lain yang sederajat. 
Dewasa  ini,   sekolah   kejuruan  (SMK)   mulai   menjadi  prioritas   bagi 
pemerintah  sebagai  salah satu lembaga formal  pendidikan yang  diharapkan  
dan dikembangkan   sebagai   lembaga  pencetak   lulusan  yang   siap  kerja.  
Sekolah menengah  kejuruan  (SMK)  merupakan  lembaga  pendidikan  yang  
memberikan bekal  keterampilan  kepada  lulusannya  untuk  terjun  langsung  ke  
dunia  kerja, namun  tidak  mengesampingkan memberikan  pengetahuan kepada  
lulusan  untuk melanjutkan  ke perguruan  tinggi. Oleh  karena itu, pembelajaran  
di SMK B a t i k  2  Surakarta tidak hanya menekankan pada keterampilan 
kognitif semata tetapi juga memperhatikan keterampilan afektif dan 
psikomotorik. Hal ini dimaksudkan agar lulusan  yang nantinya akan  
melanjutkan  ke perguruan  tinggi  ataupun  langsung terjun  ke  dunia  kerja  
memiliki  kualitas  keterampilan  serta  pengetahuan yang memadai. 
Salah satu mata pelajaran  yang   diberikan   sesuai   dengan   kurikulum 
pendidikan adalah  akuntansi. Butuh  ketelitian  dan  keuletan yang lebih  tinggi 
untuk mempelajari  akuntansi, jadi  tidak jarang  siswa  kurang  berminat 
terhadap mata pelajaran akuntansi karena jika tidak konsentrasi dan memahami 
dari awal maka  akan  ketinggalan. Dalam hal ini, guru haruslah  pandai  dan  
kreatif  dalam membelajarkan konsep  dasar, sedangkan peserta didik sendiri 





menerima pengetahuan baru dari guru.. Tugas guru dalam hal ini adalah 
menciptakan suasana yang hidup atau proses   belajar   yang   efektif   untuk   
memotivasi   siswa  selama   proses   belajar mengajar. 
Untuk  siswa  kelas  X,  akuntansi  merupakan  mata  pelajaran  baru  
maka dimungkinkan  mereka  akan  mengalami  kesulitan  dalam  belajar  
akuntansi,  di mana mereka harus benar-benar memahami konsep yang ada 
secara bertahap dan proses  tersebut  harus  berjalan  sedikit  demi sedikit. 
Sedangkan akuntansi sendiri merupakan mata pelajaran yang membutuhkan 
pemahaman   yang sangat mendalam dan prosesnya secara bertahap dari materi 
ke materi berikutnya. Siswa akan dihadapkan pada   soal-soal   yang 
memerlukan pemahaman tentang prosedur/langkah-langkah penyelesaian yang 
panjang, perhitungan yang rumit dan kompleks dan semua itu tidak cukup 
dipahami hanya dengan metode menghapal. Oleh karena itu perlu  diletakkan  
dasar-dasar  atau konsep  yang kuat mengenai materi  akuntansi,  misalnya  pada  
pokok  bahasan  siklus  akuntansi  perusahaan dagang. 
Ilmu akuntansi adalah bagian dari Ilmu Pengetahuan Social (IPS) yang 
mempunyai peranan penting dalam masyarakat. Akuntansi merupakan bahasa 
bisnis yang dapat memberikan gambaran tentang kondisi financial suatu 
organisasi atau perusahaan pada periode tertentu. Definisi akuntansi oleh A 
Statement of Basic Accounting Theory (ASOBAT), “bahwa akuntansi 
merupakan proses mengidentifikasikan, mengukur, dan menyampaikan 
informasi ekonomi sebagai bahan informasi dalam hal mempertimbangkan 
berbagai alternative dalam mengambil kesimpulan oleh para pemakainya”. 
(Sofyan Safri Harahap, 2002:8). 
 Memahami dasar ilmu akuntansi berarti memahami serangkaian konsep 
yang berkaitan dimana penguasaan awal merupakan pendukung bagi 
penguasaan tahap selanjutnya. Proses akuntansi adalah konsep yang utuh 
sehingga untuk menguasainya dibutuhkan pemahaman secara menyeluruh dari 
tahap awal hingga pelaporan. Pemahaman yang salah pada salah satu tahap akan 





Salah satu upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran akuntansi serta 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa,  yakni  dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif yang bisa memenuhi kebutuhan belajar siswa, dan 
membuat siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Metode yang dapat digunakan 
adalah metode tutor sebaya. Penjelasan tutor sebaya kepada temannya lebih 
memungkinkan berhasil dibandingkan guru. Peserta didik melihat masalah dengan 
cara yang berbeda dibandingkan orang dewasa dan mereka menggunakan bahasa 
yang lebih akrab. Tutor sebaya yang pada dasarnya sama dengan program 
bimbingan, bertujuan memberikan bantuan kepada siswa, untuk mencapai prestasi 
belajar yang optimal. Kelebihan metode tutor sebaya dibanding dengan metode 
yang lain, yaitu tutor sebaya dalam menyampaikan informasi lebih mudah 
dipahami oleh tutee (siswa yang di ajar)sebab bahasanya sama dengan teman 
sebayanya, siswa dalam mengemukakan kesulitan kepada tutor lebih terbuka 
karena temanya sendiri, suasana pembelajaran yang rileks bisa menghilangkan 
rasa takut, mempererat persahabatan, ada perhatian terhadap perbedaan 
karakteristik, konsep mudah dipahami, siswa tertarik untuk bertanggung jawab 
yaitu melatih belajar mandiri. 
Penelitian tindakan kelas dengan metode tutor sebaya, akan peneliti 
aplikasikan dalam  menyusun  laporan  keuangan sebuah perusahaan yang 
terlebih dahulu siswa harus mengerti proses penyusunan dan pengkonstruksian  
data  transaksi  yang  ada  serta  disiplin  diri  dalam  pengerjaan tugas sehingga 
apabila hanya dikaji oleh siswa secara individu terasa sulit  selain itu menuntut 
siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Hal tersebut, menjadi dasar guru untuk 
menyampaikan bahan ajar tersebut, dalam bentuk diskusi antar siswa. Karena akan 
lebih mudah dipahami oleh siswa apabila dilakukan dalam suatu kelompok belajar 
dengan dipimpin oleh tutor sebaya yaitu teman sebayanya yang lebih pandai 
dalam menerima dan memahami pembelajaran akuntansi, disertai oleh pengarahan 
dari guru mata pelajaran akuntansi di kelas tersebut. Dengan menggunakan 
metode tutor sebaya diharapkan setiap anggota lebih mudah dan leluasa dalam 
menyampaikan masalah yang dihadapi sehingga siswa yang bersangkutan terpacu 





Pembelajaran  akuntansi  di  SMK Batik 2  Surakarta  saat  ini  masih  
belum menunjukkan  proses  pembelajaran  yang  kondusif.  Dalam  
pembelajaran  yang biasa dilakukan, terdapat berbagai permasalahan yang 
mengakibatkan tujuan dari pembelajaran tidak berjalan seperti apa yang 
diharapkan. Dalam pembelajaran akuntansi di SMK Batik 2 Surakarta ini 
h a n ya  didukung dengan modul 3A keuangan (Akuntansi) semacam LKS 
(lembar kerja siswa) sebagai buku pegangan yang menampilkan rangkuman 
materi pokok dengan sajian kompetensi, ditampilkan tugas kepada siswa 
dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang pokok-pokok 
materi yang telah dipelajari. Selain  itu kondisi  kelas  yang  kurang  nyaman, 
pengaturan  jadwal yang  alokasi waktu pertemuan terlalu lama (dalam sehari di 
jumpai sampai 4  jam  yang menyebabkan siswa merasa jenuh, cepat bosan dalam 
pembelajaran ) juga jadwal yang kurang mendukung  ( sebagian ada jadwal siang  
untuk  mata  pelajaran  akuntansi ),  dan media  pembelajaran  yang  masih  
kurang  menyebabkan  siswa  kurang  semangat terhadap mata  pelajaran  
akuntansi. Guru sudah  mencoba membangkitkan  minat siswa dengan  
memberikan pendekatan  secara langsung  dengan  memotivasi  dan menegur  
siswa   yang  tidak  mau  memperhatikan  pelajaran.   Namun,  cara  ini ternyata 
belum mampu membangkitkan semangat dan minat belajar siswa. 
Sebagian besar siswa menerima materi pelajaran dengan cukup baik 
tetapi pemahaman  tentang konsep materi yang  telah  diberikan  masih kurang.  
Hal  ini bisa dilihat dari  proses evaluasi  secara  lisan. Siswa  membutuhkan  
waktu  yang lama untuk bisa menjelaskan  konsep dasar tentang  materi  yang  
telah  diberikan oleh  guru.  Diperlukan  perhatian  khusus/  ekstra  dari  guru  
dalam  memancing pengetahuan  dasar  siswa  agar  bisa  menjelaskan  kembali  
materi  yang telah dibahas. Pada Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) guru masih 
menerapkan metode pembelajaran konvensional yang monoton, yaitu metode 
ceramah dan demonstrasi. Hal ini mengakibatkan siswa mudah merasa jenuh, 
sehingga motivasi siswa mengikuti pembelajaran akuntansi rendah.  Selama   
proses belajar mengajarpun masih terlihat beberapa anak yang kurang  antusias, 





pemahaman terhadap materi yang telah diberikan.  Hal ini dilihat dari sikap siswa 
yang cenderung malu untuk mengungkapkan pendapatnya jika diadakan tanya 
jawab. Mereka memilih diam tidak bertanya meskipun sebenarnya mereka  belum  
paham masih merasa kesulitan  tentang materi yang  sedang  dibahas. Sebagian  
siswa juga masih  malu,enggan  untuk  maju  ke  depan  jika  diminta  guru  
secara  suka  rela  untuk menjelaskan kembali  apa yang  mereka  terima  setelah  
mendengarkan  penjelasan guru. Dibutuhkan  waktu  yang  cukup  lama  untuk  
membujuk  siswa  agar  mau mempresentasikan hasil pekerjaannya. Faktor 
psikologi siswa terhadap guru di duga melatar belakangi perilaku siswa saat 
pembelajaran akuntansi. Dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa siswa 
kelas X Ak 1 bahwa sebagian besar siswa memiliki persepsi yang kurang positif 
kepada guru, siswa takut pada reaksi guru. Kondisi ini membuat siswa sulit 
menyerap materi pelajaran karena siswa belajar disertai rasa takut,sungkan kondisi 
atau suasana belajar terkesan tegang tidak adanya kedekatan emosional antara 
siswa dengan gurunya, sehingga tercipta adanya suatu jarak.  
Menurut survey awal yang dilakukan peneliti, nilai rata-rata kelas 65,58. 
Angka ini belum memenuhi nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) mata 
pelajaran akuntansi, yaitu 70 masih ada beberapa siswa yang belum  memenuhi   
standar  nilai   KKM  (Kriteria  Ketuntasan  Minimal)  mata pelajaran  
akuntansi, yaitu  70.  Dari  hasil  ulangan (untuk  materi jurnal khusus), nilai 
terendah yang diperoleh siswa adalah 40, sedangkan nilai tertinggi 90. Siswa 
yang mendapat nilai 70 ke atas sebanyak 62% dari keseluruhannya, 38% sisanya 
masih di bawah standar ketuntasan minimal. Dari hasil  tersebut  bisa  dilihat  
prestasi  belajar  siswa  yang  tidak  merata  dan  terjadi ketimpangan,  sedangkan  
untuk  tugas-tugas  rumah  yang  diberikan  oleh  guru, sebagian siswa masih 
mengerjakan di kelas sebelum pelajaran akuntansi dimulai. Beberapa siswa 
masih mengandalkan kemampuan siswa  yang kemampuannya di atas  rata-rata  
dalam  mengerjakan  ulangan  atau  latihan  soal  (mencontek).  Ini 
menunjukkan  rendahnya keaktifan  dan  tanggung jawab siswa  dalam 






Berdasarkan pandangan di atas, permasalahan yang muncul adalah 
bagaimana guru bisa menciptakan proses pembelajaran yang mampu 
menanamkan  konsep  materi  dengan  baik  dan  menggugah  minat   siswa  
serta mampu  meningkatkan  prestasi  belajar  siswa  dengan  metode  yang  tepat 
pada  saat   siswa  sudah   mulai  jenuh   mengikuti  jalannya   pelajaran.  
Dengan metode tutor sebaya, siswa yang ditunjuk sebagai tutor dapat memberikan 
bimbingan belajar bagi temannya yang mengalami kesulitan belajar. Dalam hal 
ini, guru ditekankan bisa mengatur waktu secara optimal dengan cara yang  
menyenangkan  untuk  menyiasati  kejenuhan  siswa  selama  proses  belajar 
mengajar. Melihat hal  tersebut, maka  perlu  dilakukan suatu penelitian ilmiah 
untuk menemukan sebuah alternative pemecahan masalah dalam upaya 
meningkatkan  prestasi  belajar  siswa.  Salah  satu  solusinya  yaitu  dengan 
mengembangkan   suatu metode   yang   membuat   siswa   lebih   berminat   
dan termotivasi untuk belajar. 
 “Metode tutor sebaya yaitu sebuah prosedur siswa mengajar siswa 
lainnya” (Akrom, 2007, http://smkswadayatmg wordpress.com/2007/09/). Melalui 
metode tutor sebaya, siswa bukan dijadikan sebagai objek pembelajaran tetapi 
menjadi subjek pembelajaran, yaitu siswa diajak untuk menjadi tutor atau sumber 
belajar dan tempat bertanya bagi temannya. Dengan cara demikian siswa yang 
menjadi tutor dapat mengulang dan menjelaskan kembali materi sehingga menjadi 
lebih memahaminya. Fungsi lainnya adalah dengan adanya tutor sebaya siswa 
yang kurang aktif menjadi aktif karena tidak malu lagi untuk bertanya, dan 
mengeluarkan pendapat secara bebas sehingga berdampak pada peningkatan 
prestasi belajar siswa. Jadi, sistem pengajaran dengan metode tutor  sebaya akan 
membantu siswa yang kurang mampu atau kurang cepat menerima pelajaran dari 
gurunya. Kegiatan tutor sebaya bagi siswa merupakan kegiatan yang kaya akan 
pengalaman, yang sebenarnya merupakan kebutuhan siswa itu sendiri. Tutor 
maupun yang ditutori sama-sama diuntungkan, bagi tutor akan mendapat  
pengalaman dengan mengajar temannya, sedang yang ditutori akan 





berkonsentrasi, dan memahami apa yang dipelajari dengan cara yang bermakna, 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya.  
Pemahaman siswa pada mata pelajaran akuntansi , terjadi apabila seorang 
siswa dapat menjelaskan pengetahuan yang mereka dapat kepada siswa yang lain. 
Oleh karena itu, untuk memanfaatkan potensi-potensi yang ada, pada diri pribadi 
siswa yang memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi dari siswa lain dalam mata 
pelajaran akuntansi, maka dapat dilakukan dengan penggunaan Metode Tutor 
Sebaya. Tutor sebaya dapat membantu teman sebayanya yang berprestasi rendah, 
dalam kegiatan belajar. Serta membantu kinerja guru dalam memperbaiki dan 
meningkatkan prestasi belajar siswa.  
  Melalui  penerapan  metode  ini  dalam  pembalajaran  akuntansi, 
diharapkan  minat  belajar  akuntansi  siswa  akan  lebih  tinggi  dan  
pemahaman mereka  akan  meningkat serta meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Selain itu metode ini juga dapat menumbuhkan tanggung jawab siswa terhadap 
pembelajarannya sendiri dan membuat siswa menjadi lebih aktif.  Oleh  karena 
itu,  penulis  tertarik  untuk  mengadakan penelitian   dengan   judul : “Penerapan 
Metode Pembelajaran Tutor Sebaya untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 
Akuntansi pada Siswa Kelas X AK 1  SMK Batik 2 Surakarta Tahun Ajaran 
2009/2010”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Apakah penyebab siswa kurang berminat memperhatikan pelajaran? 
2. Bagaimana keaktifan partisipasi siswa dalam proses pembalajaran mata 
pelajaran akuntansi ? 
3. Apakah sarana dan prasarana dalam pembelajaran akuntansi di sekolah sudah  
memadai?  
4. Apakah prestasi belajar akuntansi siswa yang rendah disebabkan karena 
pembelajaran yang konvensional? 





6. Apakah penerapan pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan prestasi 
belajar akuntansi siswa? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar  masalah  yang  teridentifikasi  dapat  dikaji  secara  mendalam,  
maka perlu  adanya  pembatasan  masalah.  Dalam  penelitian  ini,  peneliti  
membatasi masalah pada peningkatan prestasi belajar siswa dengan penerapan 
metode tutor sebaya  pada  mata  pelajaran  akuntansi.  Beberapa  hal  yang  
terkait  dengan peningkatan prestasi belajar dalam penelitian ini adalah: 
1. Prestasi belajar adalah tingkat pencapaian hasil belajar  yang meliputi 
beberapa indikator, antara lain: (1) keaktifan siswa selama apersepsi, (2)  
keaktifan siswa dalam kelompok saat mengikuti pembelajaran, (3) 
ketelitian   dan   ketepatan   siswa   dalam   menyelesaikan   persoalan/soal,  
(4) ketuntasan hasil belajar (standar nilai KKM 70). 
2.  Metode  tutor sebaya  merupakan  metode  pembelajaran bahwa siswa bukan 
dijadikan sebagai objek pembelajaran tetapi menjadi subjek pembelajaran, 
yaitu siswa diajak untuk menjadi tutor atau sumber belajar dan tempat 
bertanya bagi temannya.   
3.  Mata pelajaran akuntansi yang dijadikan sebagai objek penelitian dikhususkan 
pada pokok bahasan ”Penyusunan Laporan Keuangan Perusahaan Dagang” di 
SMK 2 Batik Surakarta kelas X Ak 1. 
 
D.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang   dan   pembatasan  masalah   di  atas,  maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah penerapan metode tutor 
sebaya  dapat meningkatkan prestasi belajar Akuntansi di Kelas X AK 1 SMK 
Batik 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010? 
 
E.  Tujuan Penelitian 
Secara umum,  tujuan  penelitian ini  adalah  untuk mengetahui  penerapan 





akuntansi  pada siswa kelas X AK 1 SMK Batik 2 Surakarta Tahun Ajaran 
2009/2010.  
 
F.   Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan  mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1.   Manfaat teoretis 
a. Hasil  penelitian  ini  diharapkan  mampu  memberikan kontribusi  keilmuan 
yang bermafaat  mengenai  penerapan  metode  tutor sebaya terhadap 
peningkatan prestasi belajar siswa. 
b.   Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembanding, pertimbangan, 
dan  pengembangan bagi  penelitian di  masa  yang  akan datang di  bidang 
dan permasalahan sejenis atau bersangkutan. 
2.  Manfaat praktis 
a. Bagi Guru 
Sebagai alternatif pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran 
baru  untuk  meningkatkan  prestasi  belajar  siswa  terhadap  mata 
pelajaran akuntansi. 
b.   Bagi Siswa 
Memotivasi siswa belajar akuntansi dengan cara yang menyenangkan dan 








A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Pendidikan 
a. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi 
pembangunan bangsa dalam suatu negara. Dalam arti luas, pendidikan sama 
dengan hidup. Pendidikan adalah segala situasi dalam hidup yang mempengaruhi 
pertumbuhan seseorang atau dengan kata lain pendidikan adalah pengalaman 
belajar. Oleh karena itu, pendidikan dapat pula didefinisikan sebagai keseluruhan 
pengalaman belajar setiap orang sepanjang hidupnya. Dalam pengertian sempit, 
pendidikan adalah sekolah atau persekolahan (schooling). Menurut McLeod 
(1989) dalam Muhibbin Syah (2008: 10) ”Pendidikan adalah perbuatan atau 
proses perbuatan untuk memperoleh pengetahuan.” Sedangkan menurut Soedomo 
Hadi (2005: 18) dalam buku Pengantar Pendidikan mengatakan, ”Pendidikan itu 
adalah pengaruh, bantuan atau tuntunan yang diberikan oleh orang yang 
bertanggungjawab kepada anak didik”. 
Berdasarkan pengertian pendidikan yang telah diuraikan di atas dapat 
ditarik suatu benang merah yaitu bahwa pendidikan adalah suatu proses 
pembelajaran yang diberikan oleh seorang pendidik kepada anak didik agar anak 
didik memiliki keterampilan untuk mencapai tujuan hidupnya.  
b.  Unsur - unsur pendidikan 
Proses pendidikan itu sendiri melibatkan banyak hal yang dijabarkan 
dalam unsur-unsur pendidikan. Menurut Tirtahardja, dkk (2005) unsur-unsur 
pendidikan antara lain sebagai berikut: 
a. Subjek yang dibimbing (peserta didik) 
b. Orang yang membimbing (pendidik) 
c. Interaksi antara peserta didik dengan pendidik (interaksi edukatif) 
d. Ke arah mana bimbingan ditujukan (tujuan pendidikan) 
e. Pengaruh yang diberikan dalam bimbingan (materi pendidikan) 






g. Tempat dimana peristiwa bimbingan berlangsung (lingkungan 
pendidikan). 
 
Peserta didik adalah anak yang belum dewasa, yang memerlukan usaha, 
bantuan, bimbingan orang lain untuk menjadi dewasa, guna dapat melaksanakan 
tugasnya sebagai makhluk Tuhan, sebagai umat manusia, sebagai warga negara, 
sebagai anggota masyarakat dan sebagai suatu pribadi atau individu. Sedangkan 
pendidik adalah orang yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan pendidikan 
dengan sasaran peserta didik. Interaksi edukatif adalah komunikasi timbal balik 
antara peserta didik dengan pendidik ke arah tujuan pendidikan. Interaksi ini 
dilakukan dengan sengaja melalui penyampaian materi berupa pengetahuan yang 
dilaksanakan dalam suatu lingkungan pendidikan tertentu. 
Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan 
merupakan suatu proses yang kompleks yang melibatkan banyak unsur 
didalamnya, dimana masing-masing unsur saling berkaitan membentuk suatu 
sistem yang tidak dapat dipisahkan. 
1. Hakikat Metode Pembelajaran  
a. Hakikat Metode  
Metode secara harafiah berarti “cara”. Secara umum metode berarti cara 
yang bisa diupayakan untuk mencapai tujuan, dan metode mengajar menurut 
Tardif ialah “cara yang berisi prosedur untuk melaksanakan kegiatan 
kependidikan, khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran kepada siswa” 
(Muhibbin Syah, 2006:201). Menurut pendapat lain “Metode adalah cara atau 
siasat yang dipergunakan dalam pengajaran sebagai strategi, metode ikut 
memperlancar kearah pencapaian tujuan pembelajaran” (Syaiful Bahri Djamarah, 
2002:70). Metode mengajar dapat diartikan sebagai teknik yang dikuasai guru 
untuk mengajar atau menyajikan bahan pengajaran kepada setiap siswa di dalam 
kelas agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami, dan digunakan oleh siswa 






b. Hakikat Pembelajaran 
Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu proses baik disengaja 
maupun tidak disengaja, disadari ataupun tidak disadari yang terjadi setiap saat 
dalam  kehidupan.  Dari  proses  belajar  mengajar  akan  diperoleh  suatu  hasil 
yang  pada  umumnya  disebut  hasil  pengajaran,  atau  tujuan  pembelajaran. 
Perpaduan  guru  sebagai  pengajar  dan  siswa  sebagai  subjek  belajar  akan 
menghasilkan  suatu  interaksi  edukatif  dengan  memanfaatkan  sarana dan 
sumber  daya   yang  ada  untuk  mencapai  tujuan   pembelajaran   yang  telah 
ditentukan sebelumnya. Pembelajaran   merupakan aktivitas pokok   dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
Menurut  Undang  Undang  Republik  Indonesia  nomor  20  tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional bab  XI pasal 39 ayat 2 : Pendidik 
merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran,  menilai  hasil  pembelajaran,  melakukan pembimbingan  
dan  pelatihan,  serta  melakukan  penelitian  dan  pengabdian kepada  
masyarakat, terutama  bagi  pendidik  pada  perguruan  tinggi. Menurut Peraturan 
Pemerintah   no  19  Tentang  Badan Standar   Nasional  Pendidikan Bab  IV  
pasal  19   ayat (1) Proses  pembelajaran  pada  satuan  pendidikan 
diselenggarakan   secara   interaktif,   inspiratif,   menyenangkan,   menantang, 
memotivasi peserta  didik  untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan  ruang 
yang cukup  bagi prakarsa,  kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Perubahan  paradigma  pembelajaran  dari  paradigma  mengajar  ke 
paradigma belajar, merupakan salah satu agenda penting dalam keterlaksanaan 
KTSP yang berbasis kompetensi. Paradigma  belajar  mengandung  makna 
bahwa  siswa  diberi  kesempatan  untuk  mengkonstruksi  pengetahuan  barunya 
berdasarkan  pengetahuan  yang  telah  dimiliki.  Dalam  hal  ini  fungsi  guru 
sebagai fasilitator dan motivator, guru mengembangkan kegiatan pembelajaran 
yang memungkinkan  siswa  menemukan  sendiri  konsep  baru yang dipelajari 





Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa, dituntut adanya profil 
kualifikasi  tertentu dalam hal pengetahuan, kemampuan, sikap  dan tata nilai 
serta  sifat-sifat   pribadi   (kepribadian),  agar  proses  itu  dapat   berlangsung 
dengan   efektif   dan   efisien.   Prinsip-prinsip   pembelajaran   efektif   sebagai 
berikut : 
1) Berkaitan langsung dengan keberhasilan pencapaian pengalaman   
belajar 
2)   Menguatkan praktek dalam tindakan 
3)   Mengintegrasikan komponen-komponen kurikulum inti 
4)   Bersifat dinamis dan dapat membangkitkan kegairahan 
5)   Merupakan perpaduan antara seni dan ilmu tentang pengajaran 
6) Membutuhkan pemahaman komprehensif tentang siklus pembelajaran 
7) Dapat  menemukan  ekspresi  terbaiknya  ketika  guru  berkolaborasi  
untuk mengembangkan, mengimplementasikan, dan menemukan 
bentuk praktek mengajar yang professional. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran adalah cara-cara yang ditempuh guru dalam melakukan atau 
menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan isi pelajaran 
kepada siswa untuk menciptakan situasi pengajaran yang benar-benar 
menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses kegiatan belajar mengajar 
dan tercapainya prestasi belajar anak yang memuaskan.  
3. Hakikat Prestasi Belajar Akuntansi 
a. Hakikat Belajar 
Belajar merupakan hal yang penting dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu 
sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup tidak 
lain adalah hasil belajar. Belajar adalah suatu proses dan bukan suatu hasil. Oleh 
karena itu, belajar berlangsung secara aktif dan integratif dengan menggunakan 
berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan. “Belajar ialah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 





dalam interaksi dengan lingkungannya” (Slameto, 1995:2). Sedangkan menurut 
Abu  Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004:128) “Belajar diartikan sebagai suatu 
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 
dalam interaksi lingkungan”. Menurut sumber lain Syaiful Bahri Djamarah 
(2002:2) bahwa “Belajar ialah aktivitas yang dilakukan individu secara sadar 
untuk mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang telah dipelajari dan sebagai 
hasil dari interaksinya dengan lingkungan sekitar dan perubahan yang terjadi 
relatif permanen pada aspek psikologis.”  
Dalam buku Effective Teaching Teori dan Aplikasi (Daniel Muijs dan 
David Reynolds, 2008: 23-28) “menampilkan dua tokoh psikologi pionir yang 
mendukung teori belajar kognitif, yang memiliki pengaruh berkelanjutan pada 
bagaimana kita memandang belajar, yakni Piaget dan Vygotsky”. Adapun uraian 
dari teori belajar kognitif menurut Piaget dan Vigotsky adalah sebagai berikut: 
1) Piaget 
Piaget adalah seorang psikolog Swiss, teori-teori Piaget dikembangkan 
berdasarkan observasi terhadap anak-anak. Menurut Piaget salah satu 
pengaruh utama pada perkembangan kognitif anak adalah apa yang 
diistilahkannya maturation (maturasi, kematangan), terbentangnya perubahan 
biologis yang terpogram secara biologis pada saat kita dilahirkan. Faktor 
kedua adalah activity (aktivitas). Semakin meningkatnya maturasi 
menyebabkan semakin meningkatnya kemampuan anak untuk menghadapi 
lingkungannya, dan untuk belajar dari tindakkannya. Hasil belajar ini pada 
gilirannya akan menghasilkan perubahan pada proses berpikir anak. Faktor 
yang ketiga di dalam perkembangan adalah social transmission (transmisi 
sosial), belajar dari orang lain. Pada saat menghadapi lingkungannya, anak 
juga berinteraksi dengan orang lain dan dengan demikian mereka juga dapat 
belajar dari mereka dengan tingkat belajar yang berbeda tergantung tahap 
perkembangannya. Teori Piaget sangat berpengaruh, tetapi ditengarai 





perhatian pada cara anak dapat belajar dari orang lain dan melihat bahwa 
belajar sangat bergantung pada tahap perkembangannya. 
2) Vygotsky 
Vygotsky adalah psikolog Rusia yang bekerja pada kurun waktu yang 
sama dengan Piaget. Interes utama Vygotsky adalah studi tentang 
perkembangan bahasa, yang diyakininya mula-mula berkembang secara 
terpisah dari pikiran, tetapi mulai tumpang tindih seiring dengan pertumbuhan 
anak. Menurut Vygotsky, ada bagian yang tidak saling tumpang tindih dan 
tetap ada sampai dewasa; beberapa pikiran non verbal dan beberapa bahasa 
non konseptual masih tetap ada pada orang dewasa. 
Salah satu kesepakatan antara Piaget dan Vygotsky adalah bahwa 
Vygotsky tidak berpikir bahwa maturasi (kematangan) itu sendirilah yang 
membuat anak mencapai keterampilan berpikir yang sangat maju. Vygotsky, 
meskipun melihat peran maturasi, percaya interaksi anak dengan orang lain 
melalui bahasalah yang paling kuat mempengaruhi tingkat pemahaman 
konseptual yang dapat dicapai anak. 
Vygotsky sangat percaya bahwa kita dapat belajar dari orang lain, baik 
yang seumuran maupun yang lebih tua dan memiliki tingkat perkembangan 
yang lebih tinggi. Salah satu cara utama operasi ini adalah melaui scaffolding 
di dalam zone of proximal development (zona perkembangan proksimal). 
Konsep terakhir ini, yang merupakan salah satu kotribusi utama Vygotsky 
pada teori belajar, mengacu pada kesenjangan antara apa yang dapat 
dilakukan sendiri oleh seseorang dengan apa yang dapat dilakukan dengan 
bantuan orang lain yang lebih tau atau lebih terampil dibanding dirinya 
sendiri. Disinilah peran guru, orang dewasa, dan teman sebaya mengemuka di 
dalam belajar anak dalam arti bahwa mereka dapat membantu membawa 
pengetahuan anak ke tingkat lebih tinggi dengan ikut campur tangan di dalam 
zone proximal development. Tidak semua anak educable (dapat dididik) 
dengan cara ini, sebagaimana lainnya mampu belajar lebih banyak di zona 





Bagi Vygotsky, cooperation (kerja sama) lah yang menjadi dasar 
belajar. Instruksi (pengajaran) formal dan informal yang diberikan oleh orang 
lain yang lebih berpengetahuan seperti orang tua, teman sebaya, nenek/kakek 
atau gurulah merupakan sarana transisi utama pengetahuan tentang budaya 
tertentu. Bagi Vygotsky, seperti halnya bagi Piaget, pengetahuan melekat di 
dalam tindakan dan interaksi dengan lingkungan (budaya), tetapi berbeda 
dengan Piaget, Vygotsky menekankan tentang pentingnya interaksi dengan 
wakil-wakil budaya yang masih hidup. Ide-ide vygotsky tentang belajar 
murid di zona perkembangan proksimal, berpengaruh di dalam 
pengembangan program-program belajar kolaboratif. 
Teori belajar oleh Piaget dan Vygotsky didukung oleh pendapat  Slavin, 
semuanya menemukan “bahwa para siswa di dalam kelas-kelas pembelajaran 
kooperatif merasa bahwa teman sekelas mereka ingin agar mereka belajar 
dalam kelompok kooperatif, pembelajaran menjadi suatu aktivitas yang bisa 
membuat para siswa lebih unggul di antara teman-teman sebayanya”(Slavin, 
2005:36) . Slavin menemukan “bahwa para siswa dalam kelompok kooperatif 
yang berhasil meraih prestasi membuktikan status sosial mereka di dalam 
kelas. Perubahan ini akan sangat penting artinya dalam konsekuensi sosial 
kesuksesan akademis” (Slavin, 2005:36).  
Berdasarkan penjelasan di atas maka dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teori belajar kognitif  ajaran dari Piaget dan Vygotsky yang 
menyatakan bahwa pengajaran dapat diberikan oleh orang lain yang lebih 
berpengetahuan seperti teman sebaya yang merupakan sarana transisi utama 
dalam membantu membawa pengetahuan (kognitif) anak ke tingkat yang 
lebih tinggi. Tokoh yang mendukung teori Vygotsky yaitu Slavin, 
menemukan “bahwa para siswa dalam kelompok kooperatif yang berhasil 
meraih prestasi membuktikan status sosial mereka di dalam kelas” (Slavin, 
2005: 36). Jadi, pengaruh teman sebaya sangat penting dalam pencapaian 
prestasi belajar seorang anak dalam kegiatan belajar. 
Beberapa definisi yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa, 





pengalaman individu sendiri maupun interaksi dengan individu lain dan  
lingkungan sekitar. 
Menurut Muhibbin Syah (2006: 144) menyatakan bahwa secara global, 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi 3 
macam, yakni: 
1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni  keadaan/kondisi 
jasmani dan rohani siswa; 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 
sekitar siswa; 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. 
 Menurut Slameto (1995:54-72) dalam bukunya menyatakan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua 
golongan yaitu ”faktor intern dan faktor ekstern”. Kedua faktor tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
a) Faktor intern, adalah yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri, 
yaitu: 
       (1)  Faktor jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat tubuh), 
    (2) Faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,   
kematangan,  dan kesiapan) dan 
        (3)  Faktor kelelahan (kelelahan jasmani dan kelelahan rohani) 
b) Faktorn ekstern, adalah faktor yang berasal dari luar peserta didik, antara 
 lain: 
(1)  Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 
orang tua, latar belakang kebudayaan), 
      (2)  Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar 
pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas 
rumah), dan 
       (3)  Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, 





Berdasarkan pendapat kedua ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat dua faktor pokok yang mempengaruhi belajar yaitu faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa itu sendiri (internal/individual) dan faktor yang 
berasal dari luar diri siswa atau lingkungan sekitarnya (eksternal/sosial).  
Menurut Cronbach dalam Nana Syaodih Sukmadinata (2003:157), tujuh 







7) Reaksi terhadap kegagalan 
 
  Ketujuh unsur utama dalam proses belajar tersebut diatas, dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tujuan 
 Belajar dimulai karena adanya sesuatu tujuan yang ingin dicapai. 
2) Kesiapan 
 Untuk dapat melakukan belajar dengan baik anak atau individu perlu 
memiliki kesiapan matang. 
3) Situasi 
 Kegiatan belajar berlangsung dalam suatu situasi belajar 
4) Interpretasi 
 Dalam menghadapi situasi, individu mengadakan intepretasi yang melihat 
hubungan antara situasi belajar, melihat makna dari hubungan tersebut dan 
menghubungkan dengan kemungkinan tujuan. 
5) Respons 
 Berpegang hasil dari interpretasi apakah individu mungkin atau tidak 
mungkin maka ia memberikan respons. 
6) Konsekuensi 
 Setiap usahakan membawa hasil, akibat tau konsekuensi entah itu 






7) Reaksi terhadap kegagalan 
 Reaksi siswa adalah perasaan sedih dan kecewa. 
b. Hakikat Prestasi Belajar 
1) Pengertian Prestasi Belajar 
Dalam proses belajar mengajar dikelas untuk mengetahui berhasil atau 
tidaknya pembelajaran yang dicapai siswa harus dilakukan evaluasi yang hasilnya 
berupa prestasi belajar siswa. Evaluasi terhadap penilaian hasil dan proses belajar 
bertujuan untuk mengetahui ketuntasan peserta didik dalam mengusai kompetensi 
dasar yang telah ditetapkan. Dari hasil evaluasi terhadap penilaian tersebut dapat 
diketahui kompetensi dasar dan materi yang belum dikuasai peserta didik.  
Prestasi belajar berasal dari kata “prestasi” dan “belajar” (Zainal Arifin, 
1990:2-3). Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai. Nana Syaodih 
Sumadinata, (2003:102) menyatakan bahwa “Prestasi belajar dapat disebut juga 
sebagai hasil belajar yang merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan 
potensi atau kapasitas yang dimiliki oleh seseorang yang dapat dilihat dari 
perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, ketrampilan berpikir maupun 
ketrampilan motorik”. Sama halnya dengan Nana Sudjana (2008:22) dalam 
bukunya berpendapat bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, pada penelitian ini, 
yang dimaksud dengan prestasi belajar terbatas pada ranah kognitif saja, yaitu  
belajar merupakan suatu proses mengkonstruksikan perilaku aktif siswa untuk 
menuju perubahan yang dengan sengaja diciptakan untuk memperoleh 
pengetahuan dan pemahaman terhadap materi yang hasilnya diwujudkan dalam 
prestasi belajar. Dalam hal ini prestasi belajar adalah penghargaan berupa nilai 
yang tinggi dari kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal ujian di tiap akhir 
siklus (tindakan).  
2) Fungsi dan Kegunaan Prestasi Belajar 
Untuk mengetahui seberapa jauh prestasi belajar telah dicapai maka 
diadakan kegiatan evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran merupakan 





untuk menentukan keberhasilan belajar. Oemar Hamalik (2001:159) dalam 
bukunya menyatakan tentang evaluasi hasil belajar merupakan: 
Keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi), 
pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan  tentang 
tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar 
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar 
merujuk kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan 
indikator adanya dan derajat perubahan tingkah laku.  
Tujuan dilaksanakannya kegiatan evaluasi adalah untuk mengetahui 
kefektifan dan keberhasilan kegiatan belajar mengajar sehingga dalam 
pelaksanaannya evaluasi harus dilakukan secara kontinue. Kontinue artinya 
evaluasi harus dilakukan secara terus-menerus baik itu pada awal, pada saat 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar maupun pada akhir tatap muka 
kegiatan belajar mengajar. Evaluasi pada umumnya digunakan untuk menilai dan 
mengukur hasil belajar peserta didik, terutama hasil yang berkenaan dengan 
pengusaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. 
Zainal, Arifin (1990:2) mengemukakan fungsi utama prestasi belajar 
antara lain: 
a) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 
telah dikuasai anak didik. 
b) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
c) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
d) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi 
pendidikan. 
e) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan) 
anak didik. 
 
Berdasarkan fungsi dari prestasi belajar yang telah disebutkan diatas, maka 
dapat diketahui bahwa betapa pentingnya mengetahui prestasi belajar siswa baik 
individual maupun kelompok. Hal tersebut disebabkan karena prestasi belajar 
tidak hanya sebagai indikator keberhasilan dalam bidang studi tertentu, tetapi juga 
berguna bagi guru yang bersangkutan sebagai umpan balik dalam melaksanakan 
pembelajaran dikelas apakah akan diadakan perbaikan dalam proses belajar 






3) Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa salah satu indikator 
tercapainya hasil belajar adalah dengan diketahuinya prestasi belajar yang dicapai 
oleh siswa, sebagai subyek belajar. Prestasi diperoleh melalui perjuangan yang 
dilandasi oleh motivasi yang tinggi untuk melakukan tindakan. Tinggi rendahnya 
prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mengiringi proses 
belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal adalah hal-hal 
yang mempengaruhi belajar seseorang yang berasal dari luar individu. Sedangkan 
faktor internal adalah hal-hal yang berpengaruh terhadap proses belajar seseorang 
yang berhubungan dengan dalam diri individu yang bersangkutan. 
Prestasi belajar yang dicapai seseorang tidak terlepas dari adanya interaksi 
antara berbagai faktor yang saling mempengaruhi. Menurut Abu Ahmadi 
(2004:64-67) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan 
menjadi: 
a) Faktor internal, antara lain: 
(1) Faktor jasmaniah (fisiologis), misalnya penglihatan, pendengaran, 
struktur tubuh, dan sebagainya. 
(2)   Faktor psikologis, terdiri dari: 
(a) Faktor intelektif yang meliputi: faktor potensial yaitu kecerdasan,  
bakat dan faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah 
 dimiliki 
(b) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu 
 seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi. 
(3)   Faktor kematangan fisik maupun psikis 
b) Faktor eksternal, ialah: 
(1)   Faktor sosial yang terdiri atas: 
 (a)  lingkungan keluarga 
 (b)  lingkungan sekolah 
 (c)  lingkungan masyarakat 
 (d)  lingkungan kelompok 
(2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, 
kesenian. 
(3)  Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim. 
(4) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan. 
 
 Menurut pendapat di atas, pada dasarnya faktor-faktor yang 





(internal) dan yang berasal dari luar diri siswa (eksternal). Sedangkan pada 
penelitian ini, prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 1) 
faktor sosial yang terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
lingkungan masyarakat, lingkungan kelompok, 2) faktor budaya seperti adat 
istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian., 3) faktor lingkungan fisik seperti 
fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim, 4) faktor lingkungan spiritual atau 
keamanan.  
c. Hakikat Mata Pelajaran Akuntansi 
Pada dasarnya akuntansi berkembang dari tata buku berpasangan (double 
entry system) yang pertama kalinya diperkenalkan di Italia pada tahun 1494 oleh 
Luca Paciolo dalam bukunya yang berjudul Summa de Arithmatica, Geometrica, 
Proportion et Scriptorio pada bagian bab yang berjudul Tractatus de Computis et 
Scripturio. Bukunya inilah yang menjadi titik tolak perkembangan akuntansi 
sebagai suatu ilmu. 
Salah satu definisi akuntansi yang paling relevan untuk saat ini adalah 
menurut American Accounting Assosiation “ Akuntansi adalah suatu proses 
pengidentifikasian (pengkajian), pengukuran dan pengkomunikasian informasi 
untuk membantu para pemakai informasi untuk membanttu para pemakai 
informasi dalam membuat pendapat-pendapat dan keputusan-keputusan.” 
(terjemahan bebas definisi akuntansi “A Statement of Basic Accounting Theory” 
American Accounting Assosiation). Akuntansi mempunyai peranan yang penting 
terhadap kegiatan perusahaan. Tujuan akuntansi adalah menyediakan informasi 
yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. 
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada siswa akuntansi SMK 
Batik  2 Surakarta  adalah akuntansi. Akuntansi merupakan salah satu mata 
pelajaran   penting   yang   diajarkan   pada  siswa   SMK  khususnya  jurusan 
Akuntansi.  Fungsi  mata  pelajaran  ini  di  SMK  adalah  memberikan  bekal 
pengetahuan atau konsep dasar mengenai akuntansi. Mata pelajaran akuntansi di  





pelajaran akuntansi diberikan sebagai   pengetahuan menghadapi Ujian Akhir 
Nasional dan ujian masuk universitas. 
Khusus  pada  kelas  X  pada  semester  genap  (semester  2)  terdapat 
pokok bahasan  yang membahas tentang siklus akuntansi perusahaan dagang. 
Pada bahan kajian siklus akuantansi perusahaan dagang ada beberapa hal yang 
harus dipelajari siswa, yaitu karakteristik perusahaan dagang, tahap pencatatan 
akuntansi   ,  pengikhtisaran   akuntansi,   dan   penyusunan   laporan   keuangan 
perusahaan dagang. Guru perlu melakukan pembelajaran yang sistematis yang 
berkaitan dengan keterampilan dan ketelitian penganalisaan data. 
Berdasarkan buku pedoman analisis kegiatan belajar mengajar SMK 
Batik  2 Surakarta,  dalam pembelajaran  dasar-dasar akuntansi  pada  materi 
siklus akuntansi perusahaan dagang pada pokok bahasan penyusunan laporan 
keuangan perusahaan dagang , siswa diharapkan dapat: 
1) Menyiapkan proses penyusunan laporan keuangan 
2) Menyusun harga pokok penjualan 
3) Menyusun  laporan   keuangan   (laporan   laba  rugi,  laporan     perubahan 
ekuitas, neraca) 
4) Mengikhtisarkan   data   dalam  laporan   tambahan  lain  yang   diperlukan   
perusahaan 
Berdasarkan analisis karakteristik materi pelajaran pada bahan kajian ini, 
ada berbagai keterampilan melakukan ketelitian penganalisaan data yang 
diperlukan  untuk  dikuasai   siswa  dalam  bahan   kajian  siklus   akuntansi 
perusahaan dagang pokok bahasan penyusunan laporan keuangan perusahaan 
dagang, yaitu: 
1) Menyusun Harga Pokok Penjualan (HPP) 
Harga  pokok  penjualan  adalah  harga  jual  dasar  dari  barang  sebelum 
ditambah keuntungan yang diinginkan perusahaan yang dibentuk dari nilai 
barang yang dimiliki (persediaan awal) ditambah seluruh pembelian bersih 
dan  dikurangi  dengan  barang   yang  tidak  terjual. 
Dalam  perusahaan dagang, perhitungan harga pokok  penjualan  sangat  





menghitung  harga pokok  penjualan  perlu  unsur-unsur  yang  menentukan  
harga  pokok  itu, antara lain sebagai berikut: 
HPP =    barang tersedia untuk dijual (BTUD) - persediaan akhir 
BTUD =   persediaan  awal  +  pembelian  +  beban  angkut  pembelian  –
(retur pembelian  dan  pengurangan   harga  +   potongan 
pembelian) 
2) Menyusun Laporan Laba/Rugi 
Laporan  laba/rugi  adalah  laporan yang  menunjukkan laba  atau  rugi  dari 
penjumlahan  pendapatan  penjualan,  pendapatan  lain,  dan  pengurangan 
harga pokok  penjualan serta beban-beban  suatu unit usaha utnuk  suatu 
periode tertentu. 
Laba kotor  =  penjualan bersih – HPP 
Penjualan bersih         =  penjualan – (retur penjualan dan potongan harga + 
potongan penjualan) 
Laba bersih   =  laba kotor – beban usaha 
3) Menyusun Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubahan modal adalah salah satu laporan keuangan yang berisi 
informasi mengenai perkembangan modal perusahaan untuk suatu periode. 
4) Menyusun Neraca 
Neraca  adalah salah  satu laporan  keuangan  yang  menyajikan  informasi 
mengenai harta, utang, dan modal perusahaan pada suatu. 
Dari uraian diatas,  maka pada proses belajarnya diharapkan dapat 
mendorong  siswa untuk  memanfaatkan  berbagai sumber  belajar, sedangkan 
guru dalam proses ini bertindak sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa. 
Oleh karena  itu,  dalam  penerapan  metode  tutor sebaya  ini diharapkan siswa 
dapat memahami dengan detail konsep dasar akuntansi sebagai fondasi materi 
akuntansi lanjutan pada tingkat selanjutnya. 
d. Hakikat Prestasi Belajar  Mata Pelajaran Akuntansi 
Dalam   kurikulum   SMK  Akuntansi   di  SMK  Batik   2 Surakarta 
Program Diklat akuntansi, terdapat mata pelajaran akuntansi. Pokok bahasan 





siklus akuntansi perusahaan dagang. Dalam pembelajaran tahun-tahun 
sebelumnya,  untuk  mata  pelajaran  ini  masih  menghasilkan  capaian   yang 
timpang   diantara   siswa.   Kurangnya   interaksi   antar   siswa,   pemahaman 
terhadap materi yang kurang, pengelolaan waktu yang kurang menguntungkan 
baik  bagi  guru  maupun  siswa  menjadikan  proses  belajar  menjadi  kurang 
maksimal. Oleh karena itu, dalam  penerapan metode  tutor sebaya yang akan  
dilakukan  oleh  guru  bersama  peneliti  diharapkan  pembelajaran  akan 
memberikan  kontribusi  yang  lebih  baik  daripada  tahun-tahun  sebelumnya. 
Dampak dari penerapan tersebut dapat kita lihat tidak hanya dari hasil akhir 
pembelajaran saja tetapi juga terhadap proses pelaksanaannya. Penilaian atau 
evaluasi pembelajaran  akuntansi  dengan  metode yang  baru akan dilakukan  
dengan  menilai  prestasi  belajar  dilihat  dari  proses  belajar mengajar dan hasil 
dari pembelajaran  yang dilaksanakan. Melalui penerapan metode  tutor sebaya  
diharapkan  prestasi  belajar  menjadi  lebih baik.  
 4.  Hakikat Metode Tutor Sebaya 
a. Pengertian Metode Tutor Sebaya 
Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah tipe tutor sebaya. Pada 
pembelajaran dengan tutor sebaya siswa yang akan berperan sebagai tutor, 
terlebih dahulu dibekali materi yang akan disampaikan oleh guru. Pembekalan ini 
disampaikan didalam maupun diluar jam pelajaran, tetapi dalam pembelajaran 
berlangsung guru juga menerangkan materi pokok bahasan khusus yang  
diberikan  kepada kelas  X semester genap membahas tentang siklus akuntansi 
perusahaan dagang. Dalam kegiatan diskusi siswa yang ditunjuk sebagai tutor 
bertugas menjelaskan dan membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
 Tutor sebaya merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan dengan cara 
memperdayakan kemampuan siswa yang memiliki daya serap yang tinggi. Siswa 
tersebut mengajarkan materi atau latihan kepada teman-temannya yang belum 
paham atau memiliki daya serap yang rendah. Pembelajaran ini mempunyai 
kelebihan ganda yaitu siswa yang mendapat bantuan lebih efektif dalam menerima 
materi sedangkan bagi tutor merupakan kesempatan untuk mengembangkan 





metode ini dengan memberikan pengarahan dan sebagainya. Para ahli berpendapat 
bahwa “Tutor adalah siswa yang sebaya yang ditunjuk atau ditugaskan membantu 
temannya yang mengalami kesulitan belajar, karena hubungan antara teman 
sebaya umumnya lebih dekat dibandingkan hubungan guru-siswa” (Abu Ahmadi 
dan Widodo Supriyono, 2004:184). 
 “Peer tutoring is the process by which a pupil, with guidance from a 
teacher, helps one or more students at the same grade level learn a skill or 
concept” (Glenn, 2003, http://newali.apple.com/Peer_Tutoring.html). Kutipan di 
atas dapat diartikan bahwa, tutor sebaya adalah proses dimana anak dengan 
bimbingan guru, menolong satu atau lebih siswa pada level kemampuan atau 
konsep yang sama). Istilah tutoring ditemukan dalam kepustakaan pendidikan dan 
digunakan sebagai istilah teknis untuk menunjukkan kegiatan seorang murid atau 
mahasiswa dalam mengajar teman-temannya secara perseorangan atau kelompok. 
Dengan mengajar yang lain, seorang diyakini telah mengajar dirinya sendiri. 
Bentuk tutoring kemudian dijadikan sebagai bimbingan dan bantuan belajar 
kepada teman seusianya atau teman sejawat yang kemudian dikenal sebagai istilah 
peer tutoring.  
Konsep tutoring secara umum dapat diartikan sebagai proses yang 
melibatkan seseorang untuk memberikan bantuan dan bimbingan belajar kepada 
orang lain dalam kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain, konsep tutoring adalah 
kegiatan tutorial yang mencakup bimbingan dan bantuan belajar perseorangan 
atau kelompok. “Peer tutoring could increase the learning and understanding of 
thestudentsinvolved” (Warwick, 2001, www. informawold.com/smpr/ ). Artinya, 
tutor sebaya akan meningkatkan pembelajaran dan pengertian siswa yang terlibat. 
Seseorang anak yang diajar melalui kegiatan tutorial akan mampu menguasai 
bahan karena ia dapat belajar melalui proses mengkaji bukan menghafal. Anak 
lebih mampu berkomunikasi dengan yang lain. Anak sebaya ternyata dapat 
mengajar temannya lebih baik dari pada yang lain dikarenakan ia lebih dapat 
bekerja secara demokratis dengan teman-temannya. 
Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi tutor sebaya antara lain:  





2) Dapat diterima atau disetujui oleh siswa yang mendapat bantuan sehingga 
siswa leluasa bertanya. 
3) Dapat menerangkan dengan jelas bahan pengajaran yang dibutuhkan oleh 
siswa. 
4) Berkepribadian ramah, lancar berbicara, luwes dalam bergaul, tidak sombong 
dan memiliki jiwa penolong. 
5) Memiliki daya kreativitas yang cukup untuk membimbing temannya. 
(Suharsimi Arikunto,1988:62-63) 
 
Menurut Haisyam Zaini dkk (2007: 65) mengajar teman sebaya (peer 
lessons) memiliki keunggulan tersendiri yaitu: 
Strategi peer lessons baik digunakan untuk menggairahkan kemauan 
mahasiswa (siswa) untuk mengajarkan materi kepada temannya. Jika 
selama ini ada pameo yang mengatakan bahwa metode belajar yang paling 
tepat adalah dengan mengajarkan kepada orang lain, maka strategi ini akan 
sangat membantu mahasiswa di dalam mengajarkan materi kepada teman-
teman sekelas. 
 
Selain itu tutor perlu mengetahui kiat-kiat menjadi pendidik yang baik. 
Menurut teori, kiat-kiat menjadi tutor yang baik adalah sebagai berikut: 
1) Mau terus belajar dan memperluas wawasan 
2) Rajin mencari informasi tambahan 
3) Menyisipkan humor dalam memberikan materi 
4) Kreatif mencari alat bantu 
5) Pandai menghidupkan suasana pembelajaran 
(Muladi Wibowo,2004:9) 
Agar pembelajaran tutorial semakin bermakna maka tutor harus 
mengetahui beberapa hal yang wajib dan yang tidak boleh dilakukan untuk 
mendukung kelancaran pembelajaran tutor sebaya. Berikut adalah beberapa 
diantaranya: 
1) Hal-hal yang harus dilakukan oleh tutor: 
a) Persiapan sebelum pembelajaran 
b) Menguasai materi 
c) Melibatkan semua peserta didik 
d) Berbicara dengan baik dan benar 







f) Atur waktu dengan cermat 
g) Duduk dalam posisi berdiskusi 
h) Sabar dan penuh percaya diri 
2) Hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh tutor: 
a) Meremehkan komentar dan pendapat teman 
b) Jangan membaca sambil mengajar 
c) Jangan besikap menggurui 
d) Jangan hanya melihat pada salah satu teman 
e) Jangan menyalahkan dan menekan teman 
f) Jangan berbicara keras dan kasar 
“Metode tutor sebaya adalah suatu metode dengan mengoptimalkan   
kemampuan siswa yang berprestasi dalam satu kelas untuk mengajar atau 
menularkan kepada teman sebaya mereka yang kurang berprestasi sehingga yang 
kurang berprestasi bisa mengatasi ketertinggalannya” (Langgeng, 2005, 
http://www.suaramerdeka.com/harian/05/02/17). 
Edward L. Dejnozken dan David E. Kopel dalam American Education 
Enoydopedia, menyatakan bahwa “Metode tutor sebaya adalah sebuah prosedur 
siswa mengajar siswa lainnya. Tipe pertama adalah pengajaran dan pembelajaran 
dari usia yang sama. Tipe kedua adalah pengajaran dan pembelajaran yang lebih 
tua usianya. Tipe yang lain kadang dimunculkan pertukaran usia pengajar” 
(Akrom,2007, http://smkswadayatmg wordpress.com/2007/09/). Menurut Rina 
Iriani, “metode tutor sebaya dapat digunakan diberbagai jenjang pendidikan dan 
semua mata pelajaran, dengan kreativitas dari guru bidang studi itu sendiri” 
(Langgeng,2005,http://www.suaramerdeka.com/harian/05/02/17). 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tipe yang pertama yaitu 
pengajaran dan pembelajaran dari usia yang sama. Berdasarkan beberapa 
pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode tutor sebaya adalah suatu 
metode pembelajaran yang memanfaatkan potensi diri siswa yang berprestasi 
lebih, diterima atau disetujui oleh siswa yang mendapat bantuan, dapat 
menerangkan dengan jelas bahan pengajaran yang dibutuhkan oleh siswa, 





memiliki jiwa penolong, memiliki daya kreativitas yang cukup untuk 
membimbing temannya, untuk menularkan potensinya (kepandaian), dengan 
memberikan bantuan belajar kepada siswa yang memiliki prestasi rendah, agar 
dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
b. Tujuan Metode Tutor Sebaya 
Penerapan metode tutor sebaya pada mulanya bertujuan untuk memberikan 
bimbingan belajar bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar. Pada 
perkembangan dunia pendidikan seperti saat ini metode tutor sebaya mulai 
diterapkan di beberapa sekolah dengan tujuan untuk menarik perhatian siswa 
sehingga prestasi belajar meningkat. Menurut Gary D. Borich (1996:78), teman 
sebaya memiliki berbagai fungsi dalam proses belajar. “The peer group can 
influence and even teach students how to behave in class, study for tests, converse 
with teachers and school administrators, and can contribute to the success or fail 
ure of performance in school in many other ways” (Teman sebaya dapat memberi 
pengaruh dan juga mengajari teman sebayanya bagaimana bertindak di dalam 
kelas, belajar untuk test, dengan guru-guru, dan administrasi sekolah dan dapat 
memberi konstribusi untuk kesuksesan atau kegagalan dalam pelaksanaan kelas 
belajar dan lain sebagainya). 
Sehingga tujuan bimbingan belajar tutor sebaya adalah untuk 
meningkatkan prestasi belajar anak dan membangkitkan motivasi suasana yang 
disiplin serta nyaman. Adapun tujuan dari kegiatan tutorial, antara lain: 
1) Meningkatkan penguasaan pengetahuan para siswa sesuai dengan yang dimuat 
dalam tujuan pembelajaran. 
2) Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan atau hambatan agar mampu 
membimbing diri sendiri. 
3) Meningkatkan kemampuan siswa tentang cara belajar mandiri dan 
menerapkannya pada masing-masing bahan pelajaran yang dipelajari.  
c. Jenis Kegiatan Tutorial 
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 169-170) menyatakan bahwa 





bimbingan, dan perbaikan”. Keempat jenis kegiatan tersebut, dapat diuraikan 
sebagai berikut:  
1) Pemantapan, yaitu memantapkan pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa 
dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya, 
2) Pengayaan, yaitu memperluas pengetahuan dan pengalaman siswa sehingga 
hal-hal yang telah dipelajari menjadi lebih jelas, luas, dan terpadu. 
3) Bimbingan, yaitu membantu siswa dalam mengatasi kesulitan dan pemecahan 
masalah. 
4) Perbaikan, yaitu membina para siswa terutama dalam cara belajar mandiri. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tutor Sebaya 
Menurut pendapat ahli, tentang kelebihan dari tutor sebaya yaitu “the 
positive effects of peer tutoring are including cognitive gains, improved 
communication, self confidene, and social support among students peer tutors” 
(A. Loke, 2009, http://journal of peer tutoring.org/). Kutipan diatas dapat diartikan 
bahwa,  dampak positif tutor sebaya adalah termasuk usaha kognitif, 
meningkatkan komunikasi, percaya diri, dan mendukung hubungan sosial diantara 
siswa. 
Setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya 
masing-masing. Menurut Suharsimi Arikunto (1988:64), adapun kelebihan dan 
kelemahan metode tutor sebaya adalah sebagai berikut:  
1) Kelebihan metode tutor sebaya 
a) Untuk menyampaikan informasi lebih mudah sebab bahasanya sama. 
b) Dalam mengemukakan kesulitan lebih terbuka. 
c) Suasana yang rilex bisa menghilangkan rasa takut. 
d) Mempererat persahabatan. 
e) Ada perhatian terhadap perbedaan karakteristik. 
f) Konsep mudah dipahami. 
g) Siswa tertarik untuk bertanggung jawab dan mengembangkan kreativitas. 
2) Kelemahan metode tutor sebaya  
a) Kurang serius dalam belajar. 





c) Sulit menentukan tutor yang tepat. 
d) Tidak semua siswa pandai dapat jadi tutor. 
e. Prosedur Pembelajaran Metode Tutor Sebaya 
Tahap-tahap perencanaan tindakan menggunakan metode tutor sebaya 
adalah sebagai berikut: 
1) Membuat program  
yaitu sebagai rencana baik bagi guru maupun tutor dalam melaksanakan 
tugasnya.  
2) Menyiapkan tutor 
 Agar proses pembelajaran yang dilakukan tutor sebaya dapat terlaksana 
secara optimal, perlu adanya tutor yang benar-benar    mampu untuk mengajar 
temannya.  
3)  Menyiapkan sarana dan prasarana 
 Sarana dan prasarana juga sangat penting dalam proses pembelajaran, untuk 
itu sebelum proses pembelajaran berlangsung disiapkan, dicek   
keseluruhannya(Akrom,2007,http://smkswadayatmgwordpress.com/2007/09/. 
Menurut Rina Iriani (2003:35-36) dalam tesisnya, langkah-langkah 
pelaksanaan tutor sebaya terdiri dari empat langkah yaitu “merencanakan 
perlakuan, menentukan tutor, melaksanakan, melakukan evaluasi”. Langkah-
langkah pelaksanaan metode tutor sebaya tersebut, dapat diuraikan sebagai 
berilut: 
a) Merancang perlakuan 
 Proses pembelajaran tutorial apakah lebih cocok menggunakan 
 penjelasan ulang atau dengan diberi tugas atau mengerjakan tugas. 
b) Menentukan tutor 
 Tutor dipilih dari anak yang sangat pandai. Alternatif lain, siswa diberi 
 kesempatan untuk memilih tutor sebaya secara demokratis. 
c) Melaksanakan 
 Siswa (tutee) bersama tutor sebaya melakukan kegiatan bersama. Tutor 





diberikan guru. Maupun membantu menyelesaikan tugas atau  latihan dari 
guru.  
d) Melakukan evaluasi 
 Dalam tahap akhir dari metode pembelajaran ini, guru melakukan monitoring 
dan evaluasi secara kontinue, mengenai proses kegiatan belajar mengajar. Hal 
ini dilakukan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi tutor 
maupun tutee (siswa) dalam proses belajar mengajar berjalan. Apabila tutor 
berhasil dalam membelajarkan tuteenya, maka tutor tersebut diberi 
kesempatan membantu tutor lain yang masih lemah. Apabila tutor/ tutee telah 
berhasil dalam kegiatan belajar mengajarnya, sehingga tutee memahami dan 
kemampuan/ prestasinya meningkat. Maka, guru memberi motivasi dengan 
rangsangan berupa pujian, hadiah sederhana/ tambahan nilai. 
 
f. Prosedur Pembelajaran Tutor Sebaya Pada Mata Pelajaran 
Akuntansi 
Dari beberapa langkah pembelajaran tutor sebaya diatas, maka dalam 
pembelajaran mata pelajaran Akuntansi. Prosedur pembelajaran yang akan 
dilaksanakan melalui beberapa tahap. Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Pengertian Tutor Sebaya Pada Mata Pelajaran Akuntansi 
Tutor sebaya adalah tenaga pengajar dalam metode pembelajaran tutor 
sebaya pada mata pelajaran Akuntansi, yang tidak mendapat pendidikan 
seperti guru, tetapi mereka dipilih oleh guru berdasarkan kepandaiannya pada 
mata pelajaran Akuntansi, dan disetujui oleh teman satu kelas. Mereka bukan 
tenaga ahli mendidik, namun mereka membantu temannya yang masih lemah 
dengan sukarela tanpa mendapatkan imbalan. Pentingnya penggunaan tutor 
sebaya adalah karena tutor tersebut cepat dapat diperoleh, biaya mencetak 
tutor murah, dan yang lebih penting adalah situasi belajar menjadi nyaman. 
2) Cara Pemilihan Tutor Sebaya 
Tutor sebaya dipilih dari siswa satu kelas oleh guru, khususnya mereka 





sebaya. Hal ini sesuai dengan prinsip metode pembelajaran tutor sebaya, 
sehingga tutor dipilih dari teman-temannya sendiri yang satu kelas yang 
usianya relatif sama atau sebaya. Kemudian tutor yang telah dipilih oleh guru 
tersebut bisa diterima dan disetujui oleh teman yang lain, untuk mengajar dan 
membantu belajar teman yang lain. 
3) Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Tutor Sebaya 
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode tutor 
sebaya adalah sebagai berikut: 
a) Bagilah siswa menjadi kelompok-kelompok kecil antara 4 siswa, sesuai 
latar belakang kemampuan awal (prestasi belajar), dengan satu siswa yang 
memiliki prestasi lebih baik sebagai tutor sebaya. 
b) Tutor yang telah mendapatkan petunjuk, materi, dan bimbingan dari guru, 
mulai mengajarkan materi keanggota kelompok masing-masing dan 
membantu anggotanya mengerjakan soal diskusi kelompok yang telah 
diberikan oleh guru, yang akan menjadi petunjuk atau kerangka diskusi 
bagi kelompok agar kegiatan tutorial dapat terfokus. 
c) Tutor atau ketua kelompok memiliki tugas dan tanggung jawab 
memberikan tutorial (bimbingan) kepada anggota terhadap materi ajar 
yang sedang dipelajari, mengkoordinir proses diskusi agar berlangsung 
aktif dan dinamis, menyampaikan permasalahan kepada guru pembimbing 
apabila ada permasalahan saat pembelajaran berlangsung, mengatur 
diskusi bersama anggota kelompok, melaporkan perkembangan akademis 
kelompoknya kepada guru pembimbing pada setiap materi yang dipelajari. 
Peran guru dalam metode tutor sebaya hanyalah sebagai fasilitator dan 
pembimbing terbatas. Artinya, guru hanya melakukan intervensi ketika 
betul-betul diperlukan oleh siswa.  
d) Melakukan pembahasan soal diskusi sebagai tugas kelompok. Setiap 
anggota kelompok mencocokkan hasil jawaban soal diskusi yang telah 






e) Melaksanakan evaluasi belajar secara individu diakhir pembelajaran, untuk 
mengetahui kemampuan kognitif siswa, serta sebagai umpan balik bagi 
guru. Saat evaluasi berlangsung, siswa tidak diperbolehkan bekerjasama. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
1.  “Penerapan Model Tutor Sebaya Dalam Pembelajaran Membaca Permulaan 
Pelajaran Bahasa Indonesia di SD Gedangan Gaum 02 Kecamatan Tasikmadu 
Karanganyar”. Oleh Rina Iriani (Thesis,2002). Hasil penelitiannya 
menyatakan, bahwa model tutor sebaya ternyata banyak membantu guru 
dalam mengajar membaca di tingkat SD. 
2. “Identifikasi Kesulitan Belajar Siswa Dalam Mempelajari Pokok Bahasan 
Keseimbangan Kimia dan Penggunaan Remidiasi Tutor Sebaya Disertai 
Supervise Klinis Sebagai Alternatif Untuk Penanggulangannya Pada Siswa 
Kelas 2 SMU Assalaam Sukoharjo Tahun Pelajaran 2003/2004”. Oleh Tina 
Dwi Setyaningsih (Thesis,2004). Hasil penelitiannya menyatakan, bahwa 
metode tutor sebaya disertai supervisi klinis dapat digunakan sebagai alternatif 
remidiasi pada pokok bahasan keseimbangan kimia. 
3. “Studi Komparasi Antara Metode Tutor Sebaya dengan Metode Konvensional 
di Tinjau dari Prestasi Belajar Akuntansi pada Kelas X SMK Murni 2 
Surakarta Tahun Ajaran 2005/2006”. Oleh Fika Tri Worowati (Skripsi,2006). 
Hasil penelitiannya menyatakan, bahwa metode tutor sebaya lebih baik dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Akuntansi dari pada 
menggunakan metode konvensional. Dimana prestasi belajar siswa pada kelas 
X Akuntansi 1 (sebagai kelas eksperimen) yang diajar menggunakan metode 
tutor sebaya, prestasi belajarnya lebih baik dibandingkan dengan kelas X 
Akuntansi 2 ( sebagai kelas kontrol) yang menggunakan metode konvensional. 
Beberapa penelitian tersebut di atas menyatakan bahwa, model tutor 
sebaya dapat membantu guru dalam mengajar membaca permulaan di tingkat SD, 
tutor sebaya disertai supervise klinis dapat digunakan sebagai alternatif remidiasi 
pada pokok bahasan kesetimbangan kimia, dan metode tutor sebaya dapat lebih 





metode konvensional. Persamaan  antara  penelitian  yang  dilakukan  oleh  penulis  
dengan penelitian dari Rina  Ir ian i ,  Tina Dwi Setyaningsih, Fika Tri Worowati  
adalah  sama- sama  menggunakan  metode tutor sebaya dalam  penelitian. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa metode tutor sebaya dapat digunakan sebagai 
salah satu alternatif dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. Sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan penulis di Sekolah Menengah  
Kejuruan (SMK)  kelas  X Ak  1 pada  mata  pelajaran  akuntansi, sedangkan  
penelitian  yang  dilakukan  oleh Rina Iriani dilakukan  di Sekolah Dasar untuk  
mata  pelajaran bahasa Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh Tina Dwi 
Setyaningsih dilakukan di Sekolah Menengah Umum untuk pelajaran kimia. 
Sedangkan untuk penelitian dari Fika Tri Worowati merupakan penelitian 
kuantitatif dan dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan kelas X akuntansi 
untuk mata pelajaran akuntansi dan penelitian yang dilakukan penulis merupakan 
penelitian tindakan kelas. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa metode tutor 
sebaya dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam upaya meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir merupakan alur penalaran yang sesuai dengan tema dan 
masalah penelitian serta didasarkan pada kajian teoritis. Kerangka berpikir ini 
digambarkan dengan skema secara holistik dan sistematik. Selaras dengan judul 
penelitian yang diambil, yaitu “ Penerapan  Metode  Pembelajaran Tutor Sebaya 
dapat Meningkatkan Prestasi belajar Akuntansi pada siswa Kelas X AK 1 SMK 
Batik 2 Surakarta Tahun Diklat 2009/2010”. 
 Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yaitu peningkatan hasil belajar 
yang optimal, diperlukan interaksi timbal balik yang positif antara guru dengan 
siswa melalui metode pembelajaran yang tepat. Penggunaan metode pembelajaran 
yang tepat adalah penggunaan metode yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik dan selaras dengan materi yang disampaikan. Jika tidak, maka akan 
menyebabkan proses belajar mengajar menjadi tidak berdaya guna atau tidak 





Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran akuntansi di 
SMK  Batik  2  Surakarta  adalah  prestasi belajar yang masih rendah 
permasalahannya antara lain kurangnya  perhatian  dan  minat  siswa  dalam 
mengikuti pembelajaran. Banyak siswa yang menghindari mengerjakan tugas 
dan tidak fokus mengikuti pembelajaran sehingga pemahaman mereka sangat 
kurang. Selain itu pemakaian metode  mengajar  yang  kurang  bervariasi  dan  
pengaturan jadwal pelajaran yang terlalu siang, alokasi waktu berlangsung lama 
menyebabkan proses belajar mengajar menjadi kurang   kondusif sehingga 
prestasi belajar siswa rendah. Hal   ini   menyebabkan   guru   menghadapi   
masalah   dalam membangkitkan   minat   dan   meningkatkan  pemahaman serta  
prestasi belajar siswa  terhadap  mata pelajaran akuntansi. 
Dalam pelajaran akuntansi siswa dituntut untuk dapat memahami 
sebuah konsep sehingga diperoleh pemahaman yang bersifat tahan  lama dan 
menguasai konsep-konsep   akuntansi,   bukan   hanya   menghafal   teori.   Oleh   
karena   itu, diperlukan  berbagai  upaya  untuk   mencapai  tujuan  pembelajaran  
antara  lain dengan  menggunakan  metode yang  tepat.  Metode yang tepat adalah 
yang bisa menumbuhkan pemahaman dari dalam diri siswa untuk merangsang 
keaktifan siswa agar daya pikir bekerja secara optimal. Pemilihan  metode  yang  
tepat akan membuat  siswa lebih mudah memahami konsep atau materi. Maka 
dari itu, diperlukan metode yang bisa memenuhi kebutuhan belajar siswa, dan 
membuat siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Salah  satu metode yang 
dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran akuntansi adalah metode tutor 
sebaya. 
Metode tutor sebaya adalah yaitu sebuah prosedur siswa mengajar siswa 
lainnya.  Kelebihan tutor sebaya dalam pendidikan yaitu dalam penerapan tutor 
sebaya, anak-anak diajar untuk mandiri, dewasa dan punya rasa setia kawan yang 
tinggi. Artinya dalam penerapan tutor sebaya itu, anak yang dianggap pintar bisa 
mengajari atau menjadi tutor temannya yang kurang pandai atau ketinggalan. Di 
sini peran guru hanya sebagai fasilitator atau pembimbing saja. Jadi, kita dapat 
menugaskan siswa pandai untuk memberikan penjelasan kepada siswa kurang 





bertanya kepada atau meminta penjelasan dari siswa pandai terlebih dahulu 
sebelum kepada gurunya. Hal ini untuk menanamkan kesan bahwa belajar itu bisa 
dari siapa saja, tidak selalu dari guru yang akibatnya tergantung kepada guru.  
 Melalui metode tutor sebaya diharapkan setiap siswa lebih mudah dan 
leluasa dalam menyampaikan masalah yang dihadapi selama proses pembelajaran, 
sehingga siswa yang bersangkutan terpacu semangatnya untuk mempelajari materi 
ajar dengan baik, serta meningkatkan prestasi belajarnya. Berdasarkan pada 
kajian teori dan tema  yang diambil  dalam  masalah  penelitian  di  atas  dan  
sesuai  dengan  judul  masalah penelitian, yaitu ”Penerapan Metode Pembelajaran 
Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi Pada siswa Kelas 
X AK 1  SMK Batik 2 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010”, maka dapat 




















Proses Kegiatan Mengajar  




Siswa cepat bosan, 




Guru menerapkan metode 
pembelajaran kooperatif 
dengan metode tutor sebaya 
Suasana kelas 
menjadi lebih 
hidup karena siswa 
menjadi lebih aktif  
Tindakan 
Guru melakukan refleksi 
pada siklus I kemudian 
melanjutkan perbaikan pada 
siklus II  















D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis merupakan jawaban yang masih bersifat sementara dan bersifat 
teoritis. Jadi, hipotesis merupakan jawaban yang perlu dibuktikan kebenarannya 
melalui penelitian. Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relevan, serta 
kerangka berpikir yang telah dikemukakan maka peneliti merumuskan hipotesis 
sebagai berikut: “ Penerapan  Metode  Pembelajaran Tutor Sebaya dapat 
Meningkatkan Prestasi belajar Akuntansi pada siswa Kelas X AK 1 SMK Batik 2 








A.  Tempat dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Batik 2 Surakarta, yang 
beralamat di Jl. Slamet Riyadi Kleco Telp/Fax. (0271) 712810 Surakarta. Sekolah 
ini dipimpin oleh Bapak Drs. Yusuf selaku  Kepala Sekolah. 
 Alasan pemilihan sekolah ini sebagai tempat penelitian adalah: 
a. Menurut pendapat beberapa siswa (khususnya kelas X AK 1) bahwa dalam 
pembelajaran akuntansi yang dilakukan saat ini kurang menarik sehingga 
banyak siswa kurang memahami materi dan hasil yang diperoleh menjadi 
kurang maksimal;  
b. Sekolah tersebut belum pernah dipergunakan sebagai objek penelitian sejenis, 
sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang; 
Pelaksanaan  penelitian  ini  dilakukan  secara  kolaborasi  dengan  guru 
mata pelajaran akuntansi yaitu Ibu Umi Fatkhiyah, S.Pd. yang berperan sebagai 
pengamat dan penilai aktivitas belajar siswa selama pembelajaran berlangsung 
sedangkan peneliti bertugas menerapkan pembelajaran kepada siswa karena peneliti 
dianggap lebih menguasai metode pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya. 
2.   Waktu Penelitian 
Penulis merencanakan pelaksanaan penelitian dari bulan Desember 2009 
sampai  Mei 2010. Waktu ini  meliputi kegiatan  persiapan  sampai  penyusunan  






Jenis Kegiatan Desember Januari Februari Maret April Mei 
1. Persiapan Penelitian 
                                              
a. Penyusunan Judul 
                                              
b. Penyusunan proposal 
                                              
c. Perijinan 
                                            
2. Perencanaan Tindakan 
                                              
3.Implementasi Tindakan 
                                              
a. Siklus I 
                                              
b. Siklus II 
                                              
4. Review 
                                              
5. Penyusunan Laporan 
                                              
Tabel  1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan dalam Penelitian: 
B.  Subjek dan Objek Penelitian 
1.   Subjek Penelitian 
Penelitian  ini  dikhususkan  pada  kelas  X Program  Keahlian Khusus 
Akuntansi yang terdiri dari dua kelas, di mana jumlah siswa tiap kelas rata-rata  
45 siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X AK 1  SMK Batik 2 
Surakarta tahun diklat 2009/2010 dengan jumlah siswa 45 anak komposisi 3 siswa 
laki-laki dan 42 siswa perempuan. 
2.   Objek Penelitian 
Objek pada penelitian tindakan kelas (PTK)  ini adalah berbagai  kegiatan 
yang terjadi di dalam kelas selama berlangsungnya Proses Belajar Mengajar yang 
terdiri dari : 
a. Pemilihan metode pembelajaran 
b. Pelaksanaan metode pembelajaran yang dipilih 
c. Suasana belajar saat berlangsungnya proses belajar mengajar  
d. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 







C.  Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas. 
Penelitian  tindakan  kelas  merupakan  salah  satu  jenis  penelitian  tindakan  
yang bersifat praktis, karena penelitian ini menyangkut kegiatan yang 
dipraktikkan guru dalam  tugasnya  sehari-hari.  Dalam  PTK,  praktisi  
melakukan  kegiatan  dengan tujuan untuk memperbaiki keadaan atau untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran di  kelas. Menurut Rustam dan  Mundilarto 
(2004:1) ”penelitian tindakan  kelas (PTK)  adalah  sebuah  penelitian  yang  
dilakukan  oleh  guru  di  kelasnya  sendiri dengan   jalan   merancang,   
melaksanakan,   dan   merefleksikan   tindakan   secara kolaboratif dan partisipatif 
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru  sehingga  hasil  
belajar  siswa  dapat  meningkat”.  Kegiatan  penelitian  ini dimulai   dengan   
adanya   masalah   yang   dirasakan   sendiri   oleh   guru   dalam pembelajaran. 
Masalah tersebut dapat berupa masalah  yang berhubungan dengan proses dan 
hasil belajar siswa yang tidak sesuai dengan harapan guru atau hal-hal lain yang 
berkaitan dengan perilaku mengajar guru dan perilaku belajar siswa. 
Untuk  lebih  memahami  mengenai  apa  yang  disebut  dengan  
penelitian tindakan   kelas,  perlu  dikatahui  terlebih  dahulu   pengertian   dan   
karakteristik penelitian tindakan kelas. Menurut Suharsimi Arikunto (2007:2-3),   
ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut, yaitu : 
1. Penelitian 
Menunjuk   pada   suatu   kegiatan   mencermati   suatu   objek   dengan 
menggunakan suatu cara   dan   aturan   metodologi   tertentu untuk 
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu 
suatu hal yang menarik minat dan penting bagi si peneliti 
2. Tindakan 
Menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu.  Dalam  bentuk  penelitian  rangkaian  siklus  kegiatan untuk siswa. 
3. Kelas 
Dalam hal  ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 
pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal dalam 
bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah kelas adalah  
sekelompok  siswa  yang  dalam  waktu  yang  sama,  menerima pelajaran 






Dengan   menggabungkan   batasan   pengertian   tiga   kata   inti,   yaitu 
(1) penelitian, (2)   tindakan, (3)   kelas,  segera   dapat  disimpulkan   bahwa  
penelitian tindakan kelas  merupakan  sebuah pencermatan  terhadap kegiatan 
belajar berupa suatu tindakan,  yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama. Tindakan  tersebut diberikan  oleh guru atau  
dengan  arahan  dari guru yang dilakukan oleh siswa. 
Setiap jenis  penelitian  memiliki  karakteristik  tertentu yang  
membedakan dengan  penelitian  lain,  seperti  halnya  dengan  penelitian  
tindakan  kelas  yang menurut Rustam Mundilarto (2004: 1), sebagai penelitian 
inovatif, PTK memiliki sejumlah karakteristik sebagai berikut : 
1. Masalah berawal dari guru 
2. Tujuannya memperbaiki pembelajaran 
3. Metode utama adalah refleksi diri dengan tetap 
4. Mengikuti kaidah-kaidah penelitian 
5. Fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaran 
6. Guru bertindak sebagai pengajar dan peneliti. 
 
Menurut  Kasihani  Kasbolah  (2001:15-17), karakteristik  PTK meliputi: 
1. Munculnya penelitian tindakan kelas karena ada permasalahan praktik 
factual.   permasalahan   yang   timbul   dalam   kegiatan   pembelajaran 
sehari-hari yang dihadapi oleh guru. 
2. Adanya tindakan-tindakan,  yang  perlu dilakukan untuk  memperbaiki proses 
belajar mengajar di kelas yang bersangkutan 
3. Tindakan-tindakan yang diambil dalam rangka  melakukan  perubahan 
menuju perbaikan harus direncanakan secara cermat 
 
Menurut Hopkins yang dikutip oleh Supardi (2007:115-117), 
menyebutkan bahwa prinsip dasar yang melandasi penelitian tindakan kelas yaitu 
sebagai berikut : 
1. Tugas pendidik dan tenaga kependidikan yang utama adalah 
menyelenggarakan pembelajaran yang baik dan berkualitas. 
2. Meneliti  merupakan  bagian  integral  dari  pembelajaran,  yang  tidak 
menuntut kekhususan waktu maupun metode pengumpulan data. 
3. Kegiatan  meneliti,  yang  merupakan bagian integral  dari  pembelajaran harus  
diselenggarakan dengan  tetap bersandar pada alur dan  kaidah ilmiah. 
4. Masalah  yang  ditangani  adalah  masalah-masalah  pembelajaran  riil 
merisaukan   tanggung   jawab  professional   dan   komitmen  terhadap 
diagnosis  masalah  bersandar pada kejadian nyata yang  berlangsung dalam 




5. Konsistensi sikap dan kepedulian dalam memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran sangat diperlukan. 
6. Cakupan  permasalahan  penelitian  tindakan  tidak  seharusnya  dibatasi pada 
masalah pembelajaran di kelas, tetapi dapat diperluas pada tataran di luar 
kelas. 
 
Penelitian  tindakan  kelas  (classroom  action  research)  berbeda  dengan 
penelitian formal, yang bertujuan untuk menguji hipotesis dan membangun 
teori yang bersifat umum (general).  Classroom action  research  lebih bertujuan 
untuk memperbaiki kinerja, sifatnya kontekstual dan hasilnya tidak untuk 
digeneralisasi. Namun  demikian  hasil  classroom  action  research  dapat saja  
diterapkan  oleh orang lain yang mempunyai latar yang mirip dengan yang 
dimliki peneliti.  
Perbedaan  antara  penelitian  formal  dengan  classroom  action  
research disajikan dalam tabel berikut : 
Table 2. Perbedaan penelitian formal dan penelitian tindakan kelas 
Penelitian Formal Penelitian Tindakan Kelas 
Dilakukan oleh orang lain Dilakukan oleh guru 
Sampel harus representative Kerepresentatifan sampel tidak diperhatikan 
Instrumen harus valid dan reliable Instrumen   yang   valid   dan   reliabel tidak 
diperhatikan 
Menuntut penggunaan analisis 
statistic 
Tidak diperlukan analisis statistik yang rumit 
Mempersyaratkan hipotesis Tidak selalu menggunakan hipotesis 
Mengembangkan teori Memperbaiki praktik pembelajaran secara 
langsung 
 
Menurut  Hopkins (1993)   yang  dikutip  oleh  Prof.  Suhardjono  
(2007:74), ada  beberapa  ahli  yang  menggunakan  model  penelitian  tindakan 
kelas dengan bagan yang  berbeda,  namun  secara  garis besar terdapat  empat  
kegiatan  utama yang   ada   pada setiap siklus,   yaitu (a) perencanaan, (b)   




















    Siklus II 
Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan 
(Suhardjono dalam Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Sapardi,  2007: 74) 
Keterangan : 
Rincian kegiatan pada tahapan adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Tahapan ini berupa menyusun rancangan tindakan yang menjelaskan 
tentang  apa, mengapa, kapan, di  mana, oleh siapa, dan  bagaimana  tindakan 
tersebut akan dilakukan. 
Secara rinci, pada tahapan perencanaan terdiri dari kegiatan sebagai 
berikut : 
a. Mengidentifikasi   cara   menganalisis   masalah,   yaitu  secara   jelas dapat 
dimengerti masalah apa  yang akan diteliti. Masalah tersebut harus benar- 
benar  faktual  terjadi  di  lapangan,  masalah  bersifat  umum  di kelasnya, 






























pembelajaran,  dan   masalah   pun   harus   dalam   jangkauan  kemampuan 
peneliti. 
b. Menetapkan  alasan  mengapa  penelitian  tersebut  dilakukan,   yang  
akan melatarbelakangi PTK. 
c. Merumuskan  masalah  secara jelas,  baik  dengan  kalimat  Tanya maupun 
kalimat pernyataan. 
d. Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban, 
berupa rumusan hipotesis tindakan. Umumnya dimulai dengan 
menetapkan berbagai alternatif tindakan pemecahan masalah, kemudian 
dipilih tindakan yang paling menjanjikan hasil terbaik dan yang dapat 
dilakukan oleh guru. 
e. Menentukan  cara  untuk  menguji hipotesis  tindakan  dengan  
menjabarkan indikator-indikator keberhasilan serta berbagai instrument 
pengumpul data yang dapat dipakai untuk menganalisis indicator 
keberhasilan itu. 
f. Membuat secara rinci rancangan tindakan. 
2. Tindakan  
Pada tahap ini, rancangan strategi dan scenario penerapan 
pembelajaran akan diterapkan.  Skenario  atau  rancangan tindakan  yang 
akan dilakukan,  hendaknya  dijabarkan  serinci  mungkin  secara  tertulis.  
Rincian tindakan  itu  menjelaskan  (a)  langkah  demi  langkah  kegiatan  
yang  akan dilakukan, (b)  kegiatan  yang  seharusnya  dilakukan  oleh  guru, 
(c)  kegiatan yang   diharapkan  dilakukan   oleh   siswa,   (d)   rincian   
tentang  jenis  media pembelajaran  yang  akan  digunakan  dan  cara  
menggunakannya, (e) jenis intrumen yang akan digunakan untuk 
pengumpulan data/ pengamatan disertai dengan penjelasan rinci bagaimana 
menggunakannya. 
3. Observasi dan interpretasi 
Tahap ini sebenarnya berjalan  bersamaan dengan saat pelaksanaan. 
Pengamatan dilakukan  pada  waktu  tindakan  sedang  berjalan, jadi 




Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua 
hal  yang  diperlukan  dan  terjadi  selama  pelaksanaan  tindakan  
berlangsung. Pengumpulan  data  ini  dilaksanakan  dengan  menggunakan  
format  observasi/ penilaian  yang   telah   disusun,  termasuk   juga  
pengamatan   secara  cermat pelaksanaan scenario tindakan dari waktu ke 
waktu serta dampaknya terhadap proses  dan  hasil  belajar  siswa.  Data  yang  
dikumpulkan  dapat  berupa  data kualitatif  (hasil  tes,  kuis,  presentasi,  nilai  
tugas,  dan  lain-lain)  atau  data kuantitatif yang menggambarkan kretifitas 
siswa, antusias siswa, mutu diskusi yang dilakukan, dan lain sebagainya. 
Data yang dikumpulkan hendaknya dicek untuk mengetahui 
keabsahannya.  Data  yang telah terkumpul memerlukan analisis, baik untuk 
mempermudah penggunaan maupun dalam penarikan kesimpulan. Untuk hal 
ini berbagai teknik analisis statistika dapat digunakan. 
4. Refleksi 
Tahapan   ini   dimaksudkan   untuk   mengkaji   secara   menyeluruh 
tindakan   yang  telah   dilakukan,  berdasarkan   data  yang   telah  
terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan 
berikutnya.  
Refleksi dalam  PTK menyangkut  analisis,  sintesis,  dan penilaian 
terhadap  hasil   pengamatan   atas   tindakan  yang   dilakukan.   Jika   
terdapat masalah dari proses refleksi maka dilakukan proses pengkajian 
ulang melalui siklus berikutnya  yang meliputi kegiatan perencanaan ulang, 
tindakan ulang, dan pengamatan ulang sehingga permasalahan dapat teratasi. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam kegiatan penelitian, cara memperoleh data diketahui dengan 
nama teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah:  
1. Wawancara 
Wawancara dilakukan oleh peneliti terhadap guru dan siswa mengenai proses 




yang timbul dari proses pembelajaran tersebut. Jenis wawancara yang 
digunakan adalah wawancara bebas terpimpin dimana penginterview 
memberikan pertanyaan sesuai dengan rancangan yang telah dibuat, namun 
cara menyampaikan pertanyaan tersebut tergantung pada kebijaksanaan 
interviewer. Data yang dihasilkan dari kegiatan wawancara ini berupa catatan 
lapangan yang medeskripsikan atau menggambarkan proses pembelajaran 
yang selama ini dilakukan.  
2. Observasi 
Observasi dilaksanakan oleh peneliti dengan mengamati proses pembelajaran 
dikelas saat guru tengah memberikan materi pelajaran. Observasi hanya 
dilakukan sebatas mengamati, mengidentifikasi, dan mencatat apa kekurangan 
dan kelebihan dalam proses pembelajaran. Data yang dihasilkan dari kegiatan 
observasi berupa catatan lapangan yang mendeskripsikan proses pembelajaran 
saat observasi awal, siklus I dan siklus II dilakukan. Catatan lapangan ini juga 
memuat refleksi yang dilakukan penulis terhadap pembelajaran. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan upaya untuk memberikan gambaran bagaimana 
sebuah penelitian tindakan kelas dilakukan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 
mengambil gambar kegiatan para siswa dan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran saat penelitian dilaksanakan. Data yang dihasilkan dari kegiatan 
ini berupa gambar atau foto kegiatan pembelajaran. 
4. Tes 
 Tes merupakan alat yang digunakan peneliti untuk mengetahui hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan. Tes dilakukan dengan dua cara, yaitu tes 
tertulis dan praktek atau lisan dengan mempresentasikan pekerjaan mereka di 
depan kelas. Data yang didapatkan dari kegiatan ini adalah tabel pengamatan 
berupa hasil belajar atau nilai ujian siswa dan skor penilaian keaktifan yang 






E.  Sumber Data 
Data  yang  dikumpulkan  dalam  PTK  berupa  segala  gejala  atau  
peristiwa yang  mengandung  informasi  yang  berkaitan  dengan  kriteria  
keberhasilan  yang telah ditetapkan. Data tersebut meliputi data sekolah, data 
siswa, nilai hasil belajar dan  keaktifan  siswa.  Data  penelitan  dikumpulkan  
dari  berbagai  sumber  yang meliputi : 
1. Dokumen/ arsip sekolah mengenai data siswa dan prestasi belajar siswa 
dilihat dari nilai siswa 
2. Guru mata diklat akuntansi kelas X Ak 1 
3. Siswa  kelas  X Ak  1 sebagai  subjek  penelitian. Data yang  diperoleh  
berupa keaktifan  siswa,  nilai  tes/  hasil  belajar  akuntansi  siswa  saat  
metode  tutor sebaya diaplikasikan. 
4. Proses  kegiatan belajar menganjar akuntansi  ketika  metode  tutor sebaya 
diaplikasikan. 
 
F.   Prosedur Penelitian 
Prosedur  Penelitian  merupakan  tahapan-tahapan  yang  ditempuh  
dalam penelitian dari awal sampai akhir secara urut. Prosedur penelitian ini 
terdiri dari beberapa tahap kegiatan yaitu: 
1. Tahap Pengenalan Masalah 
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah :  
a. Mengidentifikasi masalah 
b. Menganalisis masalah secara mendalam dengan mengacu pada teori-teori 
yang relevan 
2. Tahap Persiapan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan yang meliputi :  
a. Penyusunan jadwal penelitian 
b. Penyusunan bentuk tindakan yang sesuai dalam bentuk RPP 
c. Penyusunan soal evaluasi 
3. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan 




Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan interpretasi, serta tahap analisis dan refleksi. 
4. Tahap Implementasi Tindakan 
Dalam tahap  ini peneliti melaksanakan  tindakan  dengan menerapkan 
metode  tutor sebaya,  yakni  untuk  meningkatkan  prestasi  belajar akuntansi 
siswa. Hal ini diukur dari tingkat keaktifan siswa dan pemahaman siswa 
terhadap materi dengan diadakannya  post-test. 
5. Tahap observasi dan interpretasi 
Pada  tahap  ini  peneliti  melakukan  pengamatan  terhadap  siswa  yang 
sedang   melakukan   kegiatan   belajar-mengajar   dibawah   bimbingan   
guru. Pengamatan  dapat  dilakukan  secara  beiringan  bahkan  bersamaan  
dengan pelaksanaan tindakan (interpretasi metode). Semua hal yang 
berkaitan dengan hal diatas perlu dikumpulkan dengan sebaik-baiknya. 
6. Tahap refleksi 
Pada   tahap  ini  peneliti   mengemukakan   kembali   apa  yang  sudah 
dilakukan,   kemudian   bersama   dengan   guru   mendiskusikan  
implementasi rancangan  tindakan.   Dalam  hal  ini,  guru  merefleksikan   
pengalamannya kepada peneliti yang baru saja mengamati kegiatannya dalam 
tindakan. 
7. Tahap Penyusunan Laporan 
Pada  tahap ini peneliti menyusun laporan  dari  semua kegiatan yang telah  
dilakukan  selama  penelitian.  Dalam  kegiatan  ini  pertama-tama  perlu 
ditulis  paparan  hasil-hasil  PTK.  Paparan  hasil  PTK  ini disatukan  dengan 
deskripsi masalah, rumusan masalah, tujuan, dan kajian konsep atau teoritis. 
 
G. Proses Penelitian 
Indikator  yang  ingin  dicapai  dalam  penelitian  ini  adalah  meningkatnya 
prestasi  pembelajaran akuntansi  pada siswa  akuntansi kelas X  SMK Batik 2 
Surakarta melalui  pengoptimalan  penerapan  metode  tutor sebaya.  Setiap 
tindakan upaya peningkatan indikator tersebut dirancang dalam satu unit sebagai 




Perencanaan Tindakan,  (2)  Pelaksanaan  Tindakan,  (3)  Observasi  dan  
Interpretasi,  dan  (4) Analisis dan Refleksi untuk perencanaan siklus berikutnya. 
Adapun kedua siklus tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1. Rancangan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti bersama guru melakukan berbagai persiapan dan 
perencanaan yang meliputi:  
1) Membuat RPP setiap siklus dengan pembelajaran kooperatif tipe tutor 
sebaya. 
2) Menyusun lembar observasi agar dapat mengamati kondisi pembelajaran 
siswa di kelas pada saat pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya 
diterapkan.  
3) Mempersiapkan materi yang akan disampaikan. 
4) Mempersiapkan lembar kerja siswa sebagai bahan diskusi kelompok.  
5) Mempersiapkan media pembelajaran. 
6) Menyusun seluruh alat evaluasi pembelajaran (lembar observasi dan soal).  
7) Menetapkan indikator ketercapaian dengan penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe tutor sebaya pada setiap siklus. 
Indikator ketercapaian ini dinilai dari beberapa komponen, seperti yang 
















Tabel 3. Indikator Ketercapaian Belajar Siswa 






70% Diamati saat guru memberikan 






70% Diamati saat pembelajaran 
dengan menggunakan lembar 
observasi dan dihitung dari 
jumlah siswa yang menunjukkan 
perhatian dan kesungguhan 





80% Diamati saat pembelajaran, 
dihitung dari jumlah siswa yang 





80% Dihitung dari jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai 70 ke atas. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Peneliti melakukan tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang 
telah disusun bersama guru yang akan dilakukan di kelas X AK 1 SMK Batik 
2 Surakarta, yaitu pembelajaran menggunakan metode tutor sebaya untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Akuntansi. Skenario 
pembelajaran yang akan peneliti lakukan bersama guru adalah sebagai berikut. 
1) Kegiatan awal  
a) Menyampaikan salam dan memberitahukan kepada siswa bahwa pada 





2) Memperkenalkan pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya dan apa 
yang akan diperoleh siswa melalui pembelajaran ini. 
3) Menyampaikan kompetensi dasar yang akan dicapai dan apersepsi dari 
pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya.  
4) Menjelaskan peraturan pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya. Siswa 
diminta untuk menaati peraturan yang telah disepakati bersama. 
5) Membentuk kelompok secara heterogen, dilakukan oleh guru 
berdasarkan prestasi belajar siswa 1 siswa sebagai tutor atau ketua 
kelompok yang memiliki kemampuan akademis di atas rata-rata siswa 
satu kelas. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menjelaskan dan mendemonstrasikan materi pembelajaran 
(laporan laba rugi) dan meminta siswa memperhatikan karena materi 
yang disampaikan adalah sebagai bahan untuk mengerjakan soal 
diskusi.  
b) Guru meminta tiap tutor dari tiap kelompok maju kedepan kelas 
untuk mendapatkan penjelasan materi dan petunjuk, serta arahan dari 
guru. Supaya tutor dapat membantu memberikan penjelasan kepada 
temannya dalam kelompok saat mengerjakan soal-soal diskusi.   
c) Membagikan soal diskusi kepada masing-masing kelompok dan 
meminta siswa bekerja sama dalam menyelesaikan soal diskusi. 
Guru berperan sebagai fasilitator bagi masing-masing kelompok. 
d) Siswa mengerjakan tugas dari guru untuk didiskusikan dengan 
bantuan tutor sebaya. 
e) Kelompok yang sudah siap diminta mempresentasikan hasil kerjanya 
di depan kelas.    
f) Guru melakukan evaluasi dan menjadi fasilitator selama diskusi 
kelas antar kelompok berlangsung.  
g) Guru membimbing siswa membuat rangkuman dari hasil diskusi 







3) Penutup  
a) Memberikan kuis individu dan memastikan siswa benar-benar 
mengerjakan sendiri.  
a) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan proses 
pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya dengan baik dan sesuai 
dengan peraturan.  
b) Memberikan tugas kepada siswa untuk mempersiapkan materi 
pembelajaran berikutnya.  
c. Observasi/ Pengamatan 
   Pada tahap ini peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran dan 
mencatat hal-hal yang mungkin terjadi ketika tindakan berlangsung antara 
lain: (1) perhatian siswa ketika apersepsi , (2) keaktifan siswa selama bekerja 
dalam kelompok, (3) tingkat pemahaman materi atau prestasi belajar siswa, 
(4) hal-hal lain yang berpengaruh terhadap tindakan yang diberikan. dalam 
tahap ini guru memberikan penilaian outentik terhadap siswa, baik pada saat 
guru menyampaikan materi maupun pada saat diskusi kelompok, serta ketika 
diadakannya tes atau kuis. Sehingga dapat diketahui secara langsung 
perkembangan siswa, apakah siswa telah memahami materi yang 
disampaikan, dan apakah ada perubahan tingkah laku dari siswa setelah 
memperoleh materi yang diajarkan. 
d. Refleksi 
      Data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan dan dianalisis 
dengan model analisis interaktif dalam tahap ini. Berdasarkan hasil observasi 
tersebut, peneliti dapat merefleksikan diri tentang kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan metode tutor sebaya  yang telah dilakukan. Dengan 
demikian, dapat diketahui peningkatan keaktifan siswa dan prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran akuntansi. Berdasarkan hasil refleksi ini akan dapat 




dilakukan pada siklus I sehingga dapat digunakan untuk menentukan tindakan 
kelas pada pertemuan berikutnya atau siklus II. 
 
2. Rancangan Siklus II 
Pada siklus II perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah 
dicapai pada tindakan siklus I sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut dengan 
materi pembelajaran sesuai dengan silabus mata pelajaran akuntansi dagang, 
termasuk perwujudan tahap pelaksanaan, observasi dan interpretasi, serta analisis 
dan refleksi yang juga mengacu pada siklus sebelumnya. Berbeda pada siklus I, 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Riwayat singkat 
 SMK BATIK 2 Surakarta didirikan pada tahun 1989 dengan SK 
NO.420/103/1/89 tertanggal 1 Maret 1989 yang dikeluarkan oleh Kepala 
Kanwil Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah. Pendirian SMK 
BATIK 2 Surakarta diprakarsai oleh tim pendiri yang diketuai oleh H.Iskiyat 
(Alm) dengan anggotanya terdiri dari Almanto, BA(Alm), H.Ali Atmaja, 
Sumedi BSC, dan Abdullah Efendi(Alm). Tim pendiri tersebut terbentuk 
berdasarkan Surat Yayasan Pendidikan Batik (YPB) Surakarta No. 
3636/4/YPB/10/1988 tertanggal 12 oktober 1988. Latar belakang pendirian 
SMK BATIK 2 Surakarta disebabkan oleh semakin meningkatnya anemo 
penerimaan siswa baru di SMK 1 Surakarta. (SMEA BATIK 1 Surakarta). 
Untuk tiap tahunnya, sehingga Pengurus Yayasan Pendidikan Batik (YPB) 
Surakarta mengambil keputusan  untuk mendirikan SMK BATIK 2 Surakata. 
Hal tersebut ditujukan untuk  memenuhi permintaan pasar. Pada tahun ajaran 
pertama, yaitu 1989/1990, SMK BATIK 2 Surakarta terbagi menjadi 5 kelas 
dengan jumlah siswa kurang lebih 206 orang. Tenagapengajar sebagian besar 
diadopsi dari guru-guru SMK BATIK 1 Surakarta. 
 Pada awal mulanya SMK Batik 2 Surakarta juga menempati gedung 
SMK Batik 1 Surakarta dengan cara kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di 
siang hari. Hal tersebut dilakukan karena belum memiliki gedung sendiri. 
Namun seiring berjalannya waktu SMK Batik 2 Surakarta telah memiliki 
gedung sendiri, tepatnya pada Tahun Ajaran 1998/1999. Meskipun telah 
memiliki gedung sendiri, kegiatan belajar mengajar (KBM), dilakukan dengan 
membagi kelas pagi dan siang. Kelas pagi untuk 1 dan 2, sedangkan kelas 3 
masuk pada siang hari. Hal tersebut dilakukan karena jumlah ruang yang masih 
terbatas, meskipun dalam situasi dan kondisi yang terbatas, kegiatan belajar 




Surakarta dikepalai oleh Bapak Soemadi,BA., namun pada tahun 1990 beliau 
dipindah tugaskan sebagai kepala sekolah SMK Batik 1 Surakarta, sedangkan 
jabatan kepala sekolah di SMK Batik 2 Surakarta digantikan oleh Drs. 
Sumaryatmo, yang dilantik oleh Kepala Kanwil Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah dengan SK No. 35239/A2. 12/C/1991 
tertanggal 19 Juni 1991. Beliau menjabat sejak tanggal 17 Juli 1991 sampai 
dengan masa pensiun yaitu pada tanggal 7 Agustus 2003. Selanjutnya, jabatan 
kepala sekolah SMK Batik 2 Surakarta digantikan oleh Drs. Yusuf, 
berdasarkan SK pengangkatan dari Yayasan Pendidikan Batik (YPB) Surakarta 
No. 266/F2/YPB/11/2004 tertangal 28 Februari 2004 sampai sekarang. 
  Selama parjalanannya SMK Batik 2 Surakarta terus menerus meng-
alami perkembangan. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan anemo  
masyarakat, sehingga daya tampung penerimaan siswa baru terus mangalami 
peningkatan, yaitu mencapai 264 siswa pada tahun 2004-2005, bahkan 
sekarang kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan dalam satu waktu, yaitu 
pada pagi hari. Meskipun masih dalam kondisi yang terbatas, SMK Batik 2 
Surakarta terus melakukan terobosan untuk meningkatkan mutu / kualitas dan 
kuantitas siswanya. Hal tersebut dilakukan untuk memenuhi permintaan dan 
kebutuhan masyarakat melalui penyediaan output/lulusan dari SMK Batik 2 
Surakarta yang nantinya akan menjadi tenaga kerja dimasyarakat dan mampu 
bersaing di Dunia Usaha dan Dunia Industri dengan syarat  kompetisi yang 
semakin ketat. 
2. Keadaan Lingkungan Belajar 
 Letak SMK Batik 2 Surakarta berada di JL. Slamet Riyadi, Kleco, 
Surakarta letaknya cukup strategis karena mudah dijangkau oleh sarana 
transportasi.Letaknya berada ditengah-tengah  perkampungan   formasi 
gedung sekolah berbentuk ”U” sehingga di tengah dapat digunakan untuk 
upacara, senam, dan olah raga. Namun terdapat masalah terkait dengan polusi 
udara yang di akibatkan oleh kendaraan yang melintas di jalan depan sekolah, 
yaitu Jl. Slamet Riyadi, Kleco. Hal ini menyebabkan proses kegiatan belajar 




3.   Visi dan Misi 
a. Visi Sekolah 
Menciptakan tenaga kerja yang handal dibidang bisnis manajemen 
untuk memenuhi tuntutan era globalisasi dan pasar bebas berstandar 
Nasional  
b. Misi Sekolah 
1) Membentuk tamatan dan kepribadian unggul dan berakhlak mulia 
berwawasan luas dan mampu mengembangkan diri. 
2) Mengembangkan tenaga terampil dibidang bisnis manajemen dan 
mampu bersaing di dunia kerja. 
3) Menjadikan SMK sebagai informasi di bidang bisnis manajemen. 
4. Pelaksanaan Kurikulum 
Kurikulum   yang  diterapkan  SMK  Batik 2  Surakarta  tahun  2010 
adalah Kurikulum  Tingkat Satuan  Pelajaran (KTSP) untuk kelas  XII, 
sedangkan  untuk kelas X dan XI sudah  menerapkan  kurikulum spektrum . 
Kurikulum spectrum merupakan kurikulum yang rencana pembelajaran 
berbentuk KTSP seperti silabus tetapi isinya standar kompetensi dan 
kompetensi dasar saja serta kurikulum ini hanya berlaku di tingkat 
SMK. Kurikulum ini dibuat oleh sekolah yang melibatkan unsur kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, guru, konselor, komite sekolah dan nara 
sumber, sehingga dengan sinerginya unsur-unsur tersebut akan menemukan 
kemudahan dalam proses pembuatan kurikulum. 
 
B.  Identifikasi Masalah Pembelajaran Mata Pelajaran Akuntansi di 
Kelas X Ak 1 SMK Batik 2 Surakarta 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti 
melakukan  kegiatan  identifikasi  masalah  (observasi  awal) dengan  tujuan  untuk 
mengetahui keadaan nyata yang ada di lapangan. Observasi awal dilakukan pada 
tanggal 1 Februari 2010 di SMK Batik 2  Surakarta. Hasil dari identifikasi 
masalah tersebut adalah sebagai berikut : 




a. Sarana dan prasarana pembelajaran kurang memadai 
Hal ini dapat dilihat dari terbatasnya siswa yang mempunyai buku 
pendamping untuk mata pelajaran akuntansi. Dalam pembelajaran 
akuntansi di SMK Batik 2  Surakarta ini didukung dengan buku 
pendamping yang mana masing-masing siswa sebenarnya dianjurkan agar 
mempunyai buku tersebut. Namun, kenyataan yang terjadi adalah tidak 
semua siswa mempunyai buku tersebut bahkan di kelas X AK 1 yang 
mempunyai buku tersebut hanya beberapa siswa dan yang lain hanya LKS. 
Hal itu dikarenakan kurang kepedulian siswa akan pentingnya buku 
pendamping untuk membantu mereka belajar akuntansi. Sehingga guru 
terpaksa memberikan catatan setiap materi yang diajarkan. Keterbatasan 
tersebut berdampak pada terhambatnya proses belajar siswa karena banyak 
waktu yang terbuang untuk mencatat. 
b.   Siswa mudah jenuh terhadap pelajaran akuntansi 
Kejenuhan  siswa  terhadap  mata  pelajaran  akuntansi  
disebabkan karena  materi  yang  kompleks  dan metode pembelajaran  
yang diterapkan oleh guru masih bersifat semi konvensional. Siswa 
dapat  berkonsentrasi pada awal  pelajaran  dimulai  tapi  setelah  setengah  
jam kemudian  siswa sudah mulai bosan dan kehilangan konsentrasi 
belajar. Hal tersebut dapat diatasi  jika  melibatkan  siswa  untuk  aktif  
dengan  cara   yang  menarik perhatian  sehingga  dengan  sendirinya  
siswa  akan tertarik dalam  proses pembelajaran. Di samping itu, guru 
memberikan latihan soal untuk siswa, sehingga  siswa akan  memahami  
dengan  jelas konsep materi yang diberikan  dan  aktif  mengungkapkan  
pendapatnya  tentang  materi  yang sedang  dibahas  dan  bertanya  di  saat  
mereka  mengalami  kesulitan  juga dapat memahami materi yang 
diberikan secara berurutan. 
c. Pengaturan jadwal yang tidak mendukung (sebagian ada jadwal yang 
siang dan alokasi waktu yang lama) untuk mata pelajaran akuntansi juga 




Salah  satu  faktor  penyebab  kurangnya  antusias  siswa  
terhadap mata pelajaran  akuntansi  adalah  pengaturan  jadwal  untuk  
mata pelajaran akuntansi di  kelas X Ak 1  yang kurang mendukung, 
sebagian ada jadwal siang dan durasi waktu lama (ada jadwal yang 
sekali pertemuan sampai 4 jam) untuk  jenis mata pelajaran yang   
membutuhkan  pemahaman  lebih daripada  mata  pelajaran  lainnya.  Dari  
hasil  wawancara  yang  diperoleh sebagian besar siswa merasa penat, 
capek, dan bosan setelah menempuh beberapa mata  pelajaran  
sebelumnya  sehingga  pada  waktu  proses  pembelajaran untuk mata 
pelajaran akuntansi, konsentrasi siswa sudah mulai berkurang. 
d. Siswa   cenderung   tidak   mempergunakan   kesempatan   untuk   bertanya 
tentang kesulitan yang mereka hadapi  
Siswa  cenderung  malu  untuk  mengungkapkan  pendapatnya  
jika diadakan  tanya  jawab.  Mereka  memilih  diam  tidak  bertanya  
meskipun sebenarnya  mereka  belum  paham  tentang  materi  yang  
sedang  dibahas. Sebagian siswa juga masih malu untuk maju ke depan 
jika  diminta guru untuk menjelaskan kembali apa yang mereka terima 
setelah mendengarkan penjelasan  guru.  Siswa  cenderung  bermasalah  
dalam  menuangkan  ide, gagasan   dan  kreatifitas.  Selan   itu,   dari  
hasil  beberapa  wawancara, dominasi siswa tertentu (siswa yang pandai 
di kelas) menyebabkan siswa yang lainnya kurang bisa menyatakan 
pendapatnya. 
 e. Siswa lebih tertarik pada kebebasan dan keleluasaan. 
Hal ini didasarkan pada hasil pengamatan peneliti pada saat survei 
awal,  bahwa  sebagian  besar   siswa  SMK  Jurusan  akuntansi 
didominasi  oleh perempuan,. mereka lebih  senang  belajar dengan  serius 
tetapi  santai,  dalam  artian  mereka  belajar  dengan  serius,  namun  dalam 
pembelajaran mereka menghendaki keleluasaan (tidak ada 
paksaan/rileks). Menurut  pendapat  beberapa  siswa,  mereka  akan  
mudah  dalam  belajar apabila  selama  proses  pembelajaran  guru  tidak  




mengedepankan  konsep atau isi materi. Selain itu, akan lebih mudah 
jika ada penjelasan materi kemudian mereka langsung diminta untuk 
praktek. Misalnya, memperbanyak latihan soal, pembahasan, diskusi yang 
terkait dengan materi pembelajaran siswa SMK. 
2.   Ditinjau dari Segi Guru 
a. Guru merasa kesulitan dalam menerapkan metode pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatkan minat terhadap mata pelajaran akuntansi  
Pada saat pembelajaran akuntansi guru sudah mencoba 
membangkitkan   minat  siswa  dengan   memberikan  pendekatan   secara 
langsung dan dengan memotivasi serta menegur langsung siswa yang 
tidak mau memperhatikan pelajaran. Namun, cara  ini ternyata belum  
mampu membangkitkan  semangat  dan  minat  belajar  siswa.  Guru  
belum dapat menemukan suatu metode pembelajaran yang dapat   
meningkatkan antusiasme siswa terhadap pelajaran akuntansi. 
b. Hasil belajar yang tercermin dari prestasi siswa belum menunjukkan 
hasil yang maksimal 
Berdasarkan  survei  awal   yang  dilakukan  peneliti  menunjukkan 
bahwa prestasi belajar akuntansi di SMK Batik 2 Surakarta dapat 
dikatakan  masih  di  bawah  standar  kelulusan  minimal,  karena  dalam 
pengamatan yang dilakukan peneliti pada siswa kelas X akuntansi 1 
SMK Batik 2 Surakarta, dari hasil pekerjaan siswa menunjukkan rata-rata 
nilai yang mereka peroleh  adalah  65.58. Rata-rata tersebut  masih  sangat 
jauh dibawah standar normal yaitu 70, serta siswa  yang mendapatkan 
nilai 70 ke atas hanya 16  siswa dan hal itu mengindikasikan bahwa 
pembelajaran akuntansi yang  selama ini  dilakukan  belum berhasil. 
Hasil  belajar yang tercermin dari prestasi siswa belum menunjukkan hasil 
yang maksimal. 
 
C.  Deskripsi Hasil Penelitian 
Proses  penelitian  ini  dilakukan  dalam  dua  siklus  yang  masing-masing 




tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi tindakan. 
1.   Siklus Pertama 
Penerapan pembelajaran akuntansi pada siklus pertama melalui 
metode Peer Tutoring (Tutor Sebaya) adalah : 
a. Perencanaan Tindakan Siklus Pertama 
Kegiatan perencanaan Tindakan Pertama dilaksanakan pada hari 
Kamis 4 Februari 2010 di ruang guru SMK Batik 2 Surakarta. Guru 
bersama peneliti mendiskusikan  rancangan  tindakan  yang  akan  
dilakukan  dalam penelitian ini. Peneliti mengungkapkan bahwa siswa 
menemui permasalahan  dalam  memahami  materi  dan  masih  rendahnya  
tingkat keaktifan  siswa  serta  kurangnya  minat  mengikuti  pelajaran  
akuntansi. Kemudian  disepakati  bahwa  pelaksanaan  tindakan  pada  
siklus  pertama  akan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yakni pada 
hari Rabu 17 Februari, Kamis 18 Februari dan Jum’at tanggal 19 Februari 
2010. 
Tahap perencanaan tindakan pertama meliputi kegiatan sebagai 
berikut : 
1) Peneliti bertindak sebagai guru mendiskusikan skenario pembelajaran 
akuntansi menggunakan metode tutor sebaya, dengan skenario 
pembelajaran sebagai berikut: 
a)   Pertemuan pertama 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
(2) Menciptakan   situasi   pembelajaran   yang   kondusif   untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik 
siswa maupun kelas. 
(3) Mengulangi  sedikit materi yang  terdahulu yang masih ada 
kaitannya dengan  materi yang  akan  diajarkan dengan cara 
memberikan  pertanyaan  kepada  siswa  (tanya  jawab)  agar 
guru tahu seberapa jauh pemahaman siswa. 
(4) Guru   menjelaskan   konsep   harga   pokok   penjualan   dan 




tentang  cara  menghitung  harga  pokok penjualan dan 
penyusunan    laporan  keuangan rugi laba untuk perusahaan 
dagang. Siswa memperhatikan dengan seksama. 
(5) Siswa diberi kesempatan untuk memahami materi yang telah 
disampaikan  dan  membuka kesempatan  untuk  tanya jawab. 
Kegiatan  ini  disebut  asimilasi,  dimana   siswa   diharapkan 
mampu  mengintegrasikan  antara  konsep  atau  pengalaman 
baru yang  mereka  lihat saat guru berdemonstrasi  ke  dalam 
skema atau pola yang sudah ada di pikirannya. 
(6) Guru menjelaskan tentang pembelajaran kooperatif tipe tutor 
sebaya. Guru membentuk siswa dalam kelompok kecil,yaitu 
masing-masing terdiri dari 4 siswa secara heterogen  dengan  1 
siswa sebagai tutor atau ketua kelompok yang memiliki nilai 
prestasi belajar diatas rata-rata. 
(7) Guru meminta tiap tutor dari tiap kelompok maju kedepan kelas 
untuk mendapatkan sedikit penjelasan ulang mengenai konsep, 
perintah, materi, petunjuk arahan . Supaya tutor dapat membantu 
memberikan penjelasan kepada temannya dalam kelompok saat 
mengerjakan soal-soal diskusi. 
(8) Guru membagi soal-soal yang akan didiskusikan kemasing-
masing tutor sebaya untuk dibahas dan dikerjakan dikelompok 
belajarnya masing-masing. 
(9) Siswa mengerjakan tugas dari guru untuk didiskusikan dengan 
bantuan tutor sebaya. 
(10)  Guru mengawasi jalannya kegiatan tutorial   (bimbingan) 
dengan cara berkeliling. 
(11)  Guru memberitahukan bahwa waktu yang diberikan untuk   
kegiatan tutorial berakhir, maka soal latihan tersebut diharapkan 
dapat dipresentasikan siswa pada pertemuan berikutnya.  
(12)  Guru menyampaikan rencana kegiatan pertemuan mendatang  





 b)   Pertemuan Kedua 
(1) Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
(2) Guru  menyampaikan rencana  kegiatan  yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran. 
(3) Membahas sedikit materi yang terdahulu dengan tanya jawab 
kepada  siswa  untuk  menilai  pemahaman/konsepsi  yang ada 
pada diri siswa. Guru menjelaskan prosedur berikutnya dalam 
pembelajaran tutor sebaya. 
(4) Meminta siswa untuk duduk sesuai dengan kelompoknya dan  
 masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya.  
(5) Selama presentasi berlangsung, siswa kelompok lain diberi 
kesempatan untuk bertanya pada kelompok yang sedang 
mempresentasikan di depan kelas dan berdiskusi.  
(6) Guru mengawasi dengan baik agar suasana pembelajaran tetap 
tertib dan tenang dan memberikan  sedikit  evaluasi  terhadap  
jalannya  presentasi. 
(7) Guru melakukan pembahasan setelah beberapa kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
(8) Siswa mencermati lembar jawab yang telah dikerjakan 
bersama anggota kelompoknya dan menanyakan kesulitan saat 
mengerjakan tugas tersebut. 
(9) Guru membuat kesimpulan dari materi yang sudah diajarkan 
sebelum menutup pelajaran, dan memberikan pekerjaan rumah 
serta guru menginformasikan kepada siswa untuk 
mempersiapkan diri mengikuti post tes pada pertemuan 
berikutnya. 
c) Pertemuan Ketiga  




(2) Guru memberi kesempatan kepada siswa mempersiapkan diri 
untuk mengerjakan soal post tes siklus pertama tentang materi 
yang telah dipelajari. 
(3) Guru membagikan soal post tes berupa soal uraian dan 
meminta siswa agar mengerjakan secara mandiri untuk 
menunjukkan apa yang telah siswa pelajari selama bekerja 
dalam kelompok. 
(4) Guru mengawasi dengan baik agar hasil dari post tes dapat 
mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan 
kesempatan siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan 
tenang sampai waktu yang ditentukan berakhir. 
(5) Sebelum kegiatan pembelajaran diakhiri, guru membuat 
kesimpulan dari soal yang sudah diberikan serta menutup 
pelajaran dengan salam penutup. 
2) Guru  menyusun   Rencana   Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  untuk 
materi Laporan Keuangan Laba Rugi  Perusahaan Dagang dengan 
metode  tutor sebaya 
3) Guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan nontes. 
Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir siklus). 
Sedangkan instrumen  nontes  dinilai  berdasarkan  pedoman  observasi 
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati  keaktifan dan sikap 
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 
b.   Pelaksanaan Tindakan Pertama 
Pelaksanaan tindakan pertama dilaksanakan selama 3 kali  
pertemuan, seperti  yang telah  direncanakan, yaitu tanggal 17, 18 dan  19  
Februari 2010 di ruang kelas X Ak 1. Pertemuan dilaksanakan selama 9 
x 45 menit sesuai dengan skenario pembelajaran dan RPP. 
Materi pada pelaksanaan tindakan pertama ini adalah Laporan 
Keuangan laba rugi Perusahaan  Dagang . Pada  pertemuan pertama, 
p e n e l i t i  b e r t i n d a k  s e b a g a i  guru menjelaskan konsep materi, 




dikerjakan kelompok. Pertemuan kedua diisi dengan presentasi hasil kerja 
kelompok dan pertemuan ketiga diisi dengan evaluasi belajar siswa dari 
siklus pertama. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1)   Pertemuan Pertama (Rabu, 17 Februari 2010) 
Guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian 
melakukan  presensi  siswa  yang mengikuti pelajaran,  siswa  yang 
tidak  masuk  adalah Ali Al Sanuddin  dan  Hana Mustika Sari 
dikarenakan alfa (tidak ada keterangannya). Guru  mengkondisikan  
kelas  untuk  mengecek apakah siswa sudah siap untuk mengikuti 
proses pembelajaran. Siswa diberi motivasi oleh guru sebelum 
memulai pelajaran. Siswa memperlihatkan perhatian mereka kepada 
setiap kalimat yang guru ucapkan. Siswa  diberi pertanyaan oleh 
guru tentang  materi  pelajaran  pada pertemuan  sebelumnya yaitu 
mengenai Laporan keuangan perusahaan dagang karena pada 
pertemuan sebelumnya siswa telah mendapat pengetahuan awal 
tentang Laporan Keuangan Perusahaan Dagang (khususnya laporan 
laba rugi). Hanya beberapa siswa  yang  terlihat aktif  menjawab 
pertanyaan dari  guru.  Masih terlihat   siswa   yang   aktif   adalah   
siswa   yang   sudah   terbiasa mendominasi jalannya pembelajaran.  
Guru melanjutkan  materi Laporan  Keuangan Perusahaan  
Dagang (laporan  laba  rugi). Guru mendemonstrasikan materi 
Laporan keuangan perusahaan dagang. Guru mendemonstrasikan   
cara   penyusunan   laporan   keuangan perusahaan   dagang   dari   
penyusunan   laporan   laba  rugi, yang sebelumnya menghitung harga 
pokok penjualan. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-
hal yang mereka rasa belum jelas. Pada awalnya tidak ada siswa yang 
mau bertanya, namun  akhirnya   guru  memberikan  beberapa  
pertanyaan  secara bergilir  dan  apabila  siswa   tidak   dapat  




Guru menjelaskan tentang pembelajaran kooperatif tipe tutor 
sebaya. Guru menetapkan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar 
kecil secara heterogen dengan tutor sebagai ketuanya, yang memiliki 
nilai prestasi belajar diatas rata-rata. Langkah-langkah dalam 
pembagian siswa kedalam kelompok adalah sebagai berikut: 
menentukan jumlah kelompok tiap kelompok terdiri dari empat 
anggota. Terdapat 10 kelompok yang beranggotakan empat orang, dan 
1 kelompok yang beranggotakan 5 orang karena jumlah siswa ada 45 
anak dengan  1 siswa sebagai tutor atau ketua kelompok yang 
memiliki nilai prestasi belajar diatas rata-rata. Membagi siswa 
kedalam kelompok tiap kelompok terdiri dari siswa yang berprestasi 
rendah, sedang, dan tinggi. 
Guru meminta tutor dari tiap kelompok untuk maju kedepan 
kelas untuk mendapatkan penjelasan materi, arahan, dan petunjuk cara 
pengerjaan soal diskusi sebagai pedoman kegiatan tutorial 
berlangsung. Guru memberi bantuan hanya dengan memperjelas 
perintah dan mengulang sedikit konsep. Selama belajar dalam 
kelompok, tugas tutor dalam kelompok adalah menguasai materi 
pelajaran dan membantu teman satu kelompok untuk menguasai 
materi. Anggota kelompok yang mengalami kesulitan terlebih dahulu 
bertanya kepada teman sekelompok, tutor sebaya, dan apabila 
mengalami kesulitan baru bertanya kepada guru. 
Selama kegiatan tutoring berlangsung, Guru berjalan berkeliling 
untuk memotivasi siswa dan melakukan pengamatan. Disamping itu 
juga membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 
materi tersebut apabila masih belum mengerti penjelasan dari tutor. 
Peneliti juga melakukan pengamatan dan membubuhkan tanda  ( √ ) 
sesuai dengan kategori yang ada pada lembar observasi keaktifan 
siswa. 
Setelah waktu yang diberikan untuk kegiatan tutorial berakhir, 




soalnya untuk dikerjakan dirumah. Kemudian guru menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan salam penutup. 
2)   Pertemuan Kedua ( Kamis, 18 Februari 2010) 
Guru mengawali pertemuan kedua dengan mengucapkan salam 
pembuka dan dilanjutkan dengan memeriksa presensi siswa. Siswa 
yan tidak masuk tanpa keterangan hari ini adalah Hana Mustika Sari. 
 Guru berusaha menciptakan situasi kelas yang kondusif dan 
setelah kelas tenang, guru melanjutkan dengan mengkilas balik materi 
yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. Guru juga berusaha 
menguji capaian konsep siswa dengan memberi pertanyaan-
pertanyaan lesan mengenai unsur-unsur harga pokok penjualan, 
susunan laporan keuangan Setelah selesai menguji capaian konsep 
awal siswa tersebut, guru meminta siswa untuk duduk pada posisi 
kelompok asalnya masing-masing dan menyampaikan rencana 
pembelajaran hari ini, yaitu presentasi 
Guru  meminta  siswa secara sukarela  untuk  maju ke  depan  
kelas mempresentasikan   hasil   pekerjaannya.  Sebelumnya   para   
siswa tidak ada yang berani mengajukan dirinya. Guru  memberikan 
sedikit motivasi agar  mereka  berani tampil ke depan. Kesempatan 
presentasi diberikan pada dua kelompok saja agar lebih efektif, 
akhirnya terdapat perwakilan dari 1 kelompok yang mencoba 
mempresentasikan hasil  pekerjaannya. Viviantika adalah salah  satu 
siswa dari kelompok tersebut yang mau mendemonstrasikan hasil 
pekerjaannya ke depan kelas (mendemonstrasikan penyusunan laporan 
laba rugi). Selama presentasi, keempat anggota kelompok aktif 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Guru mengawasi 
jalannya presentasi sambil berkeliling dan membuka kegiatan diskusi 
bagi siswa atau kelompok lain yang ingin menyanggah kelompok 
presenter. Peneliti berjalan berkeliling dan melakukan pengamatan 
serta membubuhkan tanda ( √ ) sesuai dengan kategori yang ada pada 




Seusai presentasi kelompok pertama, kelompok Ceacilia 
mendapat kesempatan kedua presentasi dan berjalan cukup baik. Guru 
membahas bersama hasil kerja kelompok dan membuka kesempatan 
tanya jawab. Kegiatan tanya jawab ini dimanfaatkan oleh beberapa 
siswa yang masih belum mengerti tentang penyusunan laporan laba 
rugi terutama harga pokok penjualan dan pengelompokkan beban. 
Presentasi berjalan cukup baik dan lancar. 
Guru menutup pelajaran dan memberikan pekerjaan rumah 
dengan mengucapkan salam sambil mengingatkan mengenai evaluasi 
yang akan diadakan pada hari kamis besok. 
3) Pertemuan Ketiga (Jum’at, 19 Februari 2010) 
Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan 
mengabsen siswa. Guru meminta siswa duduk dengan rapi dan 
membagikan soal evaluasi yang harus dikerjakan sendiri, tidak boleh 
bekerja sama, bahkan guru memberi peringatan bahwa mengerjakan 
harus dengan bolpoint dan tak boleh ada coretan di pekerjaan. Waktu 
yang diberikan untuk menyelesaikan soal adalah 90 menit.  
Kegiatan evaluasi berjalan baik. Hasil evaluasi langsung 
dikumpulkan begitu bel tanda pergantian jam pelajaran berbunyi. 
c. Observasi dan Interpretasi 
Observasi tindakan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan. Peneliti bertindak sebagai pengajar dan guru mata pelajaran 
akuntansi bertindak sebagai pengamat yang bertugas mencatat aktivitas 
siswa dan memberikan penilaian berdasarkan lembar observasi yang telah 
dibuat. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa peneliti lebih 
menguasai model pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas. Guru mata 
pelajaran akuntansi dalam melakukan pengamatan berada di bangku paling 
belakang untuk melengkapi lembar observasi yang telah dipersiapkan 
sebelumnya.  
Pada pertemuan pertama yaitu hari Rabu 17 Februari 2010, guru 




(laporan rugi laba) dengan metode tutor sebaya secara jelas dan 
memberikan latihan soal yang dikerjakan secara berkelompok. Pada  
pertemuan  kedua,   siswa  diminta  untuk  mempresentasikan hasil latihan 
soalnya. Pada pertemuan ketiga, peneliti yang bertindak sebagai guru 
melakukan evaluasi akhir dari siklus pertama agar hasil belajar dari  siklus  
pertama  dapat  segera  diketahui.  Dari  kegiatan  tersebut,  deskripsi 
tentang  jalannya  proses  pembelajaran  akuntansi  dengan  menggunakan 
metode tutor sebaya sudah dijelaskan secara rinci dalam pelaksanaan 
tindakan pertama. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar  akuntansi, diperoleh  gambaran  tentang  aktivitas siswa  selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut: 
1)    Siswa yang aktif selama pemberian apersepsi sebesar 66.7%, 
sedangkan  33.3% lainnya masih belum dapat memusatkan perhatian 
pada awal pembelajaran. 
2)  Siswa yang aktif dalam kelompok selama kegiatan kerja kelompok 
berlangsung sebesar 77.8%, sedangkan 22.2% lainnya kurang kompak 
dan tidak saling membantu dalam kelompok. Hal ini disebabkan karena 
siswa yang merasa tidak bisa mengerjakan tidak mau ikut berdiskusi 
karena kurangnya motivasi dalam diri mereka.  
3)  Siswa  yang dapat mengerjakan tugas dari guru dengan tepat dan teliti 
sebesar 73.3%, sedangkan yang lainnya masih ada yang tidak lengkap 
dan belum bisa mengerjakan soal dengan sempurna. 
4)  Berdasarkan hasil evaluasi tes akhir siklus I dapat diidentifikasi bahwa 
siswa  yang  sudah   mampu   mengerjakan  soal  Laporan   Keuangan 
Perusahaan Dagang (laporan laba rugi) dan mendapatkan nilai 70 ke 
atas sebesar 84,4%, sedangkan 15,6% siswa lainnya belum sempurna 
dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini disebabkan mereka 






d.   Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus Pertama 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus 
pertama, peneliti melakukan analisis sebagai berikut: 
1)   Beberapa kelemahan guru dalam siklus pertama ini adalah: 
a) Masih banyak siswa merasa segan bertanya langsung pada guru 
pada saat pembelajaran, mereka baru mau bertanya atau 
mengemukakan pendapat setelah ditunjuk langsung oleh guru. 
Mereka merasa lebih nyaman bertanya kepada guru apabila guru 
mendekati mereka (seperti pada saat monitoring). 
b) Guru dalam menjelaskan materi dan memberikan contoh atau 
mendemonstrasikan pengerjaan soal terlalu cepat sehingga sulit 
untuk diikuti. Waktu yang disediakan guru untuk tanya jawab juga 
sangat terbatas, sehingga siswa merasa tidak ada kesempatan siswa 
untuk mengungkapkan permasalahannya tentang materi yang 
belum dipahami kepada guru. 
c) Suara guru pada saat menjelaskan materi pembelajaran kurang 
keras sehingga siswa yang duduk di belakang tidak dapat 
mendengar  penjelasan guru secara jelas. 
d) Guru belum memberikan penghargaan kepada siswa yang mampu 
menyelesaikan tugas dengan benar, teliti, dan lebih cepat daripada 
siswa yang lain. 
2) Beberapa kekurangan yang ditemukan dari  segi siswa adalah  sebagai 
berikut: 
a) Ketrampilan berkomunikasi di depan kelas seperti pada saat 
presentasi masih kurang. Guru sebaiknya memberikan masukan 
bagaimana berkomunikasi dengan baik dalam hal ini waktu 
presentasi jawaban soal di depan kelas. 
b) Belum maksimalnya siswa dalam menggunakan waktu yang 
diberikan saat kegiatan tutorial. Hal ini dapat dilihat dari masih 
adanya beberapa siswa yang kurang aktif dan melakukan aktivitas 




c) Sulitnya berinteraksi antara anggota kelompok karena perbedaan 
dalam kemampuan akademisnya. 
d) Kurangnya rasa tanggung jawab anggota kelompok, sehingga 
dalam kegiatan tutorial juga cenderung tidak mau tahu.  
e) Siswa  yang sudah mencapai standar nilai 70 ke  atas sebanyak 38 
siswa (84.4% dari  45  siswa) dan siswa tersebut dapat  dinyatakan 
sudah mencapai ketuntasan hasil belajar. Nilai tertinggi adalah 100, 
nilai terendah adalah 64 dan nilai rata-rata kelas yaitu 85.7.    
Berdasarkan observasi dan analisis di atas, maka tindakan refleksi 
yang dapat dilakukan antara lain : 
1) Guru hendaknya memberikan penjelasan materi lebih sistematis dan tidak 
terlalu cepat untuk memastikan siswa memahami apa yang disampaikan. 
Guru perlu memberikan penjelasan ulang tentang pembelajaran kooperatif 
tipe tutor sebaya dan tujuannya. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih 
memahami arti kerja sama dan tanggung jawab dalam kelompok.  
2) Guru harus melakukan pendekatan kepada siswa yang masih acuh dalam 
kegiatan pembelajaran, baik dalam penjelasan guru maupun dalam diskusi 
kelompok. 
3) Guru menambah waktu untuk tanya jawab, sehingga kesempatan untuk 
mengungkapkan pertanyaan mengenai materi saat presentasi lebih luas.  
4) Guru harus memberikan penghargaan kepada siswa yang bisa bekerjasama 
dan menyelesaikan tugas dengan baik. Penghargaan ini bertujuan agar 
untuk memacu semangat setiap siswa untuk menyelesaikan pekerjaannya 
dengan baik dan rapi. 
 
2.   Siklus Kedua 
Penerapan  pembelajaran  akuntansi  pada  siklus   kedua  melalui  
metode tutor sebaya  adalah : 
a.   Perencanaan Tindakan Siklus Kedua 
Kegiatan perencanaan  tindakan kedua  dilaksanakan  pada  hari  




Guru   bersama  peneliti  mendiskusikan  rancangan  tindakan   yang  
akan dilakukan    dalam penelitian    ini.    Peneliti    mengungkapkan 
bahwa berdasarkan  hasil  analisis  dan  refleksi  dari  siklus  pertama  
terdapat  beberapa kekurangan, kemudian disepakati bahwa pelaksanaan 
tindakan pada siklus kedua akan dilaksanakan selama  3  kali  
pertemuan,  yakni  pada  hari Selasa tanggal 23 Februari 2010, Rabu 24 
tanggal Februari 2010 dan hari Kamis 25 Februari 2010 dengan 
rancangan sebagi berikut : 
1)  Peneliti bertindak sebagai guru mendiskusikan skenario 
pembelajaran akuntansi dengan menggunakan metode tutor sebaya, 
skenario pembelajaran tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
a)   Pertemuan Pertama (3x45 menit) 
(1)  Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
(2)  Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusi untuk  
membangkitkan  minat  siswa  dengan  mengecek  kondisi  
baik siswa maupun kelas. 
(3) Mengulang  sedikit   materi  yang  terdahulu  yang  masih   
ada kaitannya dengan materi  laporan keuangan perusahaan 
dagang yaitu dengan  sedikit membahas hasil  dari  evaluasi 
yang  telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya Guru 
juga menyampaikan kembali tujuan dari pembelajaran 
kooperatif tipe tutor sebaya dan diharapkan siswa dapat 
bekerja sama dengan lebih baik dalam kelompoknya. 
Setelah itu dilanjutkan dengan penjelasan kompetensi dasar 
yang akan dicapai dalam pembelajaran kooperatif tipe tutor 
sebaya. 
(4) Guru melanjutkan materi laporan keuangan perusahaan 
dagang berikutnya yaitu laporan perubahan ekuitas dan 
neraca. Guru mendemonstrasikan (memberi contoh) cara 
menghitung dan penyusunan laporan keuangannya. Siswa 




(5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memahami materi  yang   telah   disampaikan   dan   
membuka  kesempatan untuk tanya  jawab. Dalam 
kesempatan ini, guru  lebih banyak meluangkan waktu 
daripada biasanya (+ 15menit) untuk siswa, agar proses 
tanya jawab dapat berjalan dengan baik. Jika tidak ada   
siswa yang bertanya, maka guru berusaha untuk 
membangkitkan  siswa/  memotivasi  siswa  agar  mereka  
mau mengungkapkan permasalahannya mengenai
 materi   yang sedang dibahas bersama. 
(6) Guru merefleksi kegiatan pembelajaran sebelumnya 
 dan memberitahukan rencana pembelajaran untuk hari ini. 
(7) Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar kecil 
seperti pembagian kelompok pada siklus pertama. 
(8)  Guru meminta tiap tutor dari tiap kelompok maju kedepan 
kelas untuk mendapatkan sedikit penjelasan ulang mengenai 
konsep, perintah, materi, petunjuk arahan . Supaya tutor 
dapat membantu memberikan penjelasan kepada temannya 
dalam kelompok saat mengerjakan soal-soal diskusi. 
(9) Guru membagi soal-soal yang akan didiskusikan 
kemasing-masing tutor sebaya untuk dibahas dan 
dikerjakan dikelompok belajarnya masing-masing. 
(10)  Siswa mengerjakan latihan soal dari guru untuk   
didiskusikan dengan bantuan tutor sebaya. 
(11)  Siswa  duduk   berkelompok   sesuai   dengan    
kelompok   masing- masing.   
(12)  Guru mengawasi jalannya kegiatan   tutorial   
(bimbingan) dengan cara berkeliling. 
(13)  Guru memberitahukan bahwa waktu yang diberikan untuk  




diharapkan dapat dipresentasikan siswa pada pertemuan 
berikutnya.  
(14)  Guru menyampaikan rencana kegiatan pertemuan 
mendatang dan menutup dengan salam penutup. 
b)   Pertemuan Kedua (4x45 menit) 
(1)   Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
(2) Menciptakan suasana kelas yang kondusif dan 
memberikan motivasi kepada siswa serta 
menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran hari itu 
untuk melanjutkan pembelajaran kooperatif tipe tutor 
sebaya. 
(3) Guru meminta siswa untuk duduk berkelompok sesuai 
dengan kelompok asalnya masing-masing. 
(4) Guru memonitor semua pekerjaan siswa dan membuka 
kesempatan   tanya   jawab   sebelum   guru   pembahasan  
tugas dimulai dengan cara meminta beberapa siswa untuk 
menjelaskan pekerjaannya di depan kelas. 
(5) Guru memulai kegiatan presentasi,  yaitu melakukannya  
secara  acak  dengan nomor undian. Siswa terlihat tertarik  
dengan  cara seperti ini. Ada  2 Kelompok yang 
mendapatkan undian untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaan kelompok tentang penyusunan laporan keuangan 
perusahaan dagang yaitu laporan perubahan ekuitas dan 
neraca. Siswa yang belum mendapatkan       kesempatan 
mempresentasikan pekerjaannya ataupun siswa yang 
kurang paham dapat bertanya kepada siswa yang sedang 
presentasi. 
(6) Guru   mengevaluasi  jalannya   pesentasi   yang   dilakukan   
oleh beberapa  siswa.  Hal   ini   dilakukan   agar  siswa  
mengetahui dimana letak kekurangannya dalam 





(7) Guru  membuat  kesimpulan  secara  garis  besar  materi-
materi pokok   yang   telah   dipelajari   bersama   baik   
secara   konsep maupun  dengan latihan soal  dari  materi 
dan tugas yang sudah dibahas.  Siswa  akan  berpikir  
apakah  jawaban  mereka  sudah sesuai dengan konsep yang 
diharapkan oleh kompetensi dasar. 
(8) Salam penutup. 
c)   Pertemuan Ketiga  (3x45 menit) 
(1)  Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
(2) Guru  menyampaikan  indikator  tentang   kegiatan yang 
akan dilakukan 
(3) Siswa mempersiapkan  diri  untuk  mengerjakan  evaluasi  
akhir atas materi yang telah dibahas. 
(4) Guru membagikan  soal  untuk  evaluasi  akhir berupa  soal  
esai dan meminta  siswa  agar  dalam  mengerjakan   tidak   
saling bekerja sama. 
(5) Guru mengawasi  dengan  baik  agar hasil  dari evaluasi  
dapat mencerminkan kemampuan mereka  dan
 memberikan kesempatan   kepada   siswa  untuk  
mengerjakan  soal  dengan tertib dan tenang. 
(6)  Guru meminta lembar jawab soal 
(7) Guru membuat kesimpulan dari soal yang sudah berikan 
agar siswa mengetahui letak kesalahannya 
(8)  Salam penutup 
2) Peneliti bertindak sebagai guru menyusun Rencana Pelaksanaan   
menyusun   Rencana   Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  untuk 
materi Laporan Keuangan perubahan modal dan neraca 
Perusahaan Dagang dengan metode  tutor sebaya. 
3)   Peneliti sebagai guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa 




akhir siklus). sedangkan instrumen nontes  dinilai  berdasarkan 
pedoman observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan 
mengamati  keaktifan  dan sikap siswa selama proses belajar 
mengajar berlangsung. 
b.   Pelaksanaan Tindakan Kedua 
Kegiatan  pelaksanaan  tindakan  kedua  dilaksanakan  selama  3  
kali pertemuan seperti yang telah direncanakan,  yakni pada hari Selasa 
tanggal 23 Februari 2010, Rabu tanggal 24 Februari 2010 dan hari 
Kamis tanggal 25 Februari 2010 di ruang X Ak 1. Pertemuan 
dilaksanakan selama 10x45 menit sesuai dengan  skenario  pembelajaran 
dan  RPP. Pelaksanaan  tindakan kedua hampir sama dengan 
pelaksanaan tindakan pertama, hanya pada pelaksanaan tindakan kedua 
ini  terdapat perbaikan/penguatan  yang  masih  diperlukan  dari tindakan  
pertama. Materi   yang   disampaikan   pada  pelaksanaan   tindakan  
kedua   berbeda dengan   pelaksanaan   tindakan   pertama,   yaitu  
Laporan   keuangan  perusahaan dagang berikutnya laporan perubahan 
ekuitas dan neraca. 
Pada pertemuan pertama Siklus kedua pene l i t i  s ebaga i  guru 
mendemonstrasikan cara penyusunan, perhitungan laporan keuangan 
perubahan ekuitas dan neraca dengan jelas dan dibuka kesempatan tanya 
jawab, siswa mengerjakan soal latihan secara berkelompok yang masih 
dengan metode yang diterapkan di Siklus pertama, dan  pertemuan kedua 
kegiatan diskusi dan presentasi. Pertemuan ketiga merupakan evaluasi 
akhir Siklus kedua. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama (Selasa, 23 Februari 2010) 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam 
pembuka dilanjutkan dengan presensi kehadiran siswa, yang tidak 
masuk Hana Mustika Sari tanpa ada keterangan. Guru menciptakan 
situasi pembelajaran yang kondusif. Mengulangi materi dengan 




membuka kesempatan tanya jawab. Guru menjelaskan kembali tujuan 
pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya.  
 Guru memulai memberikan materi laporan keuangan 
perusahaan dagang berikutnya yaitu laporan perubahan ekuitas dan 
neraca dan Guru mendemonstrasikan  tentang  cara  menghitung  dan 
penyusunan    laporan  keuangannya untuk perusahaan dagang. 
Siswa memperhatikan dengan seksama. Guru memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum 
mereka pahami. Ketika siswa tidak ada yang bertanya, maka guru 
yang akan menanyakan pada siswa terutama pada siswa-siswa yang 
masih belum mendapat hasil maksimal pada saat ujian sebelumnya. 
Siswa diberi keleluasaan waktu untuk bertanya dan guru akan 
menjelaskan kembali. 
Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar kecil seperti 
pembagian kelompok pada siklus pertama. Guru meminta tiap tutor 
dari tiap kelompok maju kedepan kelas untuk mendapatkan sedikit 
penjelasan ulang mengenai konsep, perintah, materi, petunjuk arahan . 
Supaya tutor dapat membantu memberikan penjelasan kepada 
temannya dalam kelompok saat mengerjakan soal-soal diskusi. Guru 
membagi soal-soal yang akan didiskusikan kemasing-masing tutor 
sebaya untuk dibahas dan dikerjakan dikelompok belajarnya masing-
masing. Siswa mengerjakan latihan soal dari guru untuk didiskusikan 
dengan bantuan tutor sebaya. Guru mengawasi jalannya kegiatan 
tutorial   (bimbingan) dengan cara berkeliling. Selama kegiatan 
tutoring berlangsung, Guru berjalan berkeliling untuk memotivasi 
siswa dan melakukan pengamatan. Disamping itu, juga membantu 
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi tersebut 
apabila masih belum mengerti penjelasan dari tutor. Peneliti  
melakukan pengamatan dan membubuhkan tanda ( √ ) sesuai dengan 




Guru memberitahukan bahwa waktu yang diberikan untuk 
kegiatan tutorial berakhir, maka soal latihan tersebut diharapkan dapat 
dipresentasikan siswa pada pertemuan berikutnya. Guru 
menyampaikan rencana kegiatan pertemuan mendatang dan menutup 
dengan salam penutup. 
2) Pertemuan Kedua (Rabu, 24 Februari 2010) 
 Guru  membuka  dengan  mengucap  salam  kemudian  
mengabsen siswa yang tidak masuk Puput Dwi H karena sakit dan 
Oki Damaria karena alfa (tidak ada keterangannya). Siswa  diberi  
motivasi  oleh  guru  agar  memiliki  kemauan  untuk memanfaatkan 
waktu presentasi dan tanya jawab dengan baik. Hal ini dilakukan 
agar siswa memiliki keberanian berbicara, mengungkapkan pendapat. 
Guru menyampaikan rencana kegiatan untuk pembelajaran 
pada pertemuan itu, dan meminta siswa untuk duduk di kelompoknya 
masing-masing sesuai siklus pertama. Kegiatan presentasi 
dilaksanakan dengan cara mengacak menggunakan nomor undian 
bertujuan untuk mengetahui keaktifan para siswa, siswa terlihat 
tertarik  dengan  cara seperti ini. Dalam kegiatan presentasi itu juga 
diadakan tanya jawab. Kelompok Helmi mendapat giliran pertama 
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya tentang perhitungan 
dan penyusunan laporan keuangan perubahan ekuitas. Pada saat 
presentasi kelompok ini  terlihat cukup baik sehingga, kelompok ini 
mampu menjawab pertanyaan yang diajukan guru maupun siswa. 
Kelompok berikutnya adalah kelompok Anisa, kelompok ini 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya tentang perhitungan dan 
penyusunan laporan keuangan neraca dengan cukup baik dan lancar. 
Guru membuka kesempatan tanya jawab mengenai latihan soal 
yang telah dipresentasikan, maka guru memberikan penguatan bagi 2 
kelompok yang masih salah dan memberitahu letak kesalahannya. 




baik dalam kegiatan presentasi maupun kerja sama di dalam kelompok 
dan memberikan semangat bagi kelompok yang kurang aktif. 
Guru membuat kesimpulan mengenai pembelajaran saat itu 
dan menutup dengan salam penutup. 
3) Pertemuan Ketiga (Kamis, 25 Februari 2010) 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta siswa 
mempersiapkan diri mengerjakan evaluasi akhir atas materi yang telah 
dibahas. 
Guru membagikan soal dan meminta siswa untuk mengerjakan 
sendiri soalnya. Guru mengawasi jalannya kegiatan evaluasi dengan 
baik. Setelah waktu untuk mengerjakan soal habis, guru 
mengumpulkan lembar jawab soal dan menutup pelajaran dengan 
salam penutup. 
c. Observasi dan Interpretasi 
Peneliti mengamati proses pembelajaran akuntansi dengan 
menggunakan  metode   tutor sebaya  di  kelas  X   Ak   1.   Peneliti 
bertindak sebagai guru mengambil posisi di dalam kelas, sebab guru kelas  
menginginkan  agar peneliti  dapat  mengamati  langsung  proses  belajar  
mengajar  akuntansi. Pada  pertemuan  pertama  yaitu  hari  Selasa  tanggal  
23  Februari  2010, guru menyampaikan materi laporan keuangan 
berikutnya yaitu laporan perubahan ekuitas dan neraca dengan demonstrasi 
secara jelas dan membuka kesempatan tanya jawab serta membagi siswa  
dalam 11  kelompok  dan  memberikan  latihan berupa  soal penyusunan 
laporan keuangan perusahaan dagang (laporan perubahan ekuitas dan 
neraca) yang harus diselesaikan secara kelompok. Sedangkan pada 
pertemuan kedua, siswa diminta untuk mempresentasikan  hasil  kerja  
kelompok mereka. Pertemuan  yang  ketiga digunakan peneliti bertindak 
sebagai guru untuk melakukan evaluasi akhir dari siklus kedua. Dari   
kegiatan   tersebut,   diperoleh   deskripsi   tentang   jalannya   proses 
pembelajaran  akuntansi  dengan  menggunakan  metode  tutor sebaya 




Berdasarkan  hasil  observasi  terhadap pelaksanaan  proses  
belajar mengajar  akuntansi,  diperoleh  informasi  tentang  aktivitas  siswa  
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut: 
1) Siswa yang aktif selama pemberian apersepsi sebesar 75,6%, sedangkan   
24,4%  lainnya  belum  secara   optimal  dalam   persiapan mengikuti 
pelajaran. 
2) Siswa   yang   aktif   selama   kegiatan   belajar   mengajar   berlangsung 
sebesar 84,4%, sedangkan 15,6% lainnya masih belum bisa 
berkonsentrasi dan bekerjasama dengan anggota kelompok yang lain. 
3) Siswa  yang dapat mengerjakan latihan soal dari guru dengan tepat dan 
teliti sebesar  88.9%, sedangkan  yang lainnya belum  secara tepat  dan 
teliti mengerjakan latihan soal yang diberikan, hal ini dikarenakan, 
siswa tersebut belum  paham dan  tidak  mau bertanya pada saat 
diberi kesempatan untuk bertanya. 
 Berdasarkan hasil evaluasi akhir siswa dapat diidentifikasi 
bahwa siswa  yang sudah  mampu mengerjakan  soal  penyusunan laporan 
keuangan perusahaan dagang (laporan perubahan ekuitas dan neraca).  
Yang sudah dapat mencapai nilai 70 ke atas sebesar 93.3% atau 
sebanyak 42  siswa, sedangkan 6.7% atau 3  siswa lainnya   masih 
belum sempurna dalam  menyelesaikan soal evaluasi  yang diberikan. Hal 
ini disebabkan mereka kurang teliti dalam memahami soal yang 
diberikan. 
d.   Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus Kedua 
Berdasarkan hasil  observasi  dan  interpretasi  tindakan  pada  
berikut: 
1)   Kelemahan guru dalam siklus kedua ini adalah: 
a) Guru sudah dapat memahami kondisi konsentrasi  siswa meskipun 
masih   dirasa  kurang   bagi   siswa. 
b) Guru  terkesan  mengabaikan beberapa  siswa  yang  belum  
berkonsentrasi  pada  saat  diadakan apersepsi. Sebaiknya guru 




jam pelajaran akuntansi berakhir. 
2)   Sedangkan  dari  segi  siswa  ditemukan  beberapa  kekurangan,  yaitu 
sebagai berikut: 
a) Masih terdapat siswa yang belum bisa bekerjasama dengan anggota 
dalam kelompok  karena ketidakcocokan  antar satu dengan yang 
lain.  
b) Dari segi  hasil belajar, siswa  yang mendapatkan nilai 70 ke atas, 
sudah  mencapai  42  siswa  dan  nilai  rata-rata  kelas  juga  
sudah mengalami kenaikan. Dari  hasil  perhitungan, nilai  rata-rata 
kelas mencapai  93.5.  Nilai  ini  sudah  di  atas  nilai  standar.  
Sehingga dianggap pembelajaran sudah mencapai titik ketuntasan, 
meskipun belum 100% siswa dinyatakan tuntas belajar. 
Tindakan refleksi yang dapat diambil berdasarkan pengamatan 
dan analisis yang telah dilakukan adalah : 
1)  Guru lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif sehingga siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi dan 
dalam mengorganisasi aktifitas pembelajaran agar pembelajaran 
berjalan dengan lancar. 
2)   Guru masih harus meluangkan waktu untuk melakukan pendekatan 
langsung  terhadap  anak  yang  mengalami  kesulitan  bekerjasama 
dengan  anggota  kelompoknya,  sehingga  setiap  siswa  memiliki 
motivasi dan kesadaran bekerjasama dengan orang lain. 
3) Guru harus memberikan motivasi, stimulus/umpan yang lebih intens 
daripada sebelumnya untuk meningkatkan kemampuan setiap siswa 
dalam hal menjelaskan hasil perhitungan. 
 
E. Pembahasan 
Berdasarkan  hasil   pelaksanaan   tindakan   pada   siklus   pertama   dan  
kedua dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar akuntansi 




tersebut dapat dilihat dari tabel  berikut ini: 
Tabel 4. Profil hasil penelitian 
Aspek yang dinilai Siklus Jumlah  (%) 
Keaktifan siswa Siklus I 30 siswa 66.7 
selama apersepsi Siklus II 34 siswa 75.6 
Keaktifan kelompok Siklus I 35 siswa 77.8 
dalam pembelajaran Siklus II 38 siswa 84.4 
Ketepatan dan ketelitian Siklus I 33 siswa 73.3 
dalam mengerjakan soal Siklus II 40 siswa 88.9 
Ketuntasan Hasil belajar Siklus I 38 siswa 84.4 
  Siklus II 42 siswa 93.3 
 
Peningkatan prestasi  belajar  akuntansi  tersebut  juga  dapat  dilihat pada 
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Gambar 4. Grafik Hasil penelitian Siklus II 
 
 
Gambar 5. Grafik Perbandingan Siklus I dan Siklus II 
Grafik  tersebut  menunjukan  bahwa  setelah  adanya  penerapan  
metode tutor sebaya  berdampak  terhadap proses  dan hasil kegiatan  
pembelajaran akuntansi. Dampak positif tersebut antara lain siswa lebih 
memahami materi yang disampaikan   oleh   guru,  siswa  menjadi  lebih  aktif   
dan   bersemangat  dalam mengikuti  proses  pembelajaran  dan  siswa  dapat  
bekerjasama  dalam  kelompok dengan siswa yang lain serta mendiskusikan 
hasil pekerjaannya. Selain itu, hasil belajar siswa mengalami peningkatan. 
 Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap 
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tindakan,   (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi,  dan (4) 
analisis dan refleksi tindakan. 
Deskripsi  hasil  penelitian  dari  siklus pertama  sampai  siklus  kedua  
dapat  dijelaskan sebagai berikut: 
Sebelum  melaksanakan  siklus  pertama,  peneliti  melakukan  survei  
awal  untuk mengetahui kondisi/ keadaan yang ada di kelas X Ak 1 SMK Batik 
2 Surakarta dengan cara observasi  dan  wawancara baik  dengan  guru  kelas 
maupun  dengan siswa. Dari  hasil  survei  ini, peneliti  menemukan  bahwa 
prestasi  belajar akuntansi   pada  siswa   kelas   X  program   keahlian   akuntansi   
SMK  Batik   2 Surakarta masih  belum  maksimal. Oleh karena itu, peneliti 
mengadakan diskusi dengan guru kelas dan  mencari solusi  untuk  mengatasi  
masalah  tersebut, yaitu dengan menerapkan metode Peer Tutoring (Tutor 
Sebaya).  
Setelah  mengadakan  diskusi  dengan  guru,  selanjutnya  peneliti   
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan dilaksanakan  
dalam siklus pertama  tindakan kelas. Sesuai  dengan  kesepakatan  antara 
peneliti  dan  guru  mata  pelajaran  akuntansi,  maka  materi   pada  
pelaksanaan tindakan siklus pertama adalah Laporan Keuangan Perusahaan 
Dagang khususnya laporan laba rugi. Setelah peneliti bertindak sebagai guru 
menjelaskan materi dan mendemonstrasikan materi, siswa diberi   latihan untuk 
dikerjakan melalui kegiatan tutorial   (bimbingan) dan   diminta   untuk   dapat   
mempresentasikan   hasil   pekerjaannya, sehingga pengetahuan yang diperoleh 
siswa tidak hanya dari guru, melainkan juga dari  menyaksikan  secara langsung 
proses yang dicontohkan oleh teman sekelas. Dalam pengerjaan  soal, guru 
membagi  siswa  dalam  kelompok-kelompok  kecil yang terdiri  dari  4  siswa  
untuk  setiap kelompok. Hal  ini  dilakukan  agar siswa dapat belajar bekerjasama 
dengan siswa yang lain. Namun, dari hasil pengamatan terhadap   proses   belajar   
mengajar   akuntansi   pada   siklus   pertama   masih   terdapat kekurangan dan 
kelemahan, yaitu siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran akuntansi. 
Hal ini dapat dilihat dari respon siswa pada saat apersepsi dan dominasi beberapa 




berlangsung. Selain itu, kesempatan tanya jawab yang diberikan guru juga cukup  
terbatas. Karena itu, peneliti  mencari solusi  dan  menyusun  rencana 
pembelajaran  siklus   kedua   untuk   mengatasi   kekurangan   dan   kelemahan  
dalam pembelajaran akuntansi pada siklus pertama. 
Materi  pembelajaran  pada  siklus  kedua  berbeda  dengan  siklus  
pertama  yaitu Laporan  Keuangan  Perusahaan  Dagang berikutnya (laporan 
perubahan ekuitas dan neraca).  Dalam siklus  ke kedua ini,  guru  membagi siswa 
dalam kelompok-kelompok kecil untuk menyelesaikan latihan soal yang 
diberikan oleh  guru.  Selain  itu  siklus  kedua dilaksanakan  didasarkan  atas  
perbaikan  dari kelemahan siklus pertama. Pada saat peneliti melakukan 
wawancara dengan siswa, siswa merasa   cukup   tertarik   dengan   pembelajaran   
menggunakan   metode   Peer Tutoring (tutor sebaya) , selain siswa menjadi 
aktif, siswa juga merasa lebih bisa  memahami  materi  karena  selain  guru  
memberikan  penjelasan  materi secara bertahap, guru  juga memberikan latihan  
soal-soal kepada siswa. Selain   itu, siswa  juga   diajarkan untuk bekerja secara   
kelompok dalam menyelesaikan latihan  soal. Dengan  cara  ini, siswa  
menjadi  lebih  aktif  karena selain  dapat  bertanya langsung kepada  guru, siswa 
juga dapat  bertanya  dengan bantuan tutor dari teman mereka dalam kelompok. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar akuntansi 
pada siklus kedua, prestasi belajar baik hasil maupun proses sudah 
menunjukkan peningkatan. Dari segi keaktifan siswa dalam apersepsi 
menunjukkan peningkatan dari 66.7% atau 30 siswa pada siklus pertama menjadi  
75,6% atau 34 siswa pada siklus kedua. Selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa yang menunjukkan  keaktifan  mereka  sebanyak  35  siswa  
atau  77.8%  pada  siklus  pertama  sedangkan  pada siklus kedua  sebanyak  38  
siswa atau 84.4%. Dalam ketepatan  dan ketelitian   menyelesaikan  soal   pada  
siklus   pertama   terdapat  33  siswa  atau  73.3%, sedangkan   pada   siklus   
kedua  terdapat   40  siswa   atau  88.9%.  Begitupula   pada ketuntasan hasil 
belajar siswa peningkatan ini ditunjukkan dari banyaknya siswa yang  sudah  
mencapai  batas  ketuntasan  minimal  yaitu   sebesar   84.4  %  atau sebanyak 38 




kedua.  Siswa  yang  sebelumnya  kurang  aktif  saat  pembelajaran,  sekarang  
menjadi lebih antusias dalam proses pembelajaran. Selain itu siswa yang 
sebelumnya tidak bisa bekerjasama dalam  kelompok, pada siklus  kedua ini 
sudah  dapat  bekerjasama dengan  siswa lain  dengan  baik  (tanpa  harus  
memilih). Meskipun  begitu, masih diperlukan juga motivasi dan pendekatan dari 
guru untuk mendukung berhasilnya proses belajar mengajar akuntansi. Oleh 
sebab  itu masalah yang  dihadapi  pada pembelajaran akuntansi sudah dapat 
teratasi dengan cara penerapan metode Peer Tutoring   (tutor sebaya)  yang  
secara  langsung  dapat  meningkatkan pemahaman siswa,   mengaktifkan   siswa   
dalam proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan tindakan tersebut, guru berhasil melaksanakan pembelajaran 
akuntansi yang dapat menarik perhatian siswa, sehingga kualitas proses dan hasil 
pembelajaran   akuntansi dapat   meningkat. Selain itu, peneliti   juga 
dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yang efektif,   menarik,   dan   menyenangkan.   Keberhasilan   
pembelajaran   akuntansi dengan  menggunakan  metode  Peer Tutoring (tutor 
sebaya)  dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut: 
1) Siswa makin antusias pada saat awal akan mengikuti kegiatan belajar 
mengajar dan selama mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
2) Siswa bersemangat dalam berperan mengajar teman sekelompoknya.  
3) Siswa merasa mendapatkan tanggung jawab, karena dituntut untuk dapat 
membuat teman di dalam kelompoknya paham dengan materi penyusunan 
laporan keuangan perusahaan dagang. 
4) Siswa sudah mampu menguasai konsep materi akuntansi dengan kompetensi 
dasar penyusunan laporan keuangan perusahaan dagang. 
5) Nilai tes yang telah diberikan guru menunjukkan peningkatan dari siklus 
pertama sampai siklus kedua yang mana itu menunjukkan adanya usaha siswa 








A.  Simpulan 
Berdasarkan  analisis  data  dan  pembahasan  yang  telah  penulis  lakukan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan : 
1.  Penerapan metode Peer Tutoring   (Tutor Sebaya) dapat meningkatkan 
prestasi  belajar pada siswa kelas X Akuntansi 1 SMK Batik 2 Surakarta. 
Indikator peningkatan prestasi belajar antara lain : 
a. Siswa makin antusias  dan  bersemangat dalam mengikuti  pembelajaran 
akuntansi, keaktifan siswa dalam apersepsi menunjukkan peningkatan dari 
66.7 % (pada siklus pertama) menjadi 75,6 % (pada siklus kedua).  
b.   Siswa mampu memahami  materi yang diberikan  oleh guru. Hal ini  bisa 
dilihat dari hasil evaluasi yang menunjukkan peningkatan pencapaian hasil 
belajar siswa dari 84.4% menjadi 93,3%, sedangkan aspek dalam ketelitian 
dan  ketepatan  menyelesaikan  soal  pada  siklus  pertama terdapat 33 
siswa, pada siklus kedua terdapat 40 siswa. 
c. Siswa  menjadi lebih  menyadari pentingnya kerjasama  dalam kelompok 
untuk  menyelesaikan  suatu tugas  bersama. Selama  proses 
pembelajaran berlangsung siswa yang menunjukkan keaktifan mereka 
dalam kelompok sebanyak  35  siswa  pada  siklus pertama  sedangkan  
pada siklus  kedua  sebanyak 38 siswa. 
2.  Hambatan atau   kendala yang dihadapi dalam meningkatkan prestasi  
belajar akuntansi siswa  kelas X Ak 1  SMK Batik 2 Surakarta antara lain 
sebagai berikut : 
a. Sarana dan prasarana    sekolah    yang    kurang mendukung proses 
pembelajaran. Fasilitas pembelajaran yang minim menyebabkan 
kelancaran proses pembelajaran menjadi terganggu. 
b.   Kemampuan  siswa  dalam bekerjasama dan  berkomunikasi  dengan  siswa 
lain  masih  belum  maksimal.  Hal  ini  menyebabkan  kemampuan  siswa 
untuk bekerjasama dengan kelompok yang menjadi agak sulit, khususnya 





c. Kemampuan guru dalam mengelola kelas, khususnya  dalam merangsang 
siswa  untuk  ikut aktif dalam proses  pembelajaran  masih  belum  optimal. 
Selama   proses  pembelajaran  dapat   dilihat   siswa  yang  aktif  
biasanya didominasi oleh beberapa siswa tertentu. 
 
B.  Implikasi 
Berdasarkan   simpulan   di   atas,   maka   dapat   dikaji   implikasinya   baik 
implikasi teoritis maupun implikasi praktis sebagai berikut : 
1. Implikasi Teoretis 
Tutor sebaya merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan dengan cara 
memperdayakan kemampuan siswa yang memiliki daya serap yang tinggi. Siswa 
tersebut mengajarkan materi atau latihan kepada teman-temannya yang belum 
paham atau memiliki daya serap yang rendah. Pembelajaran ini mempunyai 
kelebihan ganda yaitu siswa yang mendapat bantuan lebih efektif dalam menerima 
materi sedangkan bagi tutor merupakan kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuan diri. Bahwa dampak positif tutor sebaya adalah meningkatkan usaha 
kognitif, komunikasi, percaya diri, dan mendukung hubungan sosial diantara 
siswa sehingga prestasi belajar siswa dapat tercapai yang dapat dilihat dari segi 
keaktifan siswa melalui aktivitas positif dalam proses belajar mengajar dan 
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik.  Menurut Gary D. Borich (1996:78) 
Teman sebaya dapat memberi pengaruh dan juga mengajari teman sebayanya 
bagaimana bertindak di dalam kelas, belajar untuk test, dengan guru-guru, dan 
administrasi sekolah dan dapat memberi konstribusi untuk kesuksesan atau 
kegagalan dalam pelaksanaan kelas belajar dan lain sebagainya.  
2. Implikasi Praktis 
Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa penerapan pembelajaran 
dengan menggunakan metode tutor sebaya  dapat   meningkatkan prestasi belajar 
siswa yang dapat dilihat dari proses (keaktifan) selama mengikuti pembelajaran 
dan hasil belajar siswa yang meningkat. Siswa menjadi aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran dan diskusi karena lebih  memahami materi yang diberikan 




tingkat ketelitian siswa dalam mengerjakan suatu soal menjadi lebih baik daripada 
sebelumnya hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan tindakan dari siklus I sampai 
siklus II dengan penerapan metode pembelajaran tutor sebaya untuk 
meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Akuntansi di kelasnya. 
Pelaksanaan tindakan dari siklus I sampai siklus II dapat dideskripsikan 
bahwa terdapatnya kekurangan atau kelemahan yang terjadi selama proses 
pembelajaran akuntansi berlangsung. Kelemahan tersebut antara lain kemampuan 
siswa untuk bekerjasama dalam diskusi dan berkomunikasi baik dalam kelompok 
maupun dengan guru masih belum maksimal. Belum maksimalnya kemampuan 
guru untuk mengelola kelas dikarenakan  kondisi kelas yang tidak mendukung, 
media pembelajaran yang kurang lengkap, serta pengembangan model dan metode 
pembelajaran yang masih sangat minim. Dari pelaksanaan tindakan yang 
kemudian dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran, dapat dideskripsikan 
terdapatnya peningkatan prestasi belajar akuntansi. 
  
C.  Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, maka dapat 
dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 
 
1.   Bagi Sekolah : 
a. Lebih mengusahakan fasilitas yang dapat mendukung kelancaran 
kegiatan belajar mengajar. 
b. Hendaknya  mendorong   dan   memotivasi   guru   untuk   selalu  
berusaha mengembangkan model dan metode pembelajaran yeng 
merangsang siswa untuk aktif dan lebih mudah dalam memahami materi 
pembelajaran. 
2.   Bagi Guru: 
a. Hendaknya guru selalu     meningkatkan kemampuannya     
dalam mengembangkan dan menyampaikan materi serta dalam 
mengelola kelas, sehingga  prestasi  belajar  dapat  terus  meningkat  
seiring  dengan peningkatan kemampuan yang dimilikinya. 




Sebaya)   dapat   menerapkan   metode   tersebut dalam pembelajaran  
akuntansi agar pemahaman siswa  menjadi lebih meningkat yang 
tentunya disesuaikan dengan materi dan kondisi siswa. 
c. Kerjasama guru dan siswa selama proses pembelajaran harus 
diperhatikan sehingga  suasana  pembelajaran  menjadi  lebih  kodusif  
dan  siswa  dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran. 
3.   Bagi Siswa : 
a. Hendaknya  dapat  bekerjasama  dalam  arti yang  positif, baik  dengan     
guru maupun dengan siswa yang lain dalam proses belajar mengajar. 
b. Siswa hendaknya mampu memiliki ketrampilan berkomunikasi yang 
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CATATAN LAPANGAN 1 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 2 Februari 2010 
Waktu : Jam 08.30  - 11.00 WIB 
Data Kelas : Kelas X akuntansi 1 SMK Batik 2 Surakarta 
Metode Pembelajaran: Ceramah bervariasi 
Tema Pembelajaran : Siklus akuntansi perusahaan dagang 
Jumlah Siswa : 45 siswa 
Jenis : Observasi mendalam (survei awal) 
 
Deskripsi : 
Pada awal pembelajaran guru memulai pelajaran dengan 
mengucapkan salam pembuka kemudian mengabsen satu persatu siswa. 
Guru menjelaskan tentang maksud kedatangan peneliti dan 
mempersilakan peneliti untuk duduk dibelakang mengawasi proses 
belajar mengajar yang sedang berlangsung. Sebelum memulai pelajaran, 
guru berusaha menciptakan suasana yang kondusif dengan mengulang 
materi sebelumnya tentang jurnal khusus. Guru memberikan beberapa 
pertanyaan kepada para murid, kegiatan tersebut berlangsung sekitar 10 
menit. Kemudian guru memulai materi dengan memberikan apersepsi 
mengenai materi siklus akuntansi perusahaan dagang dan siswa diminta 
untuk memperhatikan penjelasan guru. Di saat guru menjelaskan, 
apabila ada siswa yang tidak memperhatikan, maka guru akan menegur 
siswa tersebut dengan melontarkan pertanyaan seputar materi yang 
sedang dijelaskan. Jika siswa tidak dapat menjawab, maka pertanyaan 
itu akan ditanyakan kepada siswa yang lain. Namun guru juga tetap 
memperhatikan kegiatan para siswa yang lain supaya pembelajaran di 
kelas tetap terkendali. Hal ini dilakukan guru agar siswa lebih 




membuat  rangkuman  atau  penjelasan  singkat dan memberikan latihan 
soal yang masih berhubungan dengan materi yang baru saja 
disampaikan, dan lembar jawaban siswa akan dikumpulkan kemudian. 
Refleksi : 
Proses belajar mengajar berjalan dengan baik, meskipun terdapat 
beberapa kekurangan di dalamnya yang harus diperbaiki. Misalnya 
dalam kegiatan awal pembelajaran guru terlalu tergesa-gesa untuk 
segera menyampaikan materi dan kurang memperhatikan situasi dan 
kondisi siswa. Hal ini dilakukan guru karena berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru bahwa apabila guru menunggu sampai anak 
benar-benar siap, maka waktu yang tersedia pasti akan habis dengan sia-
sia. Selain itu, menurut pendapat siswa, guru harus memberikan waktu 
kepada siswa untuk tanya jawab sebelum kegiatan belajar mengajar 
diakhiri, sehingga siswa yang belum memahami, mereka tidak berani 
untuk bertanya. Siswa mudah bosan karena guru terlalu banyak 
berceramah dalam  proses pembelajaran sehingga siswa merasa tidak 
nyaman. Selain itu, semakin lama mendengarkan penjelasan guru, siswa 
cepat merasa jenuh karena metode guru dalam menjelaskan sangat 
monoton dan alur dari penjelasan sulit untuk diterima oleh para siswa. 
Para siswa pun tidak ada yang mencatat dari penjelasan guru, karena 
selain bingung dengan yang disampaikan guru, siswa juga belum belajar 
sebelumnya. Meskipun siswa memperhatikan pada saat guru 
menjelaskan, namun konsentrasi siswa tidak tertuju pada apa yang 
sedang disampaikan guru. Mereka mau memperhatikan karena mereka 
beranggapan bahwa jika tidak memperhatikan, maka akan ditunjuk guru 
untuk menjawab pertanyaan. Jadi, mereka memperhatikan bukan karena 
































































1. Metode pembelajaran apa yang ibu terapkan dalam pembelajaran akuntansi di 
kelas X AK 1 SMK Batik 2 Surakarta saat ini? 
2. Apakah  selama  ini  siswa  antusias  ketika  menjalani  proses  
pembelajaran akuntansi? 
3. Apakah selama ini ada kendala-kendala dalam pembelajaran akuntansi di 
kelas X AK 1? 








1.  Menurut   anda,   metode   mengajar   yang   bagaimanakah   yang   seharusnya 
dilakukan  guru  agar siswa lebih  mudah  memahami  materi  (mata pelajaran 
akuntansi) yang akan disampaikan? 
 
2.   Bagaimana pendapat anda tentang cara mengajar  guru selama ini? 
3.  Apakah  selama  ini   anda  merasa   tertarik   dan   termotivasi   untuk     
belajar akuntansi? 
 
4.   Apakah anda merasa aktif selama proses pembelajaran akuntansi? 
5.   Bagaimana interaksi  belajar  mengajar yang  terjadi  dalam  kelas  antara 
















Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari, tanggal : Kamis, 4 Februari 2010 
Lokasi     : Kantor Guru  
Sumber Data    : Dra. Umi Fatikhah  
Jabatan    : Guru Akuntansi 
 
Diskripsi Data : 
Peneliti : Metode   apa   yang   ibu   gunakan   dalam   pembelajaran     
akuntansi? Apakah  ibu   menerapkan  model  atau  metode    
pembelajaran  yang bervariasi dalam proses pembelajaran selama 
ini? 
Informan : Saat ini model pembelajaran yang saya gunakan masih  dengan 
metode konvensional (ceramah), karena para siswa  kelas X AK 1 
belum terbiasa dengan model atau metode yang lainnya. Saya 
sudah mencoba menggunakan metode yang lain dalam 
pembelajaran akuntansi, misalnya saya mencoba menggunakan 
diskusi kelompok tetapi ternyata sangat tidak efektif dan justru 
sangat menyita waktu, selain itu juga kami beri penugasan. 
Peneliti : Apakah selama ini siswa antusias ketika menjalani proses 
pembelajaran akuntansi? 
Informan : Antusias mbak. Tapi kalau masalah keaktifan siswa, untuk 
siswa sini khususnya anak akuntansi kelas X masih agak susah 
atau kurang. 
Peneliti     : Apakah selama ini ada kendala-kendala dalam pembelajaran 
akuntansi di kelas X AK 1? 
Informan : Untuk kendala-kendala pembelajaran akuntansi berasal dari masih 
sedikitnya jumlah siswa yang mempunyai buku pendamping 
sehingga guru harus mencatatkan materi akibatnya waktu banyak 




Peneliti  : Bagaimana kecenderungan hasil belajar siswa? 
Informan : Kalau untuk masalah nilai siswa, untuk anak kelas X Ak 1  
lumayan baik meskipun masih ada bebeapa anak yang belum 
mencapai batas ketuntasan. 
Interpretasi peneliti : 
Guru   mencoba   menerapkan   metode   pembelajaran   konvensional   
yang sedikit dimodifikasi tapi  masih  kurang  puas karena  hasil yang diharapkan 
guru belum  sepenuhnya  tercapai.  Hasil  yang  diharapkan  guru  dalam  hal  ini  
selain dilihat dari  nilai siswa juga dilihat dari tingkat keaktifan  siswa itu 
sendiri. Dari wawancara  kali  ini  terlihat  guru  belum  mengevaluasi  kinerjanya  
setiap  akhir pembelajaran karena guru belum bisa menilai sendiri hasil kinerjanya 




CATATAN LAPANGAN 3 
 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara  
Hari, tanggal   : Jumat, 5 Februari 2010 
Lokasi    : Kelas X Ak 1 
Sumber Data/ jabatan  : Rany Landiawati (Siswa) 
Diskripsi Data : 
Peneliti : Menurut anda, metode mengajar yang bagaimanakahyang 
seharusnya dilakukan guru agar siswa lebih mudah 
memahami materi (mata pelajaran akuntansi) yang akan 
disampaikan? 
Informan : Metode pembelajaran yang santai aja jangan terlalu 
tegang, jadi siswa tidak merasa takut dan mudah 
mencerna ilmu yang disampaikan.  
Peneliti : Bagaimana pendapat anda tentang cara mengajar guru  
selama ini?  
Informan  : Lumayan  mbak tapi ada  saatnya  deg-degan  juga,  pas  
ditunjuk  buat maju atau menjawab soal. 
Peneliti  : Apa  selama  ini  anda  merasa  tertarik  dan  termotivasi  
untuk  belajar akuntansi? 
Informan        : Tertarik dan termotivasi karena ingin menjadi accounting 
Peneliti       : Apa anda merasa aktif selama proses pembelajaran 
akuntansi?  
Informan : Tergantung  dari  suasana  hati  dan  sikon  (situasi  dan  
kondisi)  kelas mbak. 
Peneliti : Bagaimana   interaksi   belajar   mengajar   yang   terjadi   
dalam   kelas antara guru dengan siswa dan siswa dengan 
siswa? 






CATATAN LAPANGAN 4 
 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari, tanggal : Jumat, 5 Februari 2010 
Lokasi : Kelas X Ak 1 
Sumber Data/ jabatan : Tito Putra P (Siswa) 
 
Diskripsi Data : 
Peneliti : Menurut anda, metode mengajar yang bagaimanakah
 yang seharusnya dilakukan guru agar siswa lebih mudah 
memahami materi 
(mata pelajaran akuntansi) yang akan disampaikan? 
Informan : Yang santai aja, menyenangkan. 
 Peneliti : Bagaimana pendapat anda tentang cara mengajar guru    
selama ini?  
Informan : Sudah cukup bagus, namun bila menerangkan kadang 
terlalu cepat sehingga ada beberapa aspek yang kurang 
paham kadang deg-degan  juga mbak kalau disuruh maju. 
Peneliti : Apa  selama  ini  anda  merasa  tertarik  dan  termotivasi  
untuk  belajar akuntansi? 
Informan : Ya tertarik, karena akuntansi pelajaran yang sangat 
menantang. 
Peneliti : Apa anda merasa aktif selama proses pembelajaran 
akuntansi?  
Informan : Lumayan aktif mbak, tergantung pelajaran atau materi yang 
diberikan 
Peneliti : Bagaimana   interaksi   belajar   mengajar   yang  terjadi   
dalam   kelas antara guru dengan siswa dan siswa dengan 
siswa? 
Informan : Cukup baik mbak. Tapi kalau sesama teman,  seringnya 




CATATAN LAPANGAN 5 
 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari, tanggal : Jumat, 5 Februari 2010  
Lokasi : Kelas X Ak 1 
Sumber Data/ jabatan : Dewi Ayu (Siswa) 
Diskripsi Data : 
Peneliti : Menurut anda, metode mengajar yang bagaimanakah
 yang seharusnya dilakukan guru agar siswa lebih mudah 
memahami materi (mata pelajaran akuntansi) yang akan 
disampaikan? 
Informan :Yang santai saja mbak tapi ada saatnya kita harus 
diperingatkan biar disiplin,  terus  dijelasin  materinya  
sampai  kita  ngerti,  ada  latihan soalnya juga tapi jangan 
terlalu banyak-banyak mbak. 
Peneliti :Bagaimana pendapat anda tentang cara mengajar guru 
selama ini?  
Informan :Cukup baik, kalau bias diteruskan karena dengan ketegasan 
guru selama ini dapat memotivasi siswa 
Peneliti :Apa  selama  ini  anda  merasa  tertarik  dan  termotivasi  
untuk  belajar akuntansi? 
Informan  :Lumayan termotivasi mbak,karena bisa mencari wawasan   
yang lebih banyak  
Peneliti :Apa anda merasa aktif selama proses pembelajaran 
akuntansi? 
Informan :Biasa saja mbak, kalau disuruh Tanya ya Tanya, kalau tidak 
ya tidak. 
 Peneliti :Bagaimana   interaksi   belajar   mengajar   yang  terjadi   
dalam   kelas antara guru dengan siswa dan siswa dengan 
siswa? 




CATATAN LAPANGAN 6 
 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari, tanggal : Jumat, 5 Februari 2010 
Lokasi : Kelas X Ak 1 
Sumber Data/ jabatan : Ceacilia (Siswa) 
 
Diskripsi Data : 
Peneliti :Menurut anda, metode mengajar yang bagaimanakah yang 
seharusnya dilakukan guru agar siswa lebih mudah 
memahami materi (mata pelajaran akuntansi) yang akan 
disampaikan? 
Informan :Jelas  pas  nerangin  materi  tapi  jangan  terlalu  serius  mbak  
biar  gak tegang. 
Peneliti :Bagaimana pendapat anda tentang cara mengajar guru 
selama ini?  
Informan :Sudah  lumayan  kok  mbak, jangan terlalu cepat dalam 
menerangkan meski  kadang  ada  materi  yang  kurang jelas. 
Peneliti :Apa  selama  ini  anda  merasa  tertarik  dan  termotivasi  
untuk  belajar akuntansi? 
Informan :Termotivasi  mbak, apabila guru menjelaskannya dengan 
lebih nyaman dan efisien. 
Peneliti :Apa anda merasa aktif selama proses pembelajaran 
akuntansi?  
Informan :Tidak terlalu mbak, kalau disuruh ya maju, kalau tidak ya 
biasa saja.  
Peneliti :Bagaimana   interaksi   belajar   mengajar   yang  terjadi   
dalam   kelas antara guru dengan siswa dan siswa dengan 
siswa? 





CATATAN LAPANGAN 7 
 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari, tanggal : Jumat, 5 Februari 2010 
Lokasi : Kelas X Ak 1 
Sumber Data/ jabatan : Woro Prihatin (Siswa)  
 
Diskripsi Data : 
Peneliti :Menurut anda, metode mengajar yang bagaimanakah
 yang seharusnya dilakukan guru agar siswa lebih mudah 
memahami materi (mata pelajaran akuntansi) yang akan 
disampaikan?  
Informan :Pembelajaran yang santai, menyenangkan dan sabar. 
Peneliti :Bagaimana pendapat anda tentang cara mengajar guru 
selama ini?  
Informan :Sudah lumayan kok mbak, tapi kadang juga menerangkannya 
terlalu cepat. 
Peneliti :Apa  selama  ini  anda  merasa  tertarik  dan  termotivasi  
untuk  belajar akuntansi? 
Informan : Ya tertarik karena akuntansi pelajaran yang menyenangkan. 
Peneliti :Apa anda merasa aktif selama proses pembelajaran 
akuntansi?  
Informan :Tidak terlalu mbak, kalau disuruh ya maju, kalau tidak 
sudah. 
Peneliti :Bagaimana   interaksi   belajar   mengajar   yang  terjadi   
dalam   kelas antara guru dengan siswa dan siswa dengan 
siswa? 




Interpretasi peneliti : 
Dari  hasil  wawancara  dengan  5  orang  siswa,  dapat  
disimpulkan  bahwa dalam  penyampaian materi guru belum 
sepenuhnya berhasil karena ada saatnya siswa merasa cepat bosan 
(kalau tidak paham mengenai materi yang dijelaskan) dan kurang 
berkonsentrasi dalam proses pembelajaran. Selain itu keaktifan siswa 
selama proses pembelajaran juga masih kurang. Hal ini mengakibatkan 
informasi yang hendak  diberikan  guru kepada  siswa tentang  materi  
pembelajaran  belum tersampaikan  dengan  baik.   Guru  juga  belum  
dapat  sepenuhnya  memberikan motivasi kepada  siswa dengan  cara 
yang positif. Siswa menilai interaksi  antara guru dengan siswa sudah 
baik  karena  guru sudah melakukan pendekatan secara langsung  
dengan siswa. Hanya saja  interaksi  antara siswa  dengan  siswa  dalam 















Nama Sekolah : SMK Batik 2 Surakarta 
 
Mata Pelajaran : Akuntansi 
 
Kelas / Program Keahlian : X Ak 1 / Akuntansi 
Semester   : 2 (Dua)  
Alokasi Waktu  : 9 x 45 menit 
Standar Kompetensi :Menyelesaikan siklus akuntansi 
perusahaan dagang 
A. Kompetensi Dasar :  
1. Menyusun laporan keuangan perusahaan dagang 
B. Indikator                    : 
1. Menyusun laporan laba rugi 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti mata pelajaran ini diharapkan siswa dapat: 
1. Menyusun laporan laba rugi  
D. Sumber/Alat/ Bahan : 
Sumber  : Akuntansi  1B (Dra. Moelyati,dkk :     
Yudhistira), Akuntansi Dasar ( Henry 
Soemantri : Armico) 
Bahan : Latihan soal 
Alat : Papan tulis dan alat tulis 
E. Materi Pokok : Terlampir (laporan keuangan perusahaan 
dagang laba rugi) 
F. Metode Pembelajaran :  
Pendekatan  : Kooperatif 
Metode   : Tutor Sebaya 
G. PENILAIAN 
Teknik  : tes tertulis 






Pertemuan pertama (4 x 45 menit)  
Kegiatan awal (15 menit) 
 
1.   Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. 
2. Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik 
siswa maupun kelas. 
 
Kegiatan inti (150 menit) 
1. Mengulangi sedikit materi  yang terdahulu yang masih ada 
kaitannya dengan    materi yang akan diajarkan dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada siswa 
 
(tanya jawab) agar guru tahu seberapa jauh pemahaman siswa. 
2. Guru  menjelaskan  konsep  harga  pokok  penjualan  dan  
laporan  keuangan perusahaan   dagang yaitu laba rugi.  Guru   
mendemonstrasikan   (memberikan   contoh)  cara menghitung 
harga pokok penjualan dan penyusunan laporan keuangan laba 
rugi untuk perusahaan dagang. Siswa memperhatikan dengan 
seksama. 
3. Guru memberikan  kesempatan kepada  siswa  untuk  
memahami  materi yang telah disampaikan dan membuka 
kesempatan untuk tanya jawab. Kegiatan ini disebut  asimilasi, 
dimana siswa diharapkan mampu mengintegrasikan  antara 
konsep atau pengalaman baru  yang mereka lihat saat guru 
berdemonstrasi ke dalam skema atau pola yang sudah ada di 
pikirannya. 
4. Guru membentuk siswa dalam kelompok kecil,yaitu masing-
masing terdiri dari 4 siswa secara heterogen  dengan 1 tutor 
sebagai ketuanya yang memiliki nilai prestasi belajar diatas rata-
rata. 
5. Guru meminta tiap tutor dari tiap kelompok maju kedepan kelas 
untuk mendapatkan sedikit penjelasan ulang mengenai konsep, 




memberikan penjelasan kepada temannya dalam kelompok saat 
mengerjakan soal-soal diskusi. 
6. Guru membagi soal-soal yang akan didiskusikan ke masing-
masing tutor sebaya untuk dibahas dan dikerjakan dikelompok 
belajarnya masing-masing. 
7. Siswa mengerjakan tugas dari guru untuk didiskusikan dengan 
bantuan tutor sebaya. 
8. Guru mengawasi jalannya kegiatan tutorial   (bimbingan) dengan 
cara berkeliling.  Peneliti melakukan pengamatan dan 
membubuhkan tanda  ( √ ) sesuai dengan kategori yang ada pada 
lembar observasi keaktifan siswa. 
9. Guru memberitahukan bahwa waktu yang diberikan untuk 
kegiatan tutorial berakhir, maka soal latihan tersebut diharapkan 
dapat dipresentasikan siswa pada pertemuan berikutnya.  
Kegiatan akhir (15 menit) 
1. Guru  membuat  kesimpulan  dari  materi dan mereview  
pelaksanaan  pembelajaran.  Siswa  akan  berpikir  apakah  
jawaban mereka sudah sesuai dengan konsep yang diharapkan 
oleh kompetensi dasar. 
2. Guru  memberitahukan  bahwa  pada pertemuan 
berikutnya presentasi  dari  soal  latihan  tersebut.  Hal ini  
bertujuan  agar  semua  siswa tidak  hanya  mampu  memahami  
materi  sepenuhnya  sehingga  pengetahuan yang mereka peroleh 
akan bertahan lama. 
 
3.  Salam penutup 
 
PertemuanKedua(3x5 menit)  
Kegiatan awal (15 menit) 
 
1. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 





3. Menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan pada 
pembelajaran saat itu dan meminta siswa untuk duduk sesuai dengan 
kelompok asal masing-masing. 
Kegiatan inti (105 menit) 
1. Guru mempersilahkan kepada masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.  
2. Selama presentasi berlangsung, siswa kelompok lain diberi 
kesempatan untuk bertanya pada kelompok yang sedang 
mempresentasikan di depan kelas dan berdiskusi.  
3. Guru mengawasi dengan baik agar suasana pembelajaran tetap tertib 
dan tenang dan memberikan  sedikit  evaluasi  terhadap  jalannya  
presentasi 
4. Guru melakukan pembahasan setelah beberapa kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya 
5. Siswa mencermati lembar jawab yang telah dikerjakan bersama 
anggota kelompoknya dan menanyakan kesulitan saat mengerjakan 
tugas tersebut. 
Kegiatan Akhir (15 menit) 
1. Guru membuat kesimpulan mengenai pembelajaran. 
2. Memberi kesempatan untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami 
kepada para siswa,  guru menginformasikan kepada siswa untuk 
mempersiapkan diri mengikuti post tes pada pertemuan berikutnya 
3. Mengucapkan salam penutup. 
 
Pertemuan 3 (2 x 45 menit) 
 1. Kegiatan Awal (10 menit) 
1. Guru mengucapkan salam pembuka dan presensi kehadiran siswa. 
2. Menciptakan situasi kelas yang kondusif. 






2. Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Guru meminta siswa untuk duduk dalam posisi yang benar dan 
rapi. 
2. Membagi soal tes evaluasi siklus I. 
3. Mengawasi siswa dalam mengerjakan tes supaya berlangsung 
tertib dan tidak bekerja sama dengan teman yang lain. Tes 
berlangsung selama 70 menit. 
3. Kegiatan akhir (10 menit) 
1.  Setelah selesai guru mengumpulkan kembali lembar jawab siswa. 
2. Mengadakan evaluasi mengenai pembelajaran selama siklus I. 
3. Mengucapkan salam penutup. 
 
        Surakarta, 5 Februari 201 
        
Guru Mata Pelajaran       Peneliti 
 
 
Dra. Ummi Fatkhiyah                        Maryani  
NIP. 19640411 200701 2 012             NIM. X 7406035 
 
        Mengetahui 
 






Prof. Dr. Sigit Santosa, M. Pd        Drs. Wahyu Adi, M. Pd 







LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN DAGANG 
 
Secara  umum,  laporan  keuangan  adalah  laporan  yang  meliputi  neraca, 
laporan laba/rugi, laporan perubahan ekuitasm dan laporan lainnya yang berguna 
bagi  para  pemakai  dalam  mengambil  keputusan  ekonomi.  Laporan  keuangan 
perusahaan dagang pada dasarnya tidak terlalu berbeda dengan laporan keuangan 
pada  perusahaan  lainnya.  Perbedaan  timbul  karena  karakteristik  setiap  jenis 
perusahaan  berbeda,  atau  karena  obyek  usaha  pokok  yang  berbeda  sehingga 
menyebabkan   penyajian   yang  berbeda.  Misalnya,  dalam  laporan  keuangan 
perusahaan jasa tidak ditemukan informasi mengenai persediaan barang 
dagangan dalam neraca, atau perhitungan harga pokok penjualan dalam laporan 
laba rugi. 
 
A.  Harga Pokok Penjualan 
Dalam  sistem  pencatatan  fisik,  tidak  terdapat  informasi  mengenai  harga 
pokok barang selama satu periode,  karena transaksi  penjualan barang 
dagangan  hanya dicatat  harga jualnya. Oleh karena itu, harga pokok 
barang yang dijual atau lebih dikenal dengan harga pokok penjualan harus 
dihitung pada tiap akhir periode. Harga pokok  penjualan  adalah  harga  jual  
dasar  dari  barang  sebelum  ditambah keuntungan yang diinginkan 
perusahaan yang dibentuk dari nilai barang yang dimiliki (persediaan awal)  
ditambah seluruh pembelian bersih dan dikurangi dengan  barang yang tidak 
terjual. Dalam perusahaan dagang, perhitungan harga   pokok  penjualan   
sangat   penting   karena   dapat  digunakan   utnuk menemukan  laba atau 
rugi.  Untuk  menghitung harga pokok penjualan  perlu unsur-unsur yang 
menentukan harga pokok itu, antara lain sebagai berikut: 
 
HPP =  barang tersedia untuk dijual (BTUD) - persediaan akhir 
BTUD =  persediaan  awal  +  pembelian  +  beban  angkut  pembelian  
- (retur pembelian dan pengurangan harga    







Bagan 1. Perhitungan Harga Pokok Penjualan 
            
Persediaan barang dagang awal           Rp…………  
Pembelian                                      Rp……….. 
 
           Beban angkut pembelian Rp………..+ 
                                                                Rp………..  
Retur Pembelian            Rp………… 
 
Potongan Pembelian Rp…………+ 
 
                                                             (Rp…………) 
Pembelian bersih                                                        Rp…………..+ 
Barang dagang tersedia untuk dijual           Rp………......  
Persediaan barang dagang akhir                      (Rp………….) 












Persediaan barang dagang awal            Rp  300.000,00 
 
Pembelian Rp 6.000.000,00 
 
Retur Pembelian Rp 300.000,00 
 
Potongan Pembelian Rp 500.000,00 
 
Persediaan barang dagang akhir Rp 1.000.000,00 
Hitung besarnya HPP! 
 
 Jawab        : 
HPP : Rp 300.000,00 + Rp 6.000.000,00 – (Rp 
300.000,00 + Rp 500.000,00) - Rp 
1.000.000,00 
 













Persediaan barang dagang awal Rp 300.000,00 
 
Pembelian Rp 6.000.000,00 
 
Retur Pembelian   Rp 300.000,00 
 
Potongan Pembelian   Rp 500.000,00+ 
 
Rp 800.000,00- 
Pembelian bersih                                                            Rp5.200.000,0+ 
Barang dagang tersedia untuk dijual          Rp5.500.000,00 
Persediaan barang dagang akhir                                     Rp1.000.000,00-  




B.  Laporan Laba Rugi 
Laporan  laba/rugi  adalah  laporan  yang  menunjukkan  laba  
atau  rugi  dari penjumlahan pendapatan penjualan,  pendapatan lain,  
dan pengurangan harga pokok  penjualan  serta  beban-beban  
suatu  unit   usaha  untuk  suatu  periode tertentu. 
Selisih antara penghasilan dengan  biaya merupakan laba 
yang diperoleh atau rugi yang  diderita  oleh  peusahaan. Pentingnya 
laporan  laba/rugi yaitu sebagai  alat  untuk  mengetahui kemajuan 
yang  dicapai  perusahaan  dan juga mengetahui hasil bersih atau laba 

















 Laporan Laba/Rugi 
Untuk Periode yang berakhir 31 Desember 2007 
 
Penjualan            xxx 
Retur penjualan               xxx 
Potongan penjualan               xxx 
   
(xxx) 
 
Penjualan bersih  xxx 
Harga Pokok Penjualan (CGS) 
Persediaan barang dagang                xxx 
Pembelian  xxx 
Beban angkut pembelian   xxx 
   xxx 
Retur pembelian xxx 
Potongan pembelian  xxx 
   (xxx) 
Pembelian bersih     xxx   
Barang dagang tersedia untuk dijual                  xxx 
Persediaan barang dagang  (xxx) 
Harga Pokok Penjualan          (xxx) 
Laba bruto atas penjualan  xxx 
Beban Operasional Perusahaan 
Beban Penjualan :       
Beban gaji toko     xxx  
Beban sewa toko  xxx 
Beban perlengkapan Toko  xxx  
Beban iklan  xxx  
Beban asuransi  xxx  
Beban peny. peralatan toko  xxx  
Beban peny. Kendaraan  xxx  
Jumlah beban penjualan   xxx  
Beban Administrasi dan Umum : 
Beban gaji bagian kantor  xxx 
Beban Peny, peralatan kantor  xxx 
Beban perlengkapan kantor  xxx 
Beban listrik, air dan telepon xxx  
Jumlah beban adms. Dan umum     xxx 
Jumlah beban operasional                                                                 ( xxx) 
Laba bersih operasi perusahaan xxx 
Pendapatan dan beban di luar operasi 
Pendapatan di luar operasi : 
Pendapatan bunga  xxx 
Laba bersih sebelum pajak  xxx 
Pajak penghasilan                                                                                                 (xxx ) 
 







Data neraca saldo PD  INTAN yang telah disesuaikan  31 Desember 2003 sebagai 
berikut : 
 
Diminta : Berdasarkan data neraca saldo telah disesuaikan diatas, diminta susunlah 










Nama akun Debet Kredit 
111 Kas Rp 331.800.000,00  
112 Piutang dagang Rp 142.600.000,00  
113 Persediaan barang dagang Rp 205.000.000,00  
114 Perlengkapan Rp     2.900.000,00  
115 Asuransi dibayar dimuka Rp     1.400.000,00  
116 Sewa dibayar dimuka Rp   48.000.000,00  
117 Uang muka pembelian Rp   20.000.000,00  
121 Peralatan Rp 112.000.000,00  
123 Kendaraa Rp 148.000.000,00  
124 Akum penystan aktiva tetap  Rp     82.000.000,00 
211 Hutang dagang  Rp   128.000.000,00 
212 Hutang bank  Rp     80.000.000,00 
213 Hutang gaji  Rp       8.600.000,00 
214 Hutang pajak   
215 Hutang bunga  Rp       1.600.000,00 
311 Modal Intan  Rp   400.000.000,00 
312 Prive Intan Rp     30.000.000,00  
411 Penjualan  Rp1.896.600.000,00 
412 Retur penjualan Rp       3.500.000,00  
413 Potongan penjualan Rp       8.200.000,00  
511 Pembelian Rp1.180.800.000,00  
512 Biaya angkut pembelian Rp     26.500.000,00  
513 Retur pembelian  Rp       4.300.000,00 
514 Potongan pembelian  Rp     11.200.000,00 
520 Beban penjualan Rp   210.500.000,00  
530 Beban administrasi & umum Rp   146.400.000,00  
541 Beban bunga Rp     14.700.000,00  
600 Ikhtisar laba rugi Rp   185.000.000,00 Rp   205.000.000,00 




                      PD INTAN 
                     Laporan Laba Rugi 
Periode 31 Desember 2003 
(dalam ribuan rupiah) 
     
Penjualan    Rp 1.896.600,00 
Retur penjualan   Rp 3.500,00  
Potongan penjualan   Rp 8.200,00  
     (Rp11.700,  00)  
Penjualan bersih    Rp 1.884.900,00 
Hrga pokok penjualan      
Persed brng dag awal   Rp 185.000,00  
Pembelian Rp1.180.800,00    
Beban angkt pmbelian Rp     26.500,00     
  Rp 1.207.300,00   
Retur pembelian Rp 4.300,00    
Potongan pembelian Rp 11.200,00    
  (Rp 15.500,00)   
Pembelian bersih   Rp 1.191.800,00  
Brang trsedia utk 
dijual 
  Rp 1.376.800,00  
Persediaan barang 
dagang akhir 
  (Rp205.000,00)  
Harga pokok penjualan    (Rp1.171.800,00) 
Laba kotor      Rp 713.100,00 
Beban Usaha :     
Beban penjualan    Rp 210.500,00  
Beban administrasi & 
umum 
  Rp 146.400,00  
Jumlah beban    (Rp 356.900,00) 
Laba bersih dari 
usaha 
   Rp 356.200,00 
Pendapatan dan beban 
di luar usaha : 
    
Beban di luar usaha :     
Beban bunga    (Rp 14.700,00) 








Neraca saldo setelah disesuaikan 
Per 31 Desember 2006 
No 
Akun 
Nama Akun Ref Debet Kredit 
101 Kas  Rp 2.450.000,00  
102 Piutang dagang  Rp 1.700.000,00  
103 Persediaan barang dagang  Rp 4.600.000,00  
104 Supplies toko  Rp    300.000,00  
105 Supplies kantor  Rp    200.000,00  
121 Tanah  Rp20.000.000,00  
122 Inventaris toko  Rp  1.500.000,00  
123 Akum pnyust invtaris toko   Rp 450.000,00 
124 Inventaris kantor  Rp 1.000.000,00  
125 Akum pnysut invtris kntor   Rp 300.000,00 
201 Utang usaha   Rp 1.500.000,00 
202 Wesel bayar   Rp    800.000,00 
221 Pinjaman hipotek   Rp 5.000.000,00 
301 Modal M Subur   Rp 16.000.000,00 
302 Prive M Subur  Rp 400.000,00  
401 Penjualan   Rp 37.500.000,00 
402 Retur penjualan  Rp 600.000,00  
403 Potongan penjualan  Rp 300.000,00  
501 Pembelian  Rp 22.800.000,00  
502 Retur pembelian   Rp 200.000,00 
503 Beban angkut pembelian  Rp    250.000,00  
601 Beban gaji pegawai toko  Rp 2.250.000,00  
602 Beban gaji pegawai kantor  Rp 1.400.000,00  
603 Beban sewa toko  Rp 1.000.000,00  
604 Beban sewa kantor  Rp    750.000,00  
605 Beban bunga  Rp    225.000,00  
701 Pajak penghasilan  Rp 1.200.000,00  
309 Ikhtisar laba rugi  Rp 3.400.000,00 Rp 4.600.000,00 
203 Utang bunga   Rp       75.000,00 
204 Utang gaji   Rp     250.000,00 
205 Utang pajak   Rp    700.000,00 
606 Beban supplies toko  Rp   500.000,00  
607 Beban supplies kantor  Rp   300.000,00  
608 Beban penyst invetris toko  Rp   150.000,00  
609 Beban pnyst invetris kntor  Rp   100.000,00  
 Total  Rp 67.375.000,00 Rp 67.375.000,00 
 







Laporan laba rugi 
Per 31 Desember 2006 
     
     
Penjualan   Rp 37.500.000,00  
Retur penjualan  Rp 600.000,00   
Potongan 
penjualan 
 Rp 300.000,00   
    (Rp900.000,00)  
Penjualan bersih    Rp 36.600.000,00 
Harga pokok 
penjualan : 




  Rp 3.400.000,00  
Pembelian Rp 22.800.000,00    
Beban angkut 
pembelian 
Rp      250.000,00    
  Rp 23.050.000,00   
Retur pembelian  (Rp 200.000,00)   
Pembelian bersih   Rp 22.850.000,00  
Barang tersedia 
untuk dijual 




  (Rp 4.600.000,00)  
HPP    (Rp21.650.000,00) 
Laba kotor dari 
penjualan 
    Rp 14.950.000,00 
Beban usaha :     
Beban penjualan :     
Beban gaji 
pegawai toko 
 Rp 2.250.000,00   
Beban sewa toko  Rp 1.000.000,00   
Beban supplies 
toko 




 Rp 150.000,00   
Jumlah beban 
penjualan 




    
Beban gaji 
pegawai kantor 
 Rp 1.400.000,00   
Beban sewa 
kantor 
 Rp 750.000,00   
Beban supplies 
kantor 








  Rp 2.550.000,00  
Jumlah beban    (Rp 6.450.000,00) 
Laba bersih dari 
usaha 





SKOR PENILAIAN POST TEST 
Penilaian dapat dilakukan dengan menggunakan perhitungan: 
Skor nilai : 
-  Betul : 1 point (setiap kebenaran nama akun dan nominal) 
-  Salah : 0 point 
- Total skor bila betul semua: 30 point 
Rumus  :  
              ∑ skor yang diperoleh 
Nilai =                                          X 100 %  
                    Skor maksimal 
 
Misal  :  
                19 
Nilai =              X 100 = 95  
















CATATAN LAPANGAN 8 
 
Data Kelas  : Kelas X AK 1 SMK Batik 2 Surakarta 
Model Pembelajaran : Tutor Sebaya 
Tema Pembelajaran : Laporan keuangan perusahaan dagang 
Jumlah Siswa  : 45 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam (Siklus 1) 
 
A. Pertemuan 1 
Hari / tanggal : Rabu, 17 Februari 2010 
Waktu  : jam 08.30-11.45 WIB 
Deskripsi: 
Peneliti bertindak sebagai Guru   memulai   kegiatan 
pembelajaran dengan   salam   kemudian melakukan presensi 
siswa, siswa yang tidak masuk pada pembelajaran hari ini adalah  
Ali Al Sanuddin  dan  Hana Mustika Sari dikarenakan alfa (tidak 
ada keterangannya). Guru   memberikan motivasi  kepada  siswa  
pada  kegiatan  awal  pembelajaran  hari  ini,  cara  ini ditempuh 
agar siswa memiliki semangat untuk menjalani proses 
pembelajaran hari  ini.  Selanjutnya   guru  memberikan  
pertanyaan   seputar  materi   tahap pelaporan   keuangan   dalam   
perusahaan   dagang   yang   sudah   lebih   dulu diberikan  guru  
sebagai  pengetahuan  awal  siswa.  Beberapa  siswa  tertarik 
dengan  kegiatan  apersepsi  ini  tapi  terdapat  juga  sebagian siswa  
yang tidak memberikan perhatiannya. 
Setelah kegiatan apersepsi guru mulai menjelaskan rencana 
pembelajaran   hari  ini akan sedikit berbeda karena metode 
pembelajarannya lain. Terlihat sedikit ketertarikan siswa untuk 
mengikuti pelajaran. Guru melanjutkan PBM  yaitu  menyampaikan  
materi tentang  suatu  prosedur  penyusunan  laporan  keuangan 




sebelumnya. Guru  menggambarkan  bagaimana  cara  
menyusun  laporan  keuangan laba rugi    perusahaan  dagang.  
Siswa  cukup  antusias  memperhatikan  guru,  meskipun masih 
ada sebagian siswa yang tidak menghiraukan, namun hal tersebut 
tidak terlalu mengganggu proses kegiatan  guru. Setelah guru 
selesai  menjelaskan dan  mendemonstrasikan  materi,  guru   
membuka  sesi  tanya  jawab  kepada 43 siswa. 
Guru melanjutkan dengan menjelaskan metode yang akan 
digunakan pembelajaran saat itu, apa tujuannya dan bagaimana 
langkah-langkah pelaksanaannya. Guru kemudian membagi siswa 
ke dalam kelompok-kelompok kecil, secara heterogen setiap 
kelompok beranggotakan 4 siswa, 1 orang sebagai tutor yang 
memiliki nilai prestasi di atas rata-rata dan meminta siswa 
berpindah atau berkelompok sesuai dengan kelompok masing-
masing. Pada awalnya siswa tidak setuju dengan pembagian 
kelompok tersebut dan enggan untuk berpindah tempat duduk tapi 
setelah guru menjelaskan kembali tujuan penggunaan metode 
pembelajaran tersebut para siswa memaklumi dan menuruti 
perintah guru. 
Guru meminta tutor dari tiap kelompok untuk maju 
kedepan kelas untuk mendapatkan penjelasan materi, arahan, dan 
petunjuk cara pengerjaan soal diskusi sebagai pedoman kegiatan 
tutorial berlangsung. Guru memberi bantuan hanya dengan 
memperjelas perintah dan mengulang sedikit konsep. Selama 
belajar dalam kelompok, tugas tutor dalam kelompok adalah 
menguasai materi pelajaran dan membantu teman satu kelompok 
untuk menguasai materi. Anggota kelompok yang mengalami 
kesulitan terlebih dahulu bertanya kepada teman sekelompok, tutor 
sebaya, dan apabila mengalami kesulitan baru bertanya kepada 
guru. Selama kegiatan tutoring berlangsung, Guru berjalan 




Disamping itu juga membantu siswa yang mengalami kesulitan 
dalam memahami materi tersebut apabila masih belum mengerti 
penjelasan dari tutor. Peneliti melakukan pengamatan dan 
membubuhkan tanda  ( √ ) sesuai dengan kategori yang ada pada 
lembar observasi keaktifan siswa. 
Setelah waktu yang diberikan untuk kegiatan tutorial 
berakhir, guru memberikan kesimpulan dan meminta siswa 
melanjutkan latihan soalnya untuk dikerjakan dirumah. Kemudian 
guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam penutup. 
 
B. Pertemuan 2 
  Hari / tanggal : Kamis, 18 Februari 2010 
  Waktu  : Jam 10.15-12.30 
  Deskripsi: 
Guru membuka KBM dengan mengucapkan salam 
pembuka dilanjutkan dengan presensi kehadiran siswa. Siswa yang 
tidak masuk tanpa keterangan hari ini adalah Hana Mustika Sari. 
Guru berusaha menciptakan situasi kelas yang kondusif dan setelah 
kelas tenang, guru melanjutkan dengan mengkilas balik materi 
yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. Guru meminta 
siswa untuk duduk pada posisi kelompok asalnya masing-masing 
dan menyampaikan rencana pembelajaran hari ini, yaitu presentasi 
Guru  meminta  siswa secara sukarela  untuk  maju ke  
depan  kelas mempresentasikan   hasil   pekerjaannya. Kesempatan 
presentasi diberikan pada dua kelompok saja agar lebih efektif, 
akhirnya terdapat perwakilan dari 1 kelompok yang mencoba 
mempresentasikan hasil  pekerjaannya. Viviantika adalah salah  satu 
siswa d a r i  k e l o m p o k  t e r s e b u t  yang mau 
mendemonstrasikan hasil pekerjaannya ke depan kelas 
(mendemonstrasikan penyusunan laporan laba rugi).  Guru dan 




sambil berkeliling serta membuka kegiatan diskusi bagi siswa atau 
kelompok lain yang ingin menyanggah kelompok presenter.  
Seusai presentasi kelompok pertama, kesempatan untuk 
kelompok berikutnya yang akan mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya. Kelompok Ceacilia mendapat kesempatan kedua 
presentasi, dan berjalan cukup baik. Guru membahas bersama hasil 
kerja kelompok dan membuka kesempatan tanya jawab. Presentasi 
berjalan cukup baik dan lancar. 
 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
menyimpulkan kegiatan selama pertemuan kedua. Guru juga 
mengingatkan agar pada pertemuan berikutnya semua murid dapat 
masuk untuk mengikuti tes evaluasi. Sebelum meninggalkan kelas 
guru mengucapkan salam penutup. 
 
C. Pertemuan 3 
  Hari / tanggal : Jum’at, 19 Februari 2010 
  Waktu  : Jam 10.15-11.45 
  Deskripsi: 
 Guru mengawali KBM dengan mengucapkan salam 
pembuka dan dilanjutkan presensi kehadiran siswa. Guru berusaha 
untuk menciptakan suasana yang kondusif. Guru meminta para 
siswa untuk duduk pada posisinya masing-masing dengan rapi dan 
tertib mempersiapkan diri untuk mengerjakan evaluasi akhir atas 
materi yang telah  dibahas. Guru  membagikan  soal  untuk  
evaluasi  akhir  berupa  soal  esai dan meminta siswa agar dalam 
mengerjakan tidak saling bekerja sama.   Guru mengawasi   
dengan   baik   agar   hasil   dari   evaluasi   dapat   mencerminkan 
kemampuan   mereka   dan   memberikan   kesempatan   kepada   
siswa   untuk mengerjakan soal  dengan  tertib  dan tenang.  Masih 




jalannya evaluasi dan menegur siswa yang kedapatan 
bekerjasama. 
Pada akhir jam pelajaran siswa, selesai mengerjakan 
dengan tepat waktu. Guru  dapat  mempergunakan  waktu   yang  
tersisa  untuk   mengulas  sedikit jawaban   dari   evaluasi   tersebut   
sehingga   siswa   akan   mengetahui   letak kesalahannya. 
 
 Refleksi: 
Pada  saat  pembelajaran  guru  sering  secara  langsung  
menegur  siswa yang melakukan kesalahan, hal ini  membuat 
siswa  sedikit tegang. Sebaiknya guru lebih banyak memberikan 
motivasi kepada siswa agar siswa tidak hanya memiliki  rasa  
tegang  atau  takut tapi  juga  kesadaran  untuk  menjalani  proses 
pembelajaran  dengan  baik  dan  melakukan  hal-hal   yang  
bermanfaat  bagi dirinya. Guru juga belum dapat memahami 
kondisi konsentrasi siswa pada saat itu sehingga masih banyak 
siswa yang kurang paham terhadap materi, mereka hanya 
mengetahui tanpa memahami. Sebaiknya guru lebih dapat 
memahami kondisi konsentrasi siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung. Guru sudah melakukan monitoring dan  melakukan   
pendekatan  langsung  kepada  siswa  sehingga  guru  dapat 
membantu secara langsung siswa yang masih mengalami 
kesulitan meskipun belum semuanya. 
Kekurangan pembelajaran pada siklus pertama ini jika 
dilihat dari segi siswa, masih ada siswa yang mengeluh masalah 
pembagian kelompok, siswa yang tidak memperhatikan cenderung 
malah mengganggu teman-temannya, masih ada siswa yang acuh 
terhadap pelajaran dan metode baru yang diterapkan oleh guru, 
sulitnya berinteraksi antara anggota kelompok karena perbedaan 
dalam kemampuan akademisnya, kurangnya rasa tanggung jawab 




sehingga ada siswa yang tidak mau mengajar teman-temannya 
dalam satu kelompok. Di sisi lain siswa masih belum berani untuk 
mengungkapkan pendapatnya di depan guru dan siswa cenderung 
berani jika berhadapan dengan teman sebayanya.  
Dari segi nilai yang diperoleh siswa, nilai tertinggi adalah 
100 dan nilai terendah  adalah  64, sedangkan  nilai  rata-rata  kelas  
yaitu 85.7. Siswa yang sudah mendapatkan nilai 70 ke atas 
sebanyak 38 siswa dan untuk siswa yang mendapatkan  nilai  70 






































































































Nama Sekolah : SMK Batik 2 Surakarta 
 
Mata Pelajaran : Akuntansi 
 
Kelas / Program Keahlian : X Ak 1 / Akuntansi 
Semester   : 2 (Dua)  
Alokasi Waktu  : 10 x 45 menit 
 
Standar Kompetensi  :Menyelesaikan siklus akuntansi      
perusahaan dagang 
A. Kompetensi Dasar : 
1. Menyusun laporan keuangan perusahaan   dagang 
B. Indikator                : 
1. Menyusun laporan perubahan ekuitas 
2. Menyusun  neraca 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti mata pelajaran ini diharapkan siswa dapat: 
1. Menyusun laporan perubahan ekuitas  
 
2. Menyusun neraca 
 
D. Sumber/Alat/ Bahan : 
Sumber  : Akuntansi  1B (Dra. Moelyati,dkk 
: Yudhistira), Akuntansi Dasar ( 
Henry Soemantri : Armico) 
Bahan : Latihan soal 
Alat : Papan tulis dan alat tulis 
E. Materi Pokok : Terlampir (laporan keuangan perusahaan 
dagang laporan perubahan ekuitas dan 
neraca) 
F. Metode Pembelajaran :  
Pendekatan  : Kooperatif 






       Teknik  : tes tertulis 
   Instrumen : uraian 
 
Skenario Pembelajaran  
Pertemuan pertama (3 x 45 menit) 
Kegiatan awal          (15 menit) 
 
1.   Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa. 
2. Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa 
maupun kelas. 
 
Kegiatan inti (105 menit) 
1. Mengulangi sedikit materi  yang terdahulu yang masih ada 
kaitannya dengan    materi yang akan diajarkan dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada siswa (tanya jawab) agar guru tahu 
seberapa jauh pemahaman siswa. 
2. Guru  menjelaskan  konsep laporan  keuangan perusahaan   dagang 
selanjutnya yaitu laporan perubahan ekuitas dan neraca.  Guru   
mendemonstrasikan   (memberikan   contoh)  cara menghitung dan 
menyusun laporan keuangan perubahan ekuitas dan neraca untuk 
perusahaan dagang. Siswa memperhatikan dengan seksama. 
3. Guru memberikan  kesempatan kepada  siswa  untuk  memahami  
materi yang telah disampaikan dan membuka kesempatan untuk 
tanya jawab. Kegiatan ini disebut  asimilasi, dimana siswa 
diharapkan mampu mengintegrasikan  antara konsep atau 
pengalaman baru  yang mereka lihat saat guru berdemonstrasi ke 
dalam skema atau pola yang sudah ada di pikirannya. 
4. Guru membentuk siswa dalam kelompok seperti pembagian 
kelompok pada siklus pertama. 
5. Guru meminta tiap tutor dari tiap kelompok maju kedepan kelas 
untuk mendapatkan sedikit penjelasan ulang mengenai konsep, 




memberikan penjelasan kepada temannya dalam kelompok saat 
mengerjakan soal-soal diskusi. 
6. Guru membagi soal-soal yang akan didiskusikan ke masing-masing 
tutor sebaya untuk dibahas dan dikerjakan dikelompok belajarnya 
masing-masing. 
7. Siswa mengerjakan tugas dari guru untuk didiskusikan dengan 
bantuan tutor sebaya. 
8. Guru bersama peneliti mengawasi jalannya kegiatan tutorial   
(bimbingan) dengan cara berkeliling. Peneliti juga melakukan 
pengamatan dan membubuhkan tanda  ( √ ) sesuai dengan kategori 
yang ada pada lembar observasi keaktifan siswa 
9. Guru memberitahukan bahwa waktu yang diberikan untuk kegiatan 
tutorial berakhir, maka soal latihan tersebut diharapkan dapat 
dipresentasikan siswa pada pertemuan berikutnya.  
 
Kegiatan akhir (15 menit) 
1. Guru  membuat  kesimpulan  dari  materi dan mereview  pelaksanaan  
pembelajaran.  Siswa  akan  berpikir  apakah  jawaban mereka sudah 
sesuai dengan konsep yang diharapkan oleh kompetensi dasar. 
2. Guru  memberitahukan  bahwa  pada pertemuan ber ikutnya 
presentasi  dari  soal  latihan  tersebut.  Hal ini  bertujuan  agar  
semua  siswa tidak  hanya  mampu  memahami  materi  sepenuhnya  
sehingga  pengetahuan yang mereka peroleh akan bertahan lama. 
 
3.   Salam penutup 
 
Pertemuan Kedua (4 x 45 menit)  
Kegiatan awal (15 menit) 
 
1. Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa 
2. Membahas kembali materi pembelajaran pada pertemuan 
sebelumnya. 
3. Menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan pada 
pembelajaran saat itu dan meminta siswa untuk duduk sesuai 




Kegiatan inti (150 menit) 
1. Guru mempersilahkan kepada masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.  
2. Selama presentasi berlangsung, siswa kelompok lain diberi 
kesempatan untuk bertanya pada kelompok yang sedang 
mempresentasikan di depan kelas dan berdiskusi.  
4. Guru mengawasi dengan baik agar suasana pembelajaran tetap tertib 
dan tenang dan memberikan  sedikit  evaluasi  terhadap  jalannya  
presentasi 
6. Guru melakukan pembahasan setelah beberapa kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya 
7. Siswa mencermati lembar jawab yang telah dikerjakan bersama 
anggota kelompoknya dan menanyakan kesulitan saat mengerjakan 
tugas tersebut. 
Kegiatan Akhir (15 menit) 
1. Guru membuat kesimpulan mengenai pembelajaran. 
2. Memberi kesempatan untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami 
kepada para siswa,  guru menginformasikan kepada siswa untuk 
mempersiapkan diri mengikuti post tes pada pertemuan berikutnya 
3. Mengucapkan salam penutup. 
 
Pertemuan 3 (3 x 45 menit) 
Kegiatan Awal (10 menit) 
1. Guru mengucapkan salam pembuka dan presensi kehadiran siswa. 
2. Menciptakan situasi kelas yang kondusif. 
3. Guru menyampaikan indikator tentang kegiatan yang akan 
dilakukan. 
Kegiatan Inti (115 menit) 
1. Guru meminta siswa untuk duduk dalam posisi yang benar dan rapi. 




3. Mengawasi siswa dalam mengerjakan tes supaya berlangsung tertib 
dan tidak bekerja sama dengan teman yang lain. Tes berlangsung 
selama 115 menit. 
Kegiatan akhir (10 menit) 
1. Setelah selesai guru mengumpulkan kembali lembar jawab siswa. 
2. Mengadakan evaluasi mengenai pembelajaran selama siklus I. 
3. Mengucapkan salam penutup. 
 
        Surakarta, 19 Februari 2010  
Guru Mata Pelajaran      Peneliti 
 
Dra. Umi Fatkhiyah                   Maryani  
NIP. 19640411 200701 2 012        NIM. X 7406035 
 
       Mengetahui 
 






Prof. Dr. Sigit Santosa, M. Pd        Drs. Wahyu Adi, M. Pd 







LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN DAGANG 
 
Secara  umum,  laporan  keuangan  adalah  laporan  yang  
meliputi  neraca, laporan laba/rugi, laporan perubahan ekuitasm dan 
laporan lainnya yang berguna bagi  para  pemakai  dalam  mengambil  
keputusan  ekonomi.  Laporan  keuangan perusahaan dagang pada 
dasarnya tidak terlalu berbeda dengan laporan keuangan pada  
perusahaan  lainnya.  Perbedaan  timbul  karena  karakteristik  setiap  
jenis perusahaan  berbeda,  atau  karena  obyek  usaha  pokok  yang  
berbeda  sehingga menyebabkan   penyajian   yang  berbeda.  Misalnya,  
dalam  laporan  keuangan perusahaan jasa tidak ditemukan informasi 
mengenai persediaan barang dagangan dalam neraca, atau perhitungan 
harga pokok penjualan dalam laporan laba rugi. 
 
A. Laporan Perubahan Ekuitas 
Dalam perusahaan perseorangan, laporan perubahan 
ekuitas disajikan dalam bentuk laporan perubahan modal (capital 
statement). Sementara dalam bentuk badan  usaha  perseroan  
disajikan  dalam  bentuk  laporan  perubahan laba ditahan  (retained  
earning  statement).  Laporan  perubahan  modal  biasanya disusun 
sebagai pelengkap laporan laba-rugi. 
Laporan perubahan modal berisi informasi mengenai 
perubahan modal akibat terjadinya   penghasilan   dan   beban   serta   
akibat   terjadinya   setoran   atau penarikan  modal oleh  pemilik.  
Terjadinya  penghasilan dan  beban  selama suatu periode akuntansi 







PD ADI JAYA 
 
Laporan Perubahan Modal 
 
Untuk tahun yang berakhir............... 
 
Modal Tn ”X”  Per 1 Januari 2003.....................................................Rp 
 
Ditambah dengan : 
Laba bersih setelah pajak.             Rp............ 
Dikurangi            : 
 
Pengambilan prive. (Rp............) 
 
Penambahan terhadap modal .............................................................Rp 
 





Neraca  adalah   salah  satu  laporan  keuangan   yang  menyajikan  
informasi mengenai  harta,  utang,  dan  modal  perusahaan  pada  suatu  
waktu  tertentu. Penyusunan neraca   dalam   perusahaan  dagang tidak 
berbeda dengan penyusunan jasa. Aktiva,  kewajiban  dan  ekuitas sebagai  
unsur-unsur  neraca harus disusun dengan sistematika yang lazim, sesuai 





PD ADI JAYA 
Neraca 
Per 31 Desember .... 




Utang 1. Kas Rp...... 
2. Piutang dagang  Rp..... 1. Utang dagang Rp......  
3  Persedian barang dagang  Rp.....  2. Utang bunga  Rp..... 
3. Perlengkapan   Rp..... Total utang  Rp.......  
4. Asuransi dibayar dimuka   Rp......      
5. Sewa dibayar dimuka   Rp...... Modal    
6. Iklan Dibayar dimuka   Rp....... 1. Modal “X” Rp.......  
Total aktiva lancar  Rp.......      
Aktiva Tetap        
1. Peralatan  Rp......        
2. Akm. Pnystn Paltn  (Rp....)       
3. Kendaraan Rp.....       
4. Akm. Pnystn Kendaraan (Rp....)       
Total aktiva tetap    Rp.....      





























Kertas kerja sebagian 
Per 31 Desember 2003 
No 
Akun 
Nama Akun NSD Lap. Laba Rugi Neraca 
  D K D K D K 
111 Kas 331.800         331.800    
112 Piutang dagang 142.600           142.600   
113 Persediaan barng dagang 205.000   
  
        205.000    
114 Perlengkapan 2.900            2.900    
115 Asuransi dibayar dimuka 1.400         1.400    
116 Sewa dibayar dimuka 48.000         48.000    
117 Uang muka pembelian 20.000            20.000       
121 Peralatan 112.000         112.000    
123 Kendaraan 148.000             148.000        
124 Akumulasi penyusutan aktiva tetap  82.000         82.000  
211 Hutang dagang  128.000         128.000  
212 Hutang bank  80.000             80.000 
213 Hutang gaji   8.600         8.600 
214 Hutang  Bunga  1.600           1.600  
311 Modal Intan  400.000           400.000 
312 Prive Intan      30.000             30.000   
411 Penjualan       1.896.600    1.896.600      
412 Retur penjualan     3.500        3.500        
413 Potongan penjualan      8.200        8.200        
511 Pembelian 1.180.800    1.180.800        
 512  Biaya angkut pembelian  26.500    26.500       
513 Retur pembelian         4.300       4.300      
514 Potongan pembelian          11.200           11.200     
520 Beban Penjualan   210.500     210.500        
530 Beban administrasi dan umum   146.400    146.400        
541 Beban bunga   14.700      14.700           
600 Ikhtisar laba rugi  185.000   205.000   185.000 205.000             
    2.817.300  2.817.300  1.775.600   2.117.100  1.041.700 700.200  
  LABA   341.500        341.500 
        2.117.100  2.117.100  1.041.700  1.041.700 
  























Laporan Perubahan Modal 
Per 31 Desember 2003 
   Modal Awal  Rp 400.000,00  
Laba Rp 341.500.000,00    
Prive (Rp30.000.000,00)   
Kenaikan Modal 
 









Per 31 Desember 2003 
AKTIVA KEWAJIBAN DAN MODAL 
Aktiva lancar :   Utang lancar :   
Kas 331800   Utang dagang 128000   
Piutang dagang 142600   Utang bunga 1600   
Persediaan 
barang dagang 205000   Utang bank 80000   
Asuransi 
dibayar dimuka 2900000   Utang gaji  8600   
Sewa dibayar 




pembelian 20000  
 
Total hutang 
lancer   218200 
Total aktiva 
lancer   751700 
 
    
Aktiva tetap : 
 
  Modal :   
 Peralatan 112000   Modal Intan   711500 
 Kendaraan 148000 
 
      
Akum penyst 













 Total aktiva   929700 
Total kewajiban 










NERACA LAJUR SEBAGIAN 
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2006 




NS. Disesuaikan Laba / Rugi Neraca 
Debit Kredit Debit Kredit Debit Kredit 
101 Kas 2450       2450   
102 Piutang dagang 1700       1700   
103 Persediaan barang dagang 4600       4600   
104 Supplies toko 300       300   
105 Supplies kantor 200       200   
121 Tanah 20000       20000   
122 Inventaris toko 1500       1500   
123 Akumulasi penyusutan inventaris took  450       450  
124 Inventaris kantor 1000       1000   
125 Akumulasi penyusutan inventaris kantor  300       300  
201 Utang usaha  1500        1500 
202 Wesel bayar  800       800  
221 Pinjaman hipotek  5000        5000 
301 Modal M Subur  16000        16000 
302 Prive M Subur 400       400   
401 Penjualan  37500   37500      
402 Retur penjualan 600   600       
403 Potongan penjualan 300   300       
501 Pembelian 22800   22800       
502 Retur pembelian  200   200      
 503 Beban angkut pembelian 250   250       
601 Beban gaji pegawai toko 2250   2250       
602 Beban gaji pegawai kantor 1400   1400       
603 Beban sewa toko 1000   1000       
604 Beban sewa kantor 750   750       
605 Beban bunga 225   225       
701 Pajak penghasilan 1200   1200       
 309 Ikhtisar laba rugi 3400 4600  3400 4600      
 203 Utang bunga  75       75  
 204 Utang gaji  250        250 
 205 Utang pajak  700        700 
 606 Beban supplies took 500   500       
 607 Beban supplies kantor 300   300       
 608 Beban penyusutan inventaris toko 150   150       
 609 Beban penyusutan inventaris kantor 100   100       
   67375 67375  35225  42300  32150 25075  
  Laba bersih       7075      7075 
         42300 42300  32150  32150  
 









Laporan Perubahan Modal 
Per 31 Desember 2006 
   Modal Awal              Rp16.000.000,00  
Laba   Rp7.075.000,00    
Prive   (Rp 400.000,00)   
Kenaikan Modal 
 
             Rp 6.675.000,00  
Modal akhir 
 
             Rp 9.325.000,00  





Per 31 Desember 2006 
(dalam ribuan rupiah) 
AKTIVA KEWAJIBAN DAN MODAL 
Aktiva lancar :   Kewajiban :   
Kas 2450   Utang dagang 1500   
Piutang dagang 1700   Utang bunga 75   
Persediaan barang dagang 4600   Utang wesel 800   
Supplies took 300   Utang gaji  250   
Supplies kantor 200   Utang pajak 700   
Total aktiva lancar   9250 Total hutang lancar   3325 
Aktiva tetap : 
     Tanah  20000 Utang jangka panjang    
Inventaris toko 1500    Utang hipotek   5000 
Akum Penyst invt toko (450)   Total utang   8325 
    1050       
Inventaris kantor 1000   Modal :     
Akum Penyst invt kantor (300)   Modal M Subur   22675 
    700       
Total aktiva tetap   21750       
Total aktiva   31000 
Total kewajiban dan 








SKOR PENILAIAN POST TEST 
 
Penilaian dapat dilakukan dengan menggunakan perhitungan: 
Skor nilai : 
-  Betul : 1 point (setiap kebenaran nama akun dan nominal) 
-  Salah : 0 point 
- Total skor bila betul semua: 20 point 
a. Laporan perubahan modal : 5 point 
b. Neraca    : 15 point 
  20 point 
 
Rumus  :  
              ∑ skor yang diperoleh 
Nilai =                                          X 100 %  
                    Skor maksimal 
 
Misal  :  
                19 
Nilai =              X 100 = 95  
















CATATAN LAPANGAN 9 
 
 
Data Kelas : Kelas X Ak 1 SMK Batik 2 Surakarta 
 
Metode Pembelajaran : Metode tutor sebaya 
 
Tema Pembelajaran : Laporan keuangan perusahaan dagang 
 
Jumlah Siswa : 45 siswa 
 
Jenis : Observasi mendalam (siklus 2) 
 
A.  Pertemuan 1 
  
Hari/Tanggal     : Selasa, 23 Februari 2010 
Waktu  : Jam 08.30-11.00 WIB  
Deskripsi : 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam 
pembuka dilanjutkan dengan presensi kehadiran siswa, yang tidak 
masuk Hana Mustika Sari tanpa ada keterangan. Guru menciptakan 
situasi pembelajaran yang kondusif. Mengulangi materi dengan 
membahas soal yang telah diujikan pada pertemuan sebelumnya dan 
membuka kesempatan tanya jawab. Guru memulai memberikan 
materi laporan keuangan perusahaan dagang berikutnya yaitu 
laporan perubahan ekuitas dan neraca dan Guru mendemonstrasikan  
tentang  cara  menghitung  dan penyusunan    laporan   keuangannya 
 untuk perusahaan dagang. Siswa memperhatikan dengan seksama. 
Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya mengenai 
materi yang belum mereka pahami. Ketika siswa tidak ada yang 
bertanya, maka guru yang akan menanyakan pada siswa terutama 
pada siswa-siswa yang masih belum mendapat hasil maksimal pada  
ujian sebelumnya. Siswa diberi keleluasaan waktu untuk bertanya 
dan guru akan menjelaskan kembali. 
Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar kecil seperti 
pembagian kelompok pada siklus pertama. Guru meminta tiap tutor 
dari tiap kelompok maju kedepan kelas untuk mendapatkan sedikit 
penjelasan ulang mengenai konsep, perintah, materi, petunjuk arahan 




temannya dalam kelompok saat mengerjakan soal-soal diskusi. Guru 
membagi soal-soal yang akan didiskusikan ke masing-masing tutor 
sebaya untuk dibahas dan dikerjakan dikelompok belajarnya masing-
masing. Siswa mengerjakan latihan soal dari guru untuk didiskusikan 
dengan bantuan tutor sebaya. Guru bersama peneliti mengawasi 
jalannya kegiatan tutorial   (bimbingan) dengan cara berkeliling. 
Selama kegiatan tutoring berlangsung, peneliti berjalan berkeliling 
untuk memotivasi siswa dan melakukan pengamatan. Disamping itu 
peneliti juga membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 
memahami materi tersebut apabila masih belum mengerti penjelasan 
dari tutor. Peneliti juga melakukan pengamatan dan membubuhkan 
tanda ( √ ) sesuai dengan kategori yang ada pada lembar observasi 
keaktifan siswa. 
Guru memberitahukan bahwa waktu yang diberikan untuk 
kegiatan tutorial berakhir, maka soal latihan tersebut diharapkan 
dapat dipresentasikan siswa pada pertemuan berikutnya. Guru 
menyampaikan rencana kegiatan pertemuan mendatang dan 
menutup dengan salam penutup. 
 
B.  Pertemuan 2 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 24 Februari 2010 
Waktu : Jam 08.30-11.45 WIB  
Deskripsi : 
Guru  membuka  dengan  mengucap  salam  kemudian  
mengabsen siswa yang tidak masuk Puput Dwi H karena sakit dan 
Oki Damaria karena alfa (tidak ada keterangannya). Siswa  diberi  
motivasi  oleh  guru  agar  memiliki  kemauan  untuk memanfaatkan 
waktu presentasi dan tanya jawab dengan baik. Hal ini dilakukan 
agar siswa memiliki keberanian berbicara, mengungkapkan 
pendapat. 




pada pertemuan itu, dan meminta siswa untuk duduk di 
kelompoknya masing-masing sesuai siklus pertama. Kegiatan 
presentasi dilaksanakan dengan cara mengacak menggunakan nomor 
undian bertujuan untuk mengetahui keaktifan para siswa, siswa 
terlihat tertarik  dengan  cara seperti ini. Dalam kegiatan presentasi 
itu juga diadakan tanya jawab. Kelompok Helmi mendapat giliran 
pertama untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya tentang 
perhitungan dan penyusunan laporan keuangan perubahan ekuitas. 
Pada saat presentasi, kelompok ini  terlihat cukup baik, sehingga 
kelompok ini mampu menjawab pertanyaan yang diajukan guru 
maupun siswa. Kelompok berikutnya adalah kelompok Anisa, 
kelompok ini mempresentasikan hasil kerja kelompoknya tentang 
perhitungan dan penyusunan laporan keuangan neraca dengan cukup 
baik dan lancar. 
Guru membuka kesempatan tanya jawab mengenai latihan soal 
yang telah dipresentasikan, maka guru memberikan penguatan bagi 2 
kelompok yang masih salah dan memberitahu letak kesalahannya. 
Guru memberi penghargaan berupa pujian pada kelompok yang 
aktif, baik dalam kegiatan presentasi maupun kerja sama di dalam 
kelompok dan memberikan semangat bagi kelompok yang kurang 
aktif. 
Guru membuat kesimpulan mengenai pembelajaran saat itu 






C.  Pertemuan 3 
Hari/Tanggal : Kamis, 25 Februari 2010 
Waktu : Jam 10.15 – 12.30 WIB  
Deskripsi : 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta siswa 
mempersiapkan diri mengerjakan evaluasi akhir atas materi yang 
telah dibahas. 
Guru membagikan soal dan meminta siswa untuk mengerjakan 
sendiri soalnya. Guru mengawasi jalannya kegiatan evaluasi dengan 
baik. Setelah waktu untuk mengerjakan soal habis, guru 





Berdasarkan  wawancara   dengan   siswa,   siswa   lebih   
mudah   dengan pembelajaran tutor sebaya yaitu dengan memberikan 
bantuan, bimbingan belajar kepada teman yang mengalami kesulitan 
dan lebih tertarik dengan sistem  latihan soal dengan presentasi 
langsung atau presentasi hasil daripada pembelajaran biasa karena 
siswa merasa lebih leluasa menanyakan hal-hal yang menjadi 
kesulitan mereka  kepada  teman  sebaya  daripada  kepada  guru.  
Mereka  lebih  mudah memahami materi yang disampaikan oleh 
guru melalui contoh langsung ( baik dari guru ataupun teman) dan 
melalui soal latihan yang dikerjakan baik secara individu maupun 
secara    kelompok, disamping mereka mempunyai 
tanggungjawab tersendiri yang tidak membuat mereka bosan mereka 
juga bisa sama-sama belajar mengenai penyelesaian dari soal 
tersebut. 
Sedangkan dari segi siswa, guru bersama peneliti 




bekerjasama dengan  anggota  dalam kelompok  karena 
ketidakcocokan  antar satu  dengan yang lain. Ada  2 kelompok 
yang mengalami masalah seperti ini. 
Dari segi  hasil belajar, siswa  yang mendapatkan nilai 70 ke 
atas, sudah  mencapai  42  siswa  dan  nilai  rata-rata  kelas  juga  
sudah mengalami kenaikan. Dari  hasil  perhitungan, nilai  rata-rata 
kelas mencapai  93.5.  Nilai  ini  sudah  di  atas  nilai  standar.  
Sehingga dianggap pembelajaran sudah mencapai titik ketuntasan, 














































































































































PEDOMAN WAWANCARA GURU AKUNTANSI 
SMK BATIK 2 SURAKARTA 
(setelah tindakan) 
 
1.   Bagaimana  pemahaman  Ibu mengenai  metode tutor sebaya?   
2.   Menurut  Ibu,  bagaimana  peranan  metode  pembelajaran  tutor sebaya  
dalam meningkatkan keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung? 
3.   Apakah  dengan  penerapan metode  pembelajaran  tutor sebaya  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa? 
4.   Apakah   siswa   menjadi   lebih   mudah   menguasai   materi   dengan   
adanya penerapan metode tutor sebaya ini? 
5.   Bagaimana   tanggapan   Ibu   dengan   adanya   pelaksanaan   
pembelajaran dengan metode tutor sebaya?  
 
PEDOMAN WAWANCARA SISWA KELAS X AK 1 
SMK BATIK 2 SURAKARTA 
(setelah tindakan) 
 
1.   Bagaimana tanggapan anda tentang pelaksanaan pembelajaran metode 
tutor sebaya ini dibanding dengan pembelajaran sebelumnya? 
2.   Apakah anda menemukan hambatan atau kekurangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran ini? 
3. Menurut anda, sisi positif apa yang anda dapatkan dengan pembelajaran 
metode tutor sebaya ini? 
4.  Bagaimana hasil belajar anda setelah diterapkannya metode tutor sebaya 
dalam proses pembelajaran akuntansi? 
5.    Menurut anda, apakah metode tutor sebaya ini cocok untuk diterapkan untuk 









Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari, tanggal : Kamis, 4 Maret 2010 
Lokasi : Kantor Guru 
Sumber Data : Dra. Umi Fathikah 
 
Jabatan : Guru Akuntansi 
 
 
Deskripsi Data : 
 
Peneliti : Bagaimana pemahaman Ibu mengenai metode  tutor        
sebaya? 
Informan  : Menurut  yang  saya  tahu,  suatu  metode  pembelajaran  
dimana  siswa  diajak  untuk lebih aktif  dan siswa 
yang ditunjuk sebagai tutor dapat membimbing, 
membantu temannya yang belum paham. 
Peneliti : Menurut Ibu, bagaimana peranan metode pembelajaran 
tutor sebaya dalam  meningkatkan  keaktifan  siswa selama  
kegiatan  pembelajaran berlangsung? 
Informan : Peranannya   sangat membantu sehingga dapat  
merangsang keaktifan  siswa,  misal  dalam  hal praktek/ 
presentasi. 
Peneliti  : Apakah dengan penerapan ini dapat metode 
pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa? 
Informan  : I ya,  karena  metode  pembelajaran  ini  sesuai  dengan    
karakteristik untuk pelajaran akuntansi itu sendiri. 
Peneliti  : Apakah   siswa   menjadi   lebih   mudah   menguasai   
materi   dengan adanya penerapan metode tutor sebaya ini? 
Informan : I ya,  hal  itu  bisa  dilihat  dari  hasil  evaluasinya  dan  
selama  proses pembelajaran. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan Ibu dengan  adanya





Informan : Adanya penelitian dengan penerapan metode ini dapat 
diterapkan di sini   karena  sekolah  ini   masih  menerapkan   




Interpretasi peneliti : 
Dari  wawancara  yang  dilakukan  guru  berpendapat  bahwa  
penerapan  metode tutor sebaya memiliki beberapa keuntungan antara 
lain dapat meningkatkan pemahaman siswa, hasil belajar siswa pun 
dapat mengalami  peningkatan, selain itu,  dapat merangsang  siswa 
untuk berani ikut serta  dalam  proses  pembelajaran.  Dengan  
penerapan  metode  pembelajaran  ini juga  guru  termotivasi  untuk  





CATATAN LAPANGAN 11 
 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari, tanggal : Kamis, 4 Maret 2010  
 
Lokasi : Kelas X Ak 1 
Sumber Data  : Viviantika 
Jabatan : Siswa 
 
Deskripsi Data : 
1. Peneliti  : Bagaimana tanggapan anda tentang pelaksanaan pembelajaran 
metode tutor sebaya ini dibanding dengan pembelajaran 
sebelumnya? 
Informan : Menurut saya pembelajaran ini sangat menyenangkan dari pada 
pembelajaran sebelumnya yang hanya mendengarkan guru 
ceramah dan mencatat. Model pembelajaran seperti ini membuat 
siswa lebih aktif.  
2. Peneliti  : Apakah anda menemukan hambatan atau kekurangan dalam 
pelaksanaan pembelajaran ini? 
Informan  : Sedikit, hambatannya ramai, kadang tidak ada yang mau ikut 
berdiskusi 
3. Peneliti  : Menurut anda, sisi positif apa yang anda dapatkan dengan 
pembelajaran metode tutor sebaya ini? 
Informan  : Sisi positif yang saya dapatkan dari pembelajaran seperti tadi 
adalah kita harus bertanggung jawab pada tugas kita terlebih tugas 
itu juga berhubungan dengan orang lain.  
4. Peneliti  : Bagaimana hasil belajar anda setelah diterapkannya metode tutor 
sebaya dalam proses pembelajaran akuntansi? 
Informan : Lumayan bagus mbak 
5. Peneliti : Menurut anda, apakah metode tutor sebaya ini cocok untuk 
diterapkan untuk mata pelajaran akuntansi dasar? 
Informan: I ya  cocok  soalnya  susah  belajar  akuntansi  kalau  tidak berdiskusi 





CATATAN LAPANGAN 12 
 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari, tanggal : Kamis, 4 Maret 2010  
 
Lokasi : Kelas X Ak 1 
Sumber Data   : Qurota Ayun 
Jabatan : Siswa 
Deskripsi data : 
1. Peneliti : Bagaimana tanggapan anda tentang pelaksanaan pembelajaran 
metode tutor sebaya ini dibanding dengan pembelajaran 
sebelumnya? 
Informan : Model pembelajaran seperti ini sangat menyenangkan karena 
saya tidak merasakan bosan ketika mengikuti pelajaran 
akuntansi padahal jika biasanya kalau sedang diajar guru saya 
malas karena kegiatannya hanya mencatat dan mendengarkan 
ceramah. Pembelajaran ini membuat aktif para siswa yang 
sebelumnya tidak antusias mengikuti pelajaran.  
2. Peneliti  : Apakah anda menemukan hambatan atau kekurangan dalam 
pelaksanaan pembelajaran ini? 
Informan : Hambatannya kalau menurut saya waktunya sangat kurang 
karena seringkali jika sedang seru-serunya berdiskusi. 
3. Peneliti  : Menurut anda, sisi positif apa yang anda dapatkan dengan 
pembelajaran metode tutor sebaya ini? 
Informan : Sisi positif yang saya dapatkan saya belajar menjadi siswa yang 
bertanggung jawab, diajari untuk mau mendengarkan 
penjelasan teman dan diajarkan untuk bekerja sama dalam 
sebuah tim. 
4. Peneliti  : Bagaimana hasil belajar anda setelah diterapkannya metode 
tutor sebaya dalam proses pembelajaran akuntansi? 
Informan: Kalau  dilihat  dari  hasil  ulangan  yang  pertama  ma  yang  




5. Peneliti : Menurut anda, apakah metode tutor sebaya ini cocok untuk 
diterapkan untuk mata pelajaran akuntansi dasar? 
Informan: Sangat cocok  karena akuntansi itu dapat cepat dimengerti bila 
kita saling berdiskusi dan bertukar pikiran dengan teman 
  
 
CATATAN LAPANGAN 13 
 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari, tanggal : Kamis, 4 Maret 2010  
 
Lokasi : Kelas X Ak 1 
Sumber Data   : Annisa 
Jabatan : Siswa 
Deskripsi data : 
1. Peneliti : Bagaimana tanggapan anda tentang pelaksanaan pembelajaran 
metode tutor sebaya ini dibanding dengan pembelajaran 
sebelumnya? 
Informan : Model pembelajarannya sangat mengasyikkan, saya jadi 
semangat mengikuti pelajaran. Saya juga mudah memahami 
materi karena diajarkan oleh teman sendiri sehingga tidak malu 
untuk bertanya jika belum paham. 
2. Peneliti  : Apakah anda menemukan hambatan atau kekurangan dalam 
pelaksanaan pembelajaran ini? 
Informan : Hambatannya paling teman-teman yang masih sering 
mengganggu jika saya sedang mengajar ke teman yang lain. 
Waktunya juga kurang lama. 
3. Peneliti  : Menurut anda, sisi positif apa yang anda dapatkan dengan 
pembelajaran metode tutor sebaya ini? 
Informan : Sisi positifnya dengan pembelajaran seperti ini diajarkan untuk 
bisa kompak atau bekerja sama dengan teman yang lain.  




tutor sebaya dalam proses pembelajaran akuntansi? 
Informan : Lebih baik daripada sebelumnya mbak .  
5. Peneliti : Menurut anda, apakah metode tutor sebaya ini cocok untuk 
diterapkan untuk mata pelajaran akuntansi dasar? 
Informan : I ya  cocok,  karena  biar  mudah  memahaminya  untuk 








Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
  
Hari, tanggal : Kamis, 4 Maret 2010  
 
Lokasi : Kelas X Ak 1 
Sumber Data  : Helmi L. P 
Jabatan : Siswa 
 
Diskripsi Data : 
 
1. Peneliti : Bagaimana tanggapan anda tentang pelaksanaan 
pembelajaran metode tutor sebaya ini dibanding dengan 
pembelajaran sebelumnya? 
 
Informan : Menyenangkan, karena bisa menanyakan tentang 
materi yang belum paham kepada teman yang lebih 
menguasai  
2.  Peneliti   : Apakah anda menemukan hambatan atau kekurangan 
dalam pelaksanaan pembelajaran ini? 
Informan : Kendalanya hanya kalau pas ada latihan soal buat 
kelompok. Kurang sreg kalau bukan sama teman 
akrab. Bias kerjain tugas sih mbak tapi gimana gitu. 
3. Peneliti   : Menurut anda, sisi positif apa yang anda dapatkan 
dengan pembelajaran metode tutor sebaya ini? 
Informan  : Dapat berbagi dengan teman yang lainnya, dapat 
bertukar pikiran juga berinteraksi dengan teman 
4. Peneliti    : Bagaimana  hasil  belajar  anda  setelah  diterapkannya  
metode  tutor sebaya dalam     proses pembelajaran 
akuntansi? 
 
Informan : Meningkat mbak, karena tambah wawasan 
5. Peneliti     : Menurut anda, apakah metode tutor sebaya  ini   
cocok   untuk   diterapkan   untuk   mata pelajaran 
akuntansi dasar? 
 











Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari, tanggal : Kamis, 4 Maret 2010 
 
Lokasi : Kelas X Ak 1 
 
Sumber Data : Nuri Wahyuningsih 
 




Diskripsi Data : 
1. Peneliti : Bagaimana tanggapan anda tentang pelaksanaan 
pembelajaran metode tutor sebaya ini dibanding dengan 
pembelajaran sebelumnya? 
Informan : Sangat menyenangkan karena kita dapat saling 
bekerja sama dengan teman sehingga dalam 
mengerjakan soal menjadi lebih mudah 
2. Peneliti   : Apakah anda menemukan hambatan atau kekurangan 
dalampelaksanaan pembelajaran ini? 
Informan   : Hambatannya ramai, kadang tidak ada yang mau 
ikut berdiskusi 
3. Peneliti   : Menurut anda, sisi positif apa yang anda dapatkan 
dengan pembelajaran metode tutor sebaya ini? 
Informan  : kekompakan atau kerja sama dan lebih mengerti  
4. Peneliti : Bagaimana  hasil  belajar  anda  setelah  diterapkannya  
metode  tutor sebaya dalam     proses pembelajaran 
akuntansi? 
Informan : Bagus mbak 
5. Peneliti        : Menurut anda, apakah  metode t u t o r  
s e b a y a  ini   cocok   untuk   diterapkan   untuk   mata 
pelajaran akuntansi dasar? 
Informan : I ya cocok, karena akuntansi sulit pasti banyak yang 




membantu teman yang belum bisa. 
 
Interpretasi peneliti : 
Dari hasil wawancara  yang telah peneliti lakukan kepada 5  
siswa kelas X Ak 1 dapat diketahui bahwa metode tutor sebaya  dapat 
meningkatkan hasil belajar   dan   keaktifan  mereka.   Mereka   juga   
lebih tertarik pada proses pembelajaran,  mereka  dapat  belajar  
berbicara  di  depan  umum  (pada  waktu presentasi tugas atau pada 
saat  kerja kelompok). Kesulitan mereka alami adalah ketika  ada  tugas  
kelompok,  terdapat  siswa  yang  tidak  merasa  cocok  dengan anggota 
kelompoknya tetapi hal ini dapat teratasi dengan pemberian motivasi dan 




LEMBAR OBSERVASI KINERJA GURU 
 
Berilah  tanda cek ( √  ) pada kolom penilaian sesuai dengan keadaan kinerja guru 
dalam pembelajaran yang sebenarnya 
No Aspek yang Dinilai 
Penilaian 
5 4 3 2 1 
1. Membuka pelajaran      
2. Memberi Apresepsi      
3. Memberi motivasi       
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran      
6. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok      
7. Memberi petunjuk kepada tutor      
8. Mengawasi proses tutorial      
9. Menanggapi pertanyaan dan pendapat siswa      
10. Memberikan klarifikasi saat dibutuhkan      
11 Memberikan kesimpulan       
12 Menutup pelajaran      
 
Keterangan : 
5 :  Sangat baik 
4 :  Baik 
3 :  Cukup 
2 :  Kurang 











LEMBAR OBSERVASI KINERJA TUTOR SEBAYA 
 
Hari / Tanggal  :  






       
  
Petunjuk : lembar ini diisi oleh peneliti sebagai pengamat pada saat proses 
pembelajaran. Lembar observasi ini mencatat aspek-aspek pengukuran dari 
setiap tutor sebaya saat penerapan metode pembelajaran Tutor Sebaya. Berilah  
tanda cek ( √  ) pada kolom sesuai dengan keadaan kinerja tutor dalam 
pembelajaran yang sebenarnya. 
Skor 5 : Baik sekali (BS) 
Skor 4 : Baik (B) 
Skor 3 : Cukup (C) 
Skor 2 : Kurang (K) 





LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN  
KELAS X AK 1 SMK BATIK 2 SURAKARTA 
 
 
No NIS NAMA ASPEK YANG DIUKUR 
SIKLUS I 
   1 2 3 4 
1 4898 Ali Al Sanuddin     
2 4899 Ambarwati     
3 4900 Ana Huda Mega     
4 4901 Anindya Nur Azizah     
5 4902 Anis Fitrianing     
6 4903 Anisa Okaviani     
7 4904 Ceacilia Primanova     
8 4905 Desi Nur Apriliana     
9 4906 Dewi Ayu Lestari     
10 4907 Dewi Intan Suci S     
11 4908 Dian Setiawati     
12 4909 Doviyani Raraswati     
13 4910 Eka Ernawati     
14 4911 Eko Puji Lestari     
15 4912 Endah Setiyani     
16 4913 Esti Khomariyah     
17 4914 Evik Nur Biyanti     
18 4915 Fitria Noer Hakiki     
19 4916 Hana Mustika Sari     
20 4917 Helmi Lulu Priyanto     
21 4918 Kristina     
22 4919 Leli Marlikah     
23 4920 Linda Wati Wulandari     
24 4921 Nesia Wiji Lestari     
25 4922 Novita Rachman     
26 4923 Novy Ardiyaningsih     
27 4925 Nur Trimah     
28 4926 Nuri Wahyuningsih     
29 4927 Oki Dameria     
30 4928 Puput Dwi H     
31 4929 Puspita Sari     
32 4930 Qurota Ayun     
33 4931 Rafica Amaniar     
34 4932 Rani Landiawati     
35 4933 Rani Maduwijaya     




37 4935 Ria Devi Riana     
38 4936 Riana Lutfita Sari     
39 4937 Rosiana Sari     
40 4938 Rusdiana     
41 4939 Sih Mujiyatin     
42 4940 Tito Putra Pratama     
43 4941 Triya Salamah     
44 4942 Viviantika Indria      
45 4943 Woro Prihatin     
 
Keterangan : Aspek yang diukur 
 
1 : Keaktifan siswa selama apersepsi 
 
2 : Keaktifan siswa dalam kelompok saat mengikuti pembelajaran 
 
3 : Ketelitian dan ketepatan siswa dalam menyelesaikan persoalan/soal 
 
4 : Ketuntasan hasil belajar (standar nilai 70) 
 
 
Standard pengukuran :    
1.   Keaktifan siswa selama apersepsi  
a.    √ : Aktif (penuh perhatian dan menyampaikan pendapat) 
 
b.       :  Kurang perhatian dan tidak menyampaikan pendapat   
2.   Keaktifan siswa dalam kelompok saat mengikuti pembelajaran  
a. √   : Aktif (menunjukkan perhatian, bertanggung jawab, berpartisipsi,   
kerja sama, mengajukan pertanyaan dan pendapat dalam kegiatan 
tutorial) 
b.     : Kurang atau tidak pernah menunjukkan perhatian,bertanggung 
jawab, berpartisipasi, kerja sama, mengajukan pertanyaan dan 
pendapat dalam kegiatan tutorial  
3.   Ketelitian dan ketepatan siswa dalam menyelesaikan persoalan/soal  
a. √  : Teliti dan tepat dalam menyelesaikan persoalan/soal 
b.    : Kurang teliti dan tepat dalam menyelesaikan  
  persoalan/soal 
 
4.   Ketuntasan hasil belajar (standar nilai 70) 
a.  √   : Hasil Belajar Tuntas (  > 70 ) 






DAFTAR KELOMPOK TUTOR SEBAYA : 
 
Nama Tutor Nama Anggota 
Kelompok I: 
Qurota Ayun 
1. Anisa Okaviani 





Riana Lutfita Sari 
1.  Eko Puji Lestari  
2.  Kristina  
3.  Linda Wati Wulandari  
    
Kelompok III: 
Viviantika Indria R 
1.  Rafica Amaniar  
2.   Rani Maduwijaya 
3.   Puput Dwi H 
    
Kelompok IV: 
Helmi Lulu Priyanto 
1.  Puspita Sari  
2.   Novy Ardiyaningsih 
3.   Evik Nur Biyanti 
    
Kelompok V: 
Woro Prihatin 
1.  Desi Nur Apriliana  
2.  Novita Rachman  








DAFTAR KELOMPOK TUTOR SEBAYA : 
 
Nama Tutor Nama Anggota 
Kelompok  VI : 
Rani Landiawati 
1.  Sih Mujiyatin 
2.   Tito Putra Pratama 
3.   Ria Devi Riana 
 
 
Kelompok VII : 
Doviyani Raraswati 
 
1.  Nur Trimah  
2.  Dewi Ayu Lestari  
3.  Oki Dameria  
    
Kelompok VIII  : 
Fitria Noer Hakiki 
1. Triya Salamah   
2.  Reni Sri Rejeki  
3.  Rosiana Sari  
    
Kelompok : 
Rusdiana 
1.  Nesia Wiji Lestari  
2.  Ana Huda Mega 
3.  Nuri Wahyuningsih  
    
Kelompok  : 
Dewi Intan Suci S 
1.  Endah Setiyani  
2.   Leli Marlikah 










DAFTAR KELOMPOK TUTOR SEBAYA : 
 
Nama Tutor Nama Anggota 
Kelompok   : XI 
Ceacilia Primanova 
1. Dian Setiawati 
2. Anis Huda Mega 
3. Anindya Nur Azizah 
 4. Hana Mustika Sari 
   
HASIL OBSERVASI KINERJA GURU 
SIKLUS I 
No Aspek yang Dinilai 
Penilaian 
5 4 3 2 1 
1. Membuka pelajaran  √    
2. Memberi Apresepsi  √    
3. Memberi motivasi   √    
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran  √    
6. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok  √    
7. Memberi petunjuk kepada tutor   √   
8. Mengawasi proses tutorial   √   
9. Menanggapi pertanyaan dan pendapat siswa   √   
10. Memberikan klarifikasi saat dibutuhkan  √    
11 Memberikan kesimpulan   √    
12 Menutup pelajaran  √    
 
Keterangan : 
5 :  Sangat baik 
4 :  Baik 
3 :  Cukup 
2 :  Kurang 




HASIL OBSERVASI KINERJA TUTOR SEBAYA 
SIKLUS I 
 










1. Tutor memastikan teman 
dalam kelompok dapat 
mengerjakan soal diskusi 
B = 4 B = 4 BS = 5 B = 4 BS = 5 
2. Tutor membantu teman 
dalam kelompok mengenai 
hal yang belum jelas 
B = 4 B = 4 BS = 5 B = 4 BS = 5 
3. Tutor melibatkan teman 
dalam mengerjakan soal 
diskusi 
B = 4 B= 4 B = 4 B = 4 B = 4 
4. Tutor memberikan 
pertanyaan dan menjawab 
pertanyaan dari teman 
B = 4 B= 4 BS = 5 C = 3 BS = 5 
5. Tutor mengatur waktu 
diskusi dengan baik 
B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 
         Jumlah aspek yang diamati 20 20 23 19 23 
 
HASIL OBSERVASI KINERJA TUTOR SEBAYA 
SIKLUS I 
No Aspek yang Diamati 









1. Tutor memastikan teman 
dalam kelompok dapat   
mengerjakan soal diskusi 
 
B=4 C = 3 C= 3 BS = 5 C = 3 B = 4 
2. Tutor membantu teman 
dalam kelompok mengenai 
hal yang belum jelas 
 
B=4 B = 4 C = 3 BS = 5  C=3  BS = 5 
3. Tutor melibatkan teman 





B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 
4. Tutor memberikan 
pertanyaan dan menjawab 
pertanyaan dari teman 
 
B=4 B = 4 C = 3 B = 4 C = 3 B = 4 
5. Tutor mengatur waktu 




B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 






Nama Tutor : 
1.     :  Qurota Ayun   7     : Doviyani    
2.     :  Riana L   8     : Fitria Nur 
3.     :  Viviantika   9     : Rusdiana 
4.     :  Helmi    10   : Dewi Intan 
5.     :  Woro     11   : Ceacilia 
6.     : Rani Landiawati 
 
Kategori Penilaian: 
20 < x ≤ 25 : Baik Sekali 
15 < x ≤ 20 : Baik 







LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN KELAS X AK 1 
SMK BATIK 2 SURAKARTA 
 
 
No  NIS NAMA ASPEK YANG DIUKUR 
SIKLUS I 
   1 2 3 4 
1 4898 Ali Al Sanuddin - √ - - 
2 4899 Ambarwati √ √ √ √ 
3 4900 Ana Huda Mega √ - - - 
4 4901 Anindya Nur Azizah √ √ - √ 
5 4902 Anis Fitrianing - √ - √ 
6 4903 Anisa Okaviani √ √ √ √ 
7 4904 Ceacilia Primanova √ √ √ √ 
8 4905 Desi Nur Apriliana - - √ - 
9 4906 Dewi Ayu Lestari - √ - √ 
10 4907 Dewi Intan Suci S √ √ √ √ 
11 4908 Dian Setiawati - √ - - 
12 4909 Doviyani Raraswati √ √ √ √ 
13 4910 Eka Ernawati - √ √ √ 
14 4911 Eko Puji Lestari √ - √ √ 
15 4912 Endah Setiyani - √ - √ 
16 4913 Esti Khomariyah √ √ √ √ 
17 4914 Evik Nur Biyanti √ - √ - 
18 4915 Fitria Noer Hakiki √ √ √ √ 
19 4916 Hana Mustika Sari  - - - - 
20 4917 Helmi Lulu Priyanto  √ √ √ √ 
21 4918 Kristina  √ - √ √ 
22 4919 Leli Marlikah  - √ √ √ 
23 4920 Linda Wati Wulandari  √ √ - √ 
24 4921 Nesia Wiji Lestari  √ √ √ √ 
25 4922 Novita Rachman  √ √ √ √ 
26 4923 Novy Ardiyaningsih  √ - - - 
27 4925 Nur Trimah  √ √ - √ 
28 4926 Nuri Wahyuningsih  √ √ √ √ 
29 4927 Oki Dameria  - √ √ √ 
30 4928 Puput Dwi H  √ √ √ √ 
31 4929 Puspita Sari  √ √ √ √ 
32 4930 Qurota Ayun  √ √ √ √ 
33 4931 Rafica Amaniar  √ √ √ √ 
34 4932 Rani Landiawati  √ √ √ √ 




36 4934 Reni Sri Rejeki  - √ √ √ 
37 4935 Ria Devi Riana  - √ √ √ 
38 4936 Riana Lutfita Sari  √ √ √ √ 
39 4937 Rosiana Sari  - - √ √ 
40 4938 Rusdiana  √ √ √ √ 
41 4939 Sih Mujiyatin  √ √ √ √ 
42 4940 Tito Putra Pratama  - √ - √ 
43 4941 Triya Salamah  √ - √ √ 
44 4942 Viviantika Indria   √ √ √ √ 
45 4943 Woro Prihatin  √ √ √ √ 
 













       







Ketuntasan belajar (SKM minimal 70) 
 
Ketuntasan  = Jumlah siswa yang tuntas x 100% 
     Jumlah siswa 
      
Ketuntasan = 38 siswa x 100% 
  45 siswa 
 










HASIL OBSERVASI KINERJA GURU 
SIKLUS II 
 
No Aspek yang Dinilai 
Penilaian 
5 4 3 2 1 
1. Membuka pelajaran √     
2. Memberi Apresepsi √     
3. Memberi motivasi   √    
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran  √    
6. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok √     
7. Memberi petunjuk kepada tutor  √    
8. Mengawasi proses tutorial  √    
9. Menanggapi pertanyaan dan pendapat siswa √     
10. Memberikan klarifikasi saat dibutuhkan √     
11 Memberikan kesimpulan  √     
12 Menutup pelajaran √     
 
Keterangan : 
5 :  Sangat baik 
4 :  Baik 
3 :  Cukup 
2 :  Kurang 










HASIL OBSERVASI KINERJA TUTOR SEBAYA 
SIKLUS II 
 










1. Tutor memastikan teman 
dalam kelompok dapat 
mengerjakan soal diskusi 
B = 4 B = 4 B=4 B = 4 B = 4 
2. Tutor membantu teman 
dalam kelompok mengenai 
hal yang belum jelas 
BS = 5 BS = 5 BS = 5 B = 4 BS = 5 
3. Tutor melibatkan teman 
dalam mengerjakan soal 
diskusi 
B = 4 B= 4 BS = 5 B = 4 BS = 5 
4. Tutor memberikan 
pertanyaan dan menjawab 
pertanyaan dari teman 
BS = 5 BS= 5 BS = 5 B = 4 BS = 5 
5. Tutor mengatur waktu 
diskusi dengan baik 
B = 4 B = 4 BS = 5 B = 4 BS = 5 
















HASIL OBSERVASI KINERJA TUTOR SEBAYA 
SIKLUS II 
No Aspek yang Diamati 









1. Tutor memastikan teman 
dalam kelompok dapat   
mengerjakan soal diskusi 
 
B=4 B = 4 C= 3 BS = 5 C = 3 B = 4 
2. Tutor membantu teman 
dalam kelompok mengenai 
hal yang belum jelas 
 
SB=5 B = 4 B = 4 BS = 5  B=4  BS = 5 
3. Tutor melibatkan teman 





B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 
4. Tutor memberikan 
pertanyaan dan menjawab 
pertanyaan dari teman 
 
SB=5 B = 4 B = 4 BS = 5 B = 4 BS = 5 
5. Tutor mengatur waktu 
diskusi dengan baik 
B = 4 
  
B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 B = 4 
         Jumlah aspek yang diamati 22 20 19 23 19 22 
 
Keterangan : 
Nama Tutor : 
1.     :  Qurota Ayun   7     : Doviyani    
2.     :  Riana L   8     : Fitria Nur 
3.     :  Viviantika   9     : Rusdiana 
4.     :  Helmi    10   : Dewi Intan 
5.     :  Woro     11   : Ceacilia 
6.     : Rani Landiawati 
 
Kategori Penilaian: 
20 < x ≤ 25 : Baik Sekali 
15 < x ≤ 20 : Baik 







LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN KELAS X AK 1 
SMK BATIK 2 SURAKARTA 
 
No NIS NAMA ASPEK YANG DIUKUR 
SIKLUS II 
   1 2 3 4 
1 4898 Ali Al Sanuddin - √ - - 
2 4899 Ambarwati √ √ √ √ 
3 4900 Ana Huda Mega √ √ - - 
4 4901 Anindya Nur Azizah √ √ √ √ 
5 4902 Anis Fitrianing - √ - √ 
6 4903 Anisa Okaviani √ √ √ √ 
7 4904 Ceacilia Primanova √ √ √ √ 
8 4905 Desi Nur Apriliana √ - √ √ 
9 4906 Dewi Ayu Lestari - √ √ √ 
10 4907 Dewi Intan Suci S √ √ √ √ 
11 4908 Dian Setiawati √ √ √ √ 
12 4909 Doviyani Raraswati √ √ √ √ 
13 4910 Eka Ernawati - √ √ √ 
14 4911 Eko Puji Lestari √ - √ √ 
15 4912 Endah Setiyani √ √ √ √ 
16 4913 Esti Khomariyah √ √ √ √ 
17 4914 Evik Nur Biyanti √ √ √ √ 
18 4915 Fitria Noer Hakiki √ √ √ √ 
19 4916 Hana Mustika Sari - √ - - 
20 4917 Helmi Lulu Priyanto √ √ √ √ 
21 4918 Kristina √ - √ √ 
22 4919 Leli Marlikah - √ √ √ 
23 4920 Linda Wati Wulandari √ √ √ √ 
24 4921 Nesia Wiji Lestari √ √ √ √ 
25 4922 Novita Rachman √ - √ √ 
26 4923 Novy Ardiyaningsih √ √ √ √ 
27 4925 Nur Trimah √ √ - √ 
28 4926 Nuri Wahyuningsih √ √ √ √ 
29 4927 Oki Dameria - √ √ √ 
30 4928 Puput Dwi H √ √ √ √ 
31 4929 Puspita Sari √ √ √ √ 
32 4930 Qurota Ayun √ √ √ √ 
33 4931 Rafica Amaniar √ √ √ √ 
34 4932 Rani Landiawati √ √ √ √ 
35 4933 Rani Maduwijaya √ √ √ √ 




37 4935 Ria Devi Riana - √ √ √ 
38 4936 Riana Lutfita Sari √ √ √ √ 
39 4937 Rosiana Sari - - √ √ 
40 4938 Rusdiana √ √ √ √ 
41 4939 Sih Mujiyatin √ √ √ √ 
42 4940 Tito Putra Pratama - - √ √ 
43 4941 Triya Salamah √ - √ √ 
44 4942 Viviantika Indria R √ √ √ √ 
45 4943 Woro Prihatin √ √ √ √ 
 
 











       






Ketuntasan belajar (SKM minimal 70) 
 
Ketuntasan  = Jumlah siswa yang tuntas x 100% 
     Jumlah siswa 
 
Ketuntasan = 42 siswa x 100% 
  45 siswa 
 






LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA KELAS X AK 1 
SMK BATIK 2  SURAKARTA 
 
No NIS NAMA HASIL BELAJAR 
   Nilai dasar  Siklus I Siklus II 
1 4898 Ali Al Sanuddin 40 45 64 
2 4899 Ambarwati 65 100 94 
3 4900 Ana Huda Mega 55 55 64 
4 4901 Anindya Nur Azizah 70 90 100 
5 4902 Anis Fitrianing 60 77 94 
6 4903 Anisa Okaviani 70 96 92 
7 4904 Ceacilia Primanova 85 100 100 
8 4905 Desi Nur Apriliana 55 56 92 
9 4906 Dewi Ayu Lestari 60 83 94 
10 4907 Dewi Intan Suci S 80 83 94 
11 4908 Dian Setiawati 65 50 94 
12 4909 Doviyani Raraswati 80 90 100 
13 4910 Eka Ernawati 55 83 94 
14 4911 Eko Puji Lestari 50 90 94 
15 4912 Endah Setiyani 55 78 94 
16 4913 Esti Khomariyah 75 100 94 
17 4914 Evik Nur Biyanti 55 64 94 
18 4915 Fitria Noer Hakiki 80 100 94 
19 4916 Hana Mustika Sari 40 40 62 
20 4917 Helmi Lulu Priyanto 75 82 94 
21 4918 Kristina 55 86 94 
22 4919 Leli Marlikah 50 100 100 
23 4920 Linda Wati Wulandari 66 93 100 
24 4921 Nesia Wiji Lestari 65 100 92 
25 4922 Novita Rachman 60 100 100 
26 4923 Novy Ardiyaningsih 55 64 94 
27 4925 Nur Trimah 65 100 94 
28 4926 Nuri Wahyuningsih 75 100 94 
29 4927 Oki Dameria 55 83 100 
30 4928 Puput Dwi H 60 100 94 
31 4929 Puspita Sari 60 82 100 
32 4930 Qurota Ayun 85 100 100 
33 4931 Rafica Amaniar 55 82 100 
34 4932 Rani Landiawati 85 100 100 
35 4933 Rani Maduwijaya 60 80 94 
36 4934 Reni Sri Rejeki 70 83 94 
37 4935 Ria Devi Riana 60 93 94 
38 4936 Riana Lutfita Sari 85 100 94 
39 4937 Rosiana Sari 75 80 100 
40 4938 Rusdiana 80 100 94 
41 4939 Sih Mujiyatin 60 93 92 
42 4940 Tito Putra Pratama 65 80 94 
43 4941 Triya Salamah 60 100 92 
44 4942 Viviantika Indria  90 100 100 
45 4943 Woro Prihatin 85 97 100 







DAFTAR PRESENSI SISWA KELAS X AK 2 
SMK NEGERI 3 SURAKARTA 
No. NIS NAMA Siklus I Siklus II 
1 2 3 1 2 3 
1 4898 Ali Al Sanuddin - ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
2 4899 Ambarwati ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
3 4900 Ana Huda Mega ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
4 4901 Anindya Nur Azizah ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
5 4902 Anis Fitrianing ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
6 4903 Anisa Okaviani ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
7 4904 Ceacilia Primanova ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
8 4905 Desi Nur Apriliana ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
9 4906 Dewi Ayu Lestari ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
10 4907 Dewi Intan Suci S ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
11 4908 Dian Setiawati ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
12 4909 Doviyani Raraswati ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
13 4910 Eka Ernawati ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
14 4911 Eko Puji Lestari ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
15 4912 Endah Setiyani ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
16 4913 Esti Khomariyah ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
17 4914 Evik Nur Biyanti ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
18 4915 Fitria Noer Hakiki ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
19 4916 Hana Mustika Sari - - ¥ - ¥ ¥ 
20 4917 Helmi Lulu Priyanto ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
21 4918 Kristina ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
22 4919 Leli Marlikah ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
23 4920 Linda Wati Wulandari ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
24 4921 Nesia Wiji Lestari ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
25 4922 Novita Rachman ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
26 4923 Novy Ardiyaningsih ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
27 4925 Nur Trimah ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
28 4926 Nuri Wahyuningsih ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
29 4927 Oki Dameria ¥ ¥ ¥ ¥ - ¥ 
30 4928 Puput Dwi H ¥ ¥ ¥ ¥ - ¥ 
31 4929 Puspita Sari ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
32 4930 Qurota Ayun ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
33 4931 Rafica Amaniar ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
34 4932 Rani Landiawati ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
35 4933 Rani Maduwijaya ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
36 4934 Reni Sri Rejeki ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
37 4935 Ria Devi Riana ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 




39 4937 Rosiana Sari ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
40 4938 Rusdiana ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
41 4939 Sih Mujiyatin ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
42 4940 Tito Putra Pratama ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
43 4941 Triya Salamah ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
44 4942 Viviantika Indria R ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 
45 4943 Woro Prihatin ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ 






1.  Rabu, 17 Februari 2010 
 
2. Kamis, 18 Februari 2010 







1.   Selasa, 23 Februari 2010 
 
2.   Rabu, 24 Februari 2010 
 
3.   Kamis, 25 Februari 2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERIJINAN 
 
 
 
 
 
 
 
